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ABSTRAK

ANDA SUHANDA. NPM 021106050. Analisis Laporan Keuangan Guna Mengukur
Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT.Astra Intemasional Tbk . Dibawah bimbingan
CHAERUDIN MANAF, MM., SE dan LESTI HARTATl, MBA., SE.

PT.Astra Intemasional Tbk, beralamat di Jakarta, Indonesia, dengan kantor
pusat berlokasi di jalan Gaya Motor Raya No.8, sunter II. Ruang lingkup kegiatan
perseroan adalah perdagangan umum, perindustrian, jasa pertambangan, pengangkutan,
pertanian, pembangunan, dan jasa konsultasi. Dalam melaksanakan kegiatannya
perusahaan membutuhkan dana untuk membiayai operasional perusahaan, balk dari
pinjaman maupun modal sendiri. Setiap dana yang digunakan mempunyai biaya modal
yang hams ditanggung. Pemsahaan ini lebih memilih menggunakan hutang dibandingkan
menggunakan modal sendiri sebagai sumber pendanaannya sebagaimana terlihat pada
laporan keuangan PT. Astra Intemasional, Tbk. dari tahun 2006-2009 yang mana
menunjukkan jumlah hutangnya lebih besar daripada modal yang ditunjukkan dengan
jumlah ekuitas.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan analisis laporan keuangan PT Astra
Intemasional Tbk. Untuk menganalisis kineija pemsahaan PT.Astra Intemasiona Tbk.
Untuk menganalisis laporan keuangan dalam mengukur kineija keuangan pemsahaan
PT.Astra Intemasional Tbk.

Metode penelitian yang di gunakan adalah analisa deskriptif eksploratif yaitu
dengan menganalisa kineija keuangan. Analisa laporan dengan menggunakan perhitungan
rasio-rasio keuangan yaitu rasio iihiiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rash
profitahilitas, sedangkan untuk mengidentifikasi ukuran kinerja menggunakan
perhitungan yaitu : rasio profitahilitas, rasio pertumbuhan, ukuran penilain, dan rasio
penilaian, serta menggunakan analisis Z-Score. Kondisi keuangan PT Astra Intemasional,
Tbk. berdasarkan analisis likuiditas dari tahun 2008 sampai tahun 2009 menunjukkan
kondisi relatif baik karena nilai rar/onya masih diatas 100%. Berdasarican analisis
solvabilitas, kondisi perusahaan berfluktuatif rarionya. Begitu pula dengan hasil analisis
aktivitas, kondisi pemsahaan berfluktuatif juga ra//onya.Akan tetapi berdasarkan analisis
profltabilitasnya, pemsahaan meningkat dari tahun 2006 sampai 2009, oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa kemampuan pemsahaan dalam menghasilkan laba relatif
optimal.Menumt dari hasil analisis Z-Score pemsahaan PT Astra Intemasional Tbk
diptediksi tidak akan bangkmt dan memiliki peluang dalam mempertahankan pemsahaan,
karena nilai Z-Score > 0,862, yaitu 1,8783 > 0,862. Dengan melihat hasil analisis laporan
keuangan dan kineija keuangan, temyata menunjukkan hasil yang searah, di mana hasil
analisis laporan keuangan menunjukkan kineija keuangan pemsahaan relative cukup baik.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hasil analisis laporan keuangan memiliki
pengaruh terhadap pengukuran kineija keuangan pemsahaan.Dengan demikian, alat
analisis t^ebut dapat disimpulkan bahwa PT Astra Intemasional Tbk memiliki kineija
pemsahaan yang relatif baik.
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BABl

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang penelitian

Bidang keuangan merupakan bidang yang sangat penting dalara suatu

peruasahaan. Banyak perusahaan yang berskala besar maupun kecil, akan

mempunyai perhatian besar dibidang keuangan, terutama dalam

perkembangan dunia usaha yang semakin maju, persaingan antara satu

perusahaan dengan perusahaan yang lainnya semakin ketat, belum iagi

kondisi perekonomian yang tidak menentu yang menyebabkan banyak

perusahaan yang tiba-tiba mengalami kebangkrutan. Oleh karena itu, agar

perusahaan dapat bertahan atau bahkan tumbuh dan bahkan berkembang

perusahaan hams memperhatikan kondisi dan kinerja keuangan pemsahaan.

Media yang dipakai untuk menilai kineija pemsahaan adalah laporan

keuangan. Dalam prinsip-prinsip akuntansi Indonesia ( Ikatan Akuntan

Indonesia Jakarta 1974) dikatakan bahwa laporan keuangan adalah neraca

dan perhitungan laba mgi serta segala keterangan-keterangan yang dimuat

dalam lampiran-lampirannya antara lain laporan sumber dan penggunaan

dana-dana. Laporan keuangan ini dapat digunakan untuk membantu para

pemakai dalam menilai kinerja keuangan suatu pemsahaan. Laporan

keuangan digunakan oleh pemilik perusahaan untuk menilai sukses tidaknya

manajer dalam memimpin pemsahaannya dan kesuksesan seorang manajer

biasanya dinilai/diukur dengan laba yang diperoleh perusahaan, oleh

manajer laporan keuangan digunakan untuk mengetahui posisi keuangan



perusahaannya, oleh para investor laporan keuangan digunakan untuk

mengetahui jaminan investasinya dan untuk mengetahui kondisi keija atau

kondisi keuangan jangka pendek perusahaan tersebut, oleh para kreditor

laporan keuangan digunakan untuk mengetahui posisi keuangan dari

perusahaan agar kreditor dapat mengevaluasi kemungkinan dibayamya

pinjaman, oleh pemerintah laporan keuangan digunakan untuk menentukan

besamya pajak yang hams ditanggung oleh pemsahaan.

Secara umum laporan keuangan yang lengkap terdiri dari;

1) Neraca

2) Laporan Laba-mgi

3) Laporan arus kas

4) Laporan pembahan modal

Menumt Lukman Syamsuddin (2008, 176). analisis laporan keuangan

perusahaan pada dasamya mempakan penghitungan rasio-rasio imtuk

menilai keadaan keuangan pemsahaan dimasa lalu, saat ini, dan

kemungkinannya dimasa mendatang.

Tujuan laporan keuangan menumt Prastowo (2005;5) laporan

keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang

menyangkut posisi keuangan, kineija dan pembahan posisi keuangan suatu

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam

pengambilan keputusan ekonomi.

PT. Astra Intemasional Tbk adalah salah satu perusahaan yang

bergerak dibidang otomotif, didirikan pada tahun 1957 dengan nama PT.

Astra Intemasional Incorportade. Pada tahun 1990, perseroan mengubah



namanya menjadi PT. Astra Intemasional Tbk. Perseroan didirikian dengan

akta notaris Sie Khwan Djioe No. 67 tanggal 20 Februari 1957 dan disahkan

oleh Mentri Kehakiman Republik Indonesia dalam surat keputnsan No.

J.A.5/53/5 tanggal 1 Juli 1957. Anggaran dasar Perseroan telah mengalami

beberapa kali perubahaan. Perubahan terakhir dibuat dengan Akta Notaris

Masjuki, S.H., notaris pengganti dari Imas Fatimah, S.H., No. 83 tanggal 24

Juni 2008 untuk memenuhi ketentuan Undang-undang No. 40/2007 tentang

Perseroan Terbatas. Perubahan Angggaran Dasar ini disetujui oleh Mentri

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia bardasrkan surat

keputusan No. AHU-56114.AH.01.02 tahun 2008 tanggal 28 Agustus 2008.

Sejak awal berdirinya sebagai perusahaan perdagangan di tahun 1957, Astra

telah berkmbang menjadi group yang memiliki enam bidang usaha yaitu:

otomotir, jasa keuangan, alat berat, agribisnis, teknologi informatika, dan

infrstruktur. Pada akhir tahun 2006. Jumlah karyawan group Astra mencapai

hampir 120.000 orang yang tersebar disekitar 130 anak perusahaan dan

afiliasi. Seiring perkembangannya, Astra membentuk keija sama dengan

sejumlah perusahaan terkemuka dari berbagai industri. Sejak tahun 1990,

perseroan menjadi perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek Jakarta

dan Surabaya. Nilai kapitalisasi pasar perseroan pada tanggal 31 Desember

2006 sekitar Rp 63,9 triliun atau USD 7,1 miliar. Dibawah ini merupakan

table ikhtisar data keuangan penting dari perseroan yang berakhir pada

tanggal 31 Desember 2006,2007,2008,dan 2009.



Tabel 1.1

Ringkasan Data Keuangan PT. Astra Intemasional Tbk
Tahun 2006 - 2009

(Dinyatakan dalam Jutaan Rupiah)

Neraca 2006 % 2007 % 2008 % 2009 %
A

07-06

A

08-07

A

09-08

Aktiva Lancar 15.731.494 27,16% 19.474.163 30,66% 35.531.000 44,01% 36.595.000 41,15% 23,79% 82,45% 2,99%
Aktiva Tetap 42.197.796 72,84% 44.045.435 69,34% 45.209.000 55,99% 52.343.000 58,85% 4,38% 2,64% 15,78%

Jumlah Aktiva 57.929.290 100% 63.519.598 100% 80.740.000 100% 88.938.000 100% 9.65% 27,11% 10,15%
Kewajiban Lancar 20.070.497 34.65% 21.343.163 33,60% 26.883.000 33,29% 26.735.000 30,06% 6,34% 25,96% (0,55)%

Kewajiban Tidak Lancar 11.427.947 19,73% 10.168.573 16,01% 13.280.000 16,45% 13.271.000 14,92% (11,02)% 30,60% (0,08)%

Jumlah Kewajiban 31.498.444 54,38% 31.511.736 49,61% 40.163.000 49,74% 40.006.000 44,98% 0,04% 27,45% (0,39)%

Ekuitas 22.375.766 45.62% 26.962.594 50,39% 33.080.000 50,26% 39.894.000 55,02% 20,50% 22,69% 20,60%
Jumlah Kewajiban dan
Ekuitas 57.929.290 100% 63.519.598 100% 80.740.000 100% 88.938.000 100% 9,65% 27,11% 10,15%

Laporan Laba Rugi

Penjualan 55.508.135 100% 70.182.960 100% 97.064.000 100% 98.526.000 100% 26,44% 38,30% 1,51%

Hpp (43.386.103) (78,16)% (53.693.688) 76,50% (75.334.000) 77,61% (75.755.000) 76,89% 23,76% 40,30% 0,56%
Laba Kotor 12.122.032 21,84% 16.489.272 23,50% 21.730.000 22,39% 22.771.000 23,11% 36,03% 31,78% 4,79%
Beban Usaha & Beban

lainya (7.130.716) 12,85% (7.987.786) 11,38% (9.854.000) 10,15% (10.015.000) 10,16% 12,02% 23,36% 1,63%
Laba Bersih 3.712.097 8,99% 6.519.273 12,12% 9.191.000 12,24% 10.040.000 12,95% 75,62% 40,98% 9,24%
Laba per Lembar
Saham 917 1.610 2.270 2.480 75,57% 40,99% 9,25%
Sumber: Annual report PT. Astra Intemasional Tbk



Berdasarkan tabel data keuangan PT. Astra Intemasional Tbk di atas

maka, dapat disimpulkan bahwa PT. Astra Intemasional Tbk, untuk

penjualan mengalami pertumbuhan sebesar 26,44% untuk periode tahun

2006 ke 2007, begitu juga untuk periode tahun 2007 ke 2008 mengalami

pertumbuhan sebesar 38,30%, dan begitu juga untuk periode tahun 2008 ke

2009 mengalami pertumbuhan sebesar 1,51%.

Kewajiban PT. Astra Intemasiona Tbk, pada periode tahun 2006 ke

2007 meningkat sebesar 0,04%, begitu juga untuk periode tahun 2007 ke

2008 meningkat sebesar 27,45%, namun untuk periode tahun 20008 ke 2009

menunm sebesar 0,39%.

Laba bersih PT. Astra Intemasional Tbk, pada periode tahun 2006 ke

2007 mengalami pertumbuhan sebesar 75,62% dan periode tahun 2007 ke

2008, mengalami pertumbuhan sebesar 40,98%, untuk periode tahun 2008

ke 2009 mengalami pertumbuhan sebesar 9,24%.

Untuk menilai kineija keuangan pemsahaan, diperlukan beberapa tolak

ukur yang sering digunakan adalah rasio. Interprestasi dari macam-macam

rasio dapat memberikan pandangan yang lebuh baik lagi mengenai kineija

keuangan perusahaan. Kemudian kita hams membandingkan angka-angka

masa sebelumnya. Tanpa perbandingan, tidak akan diketahui apakah kineija

suatu perusahaan menunjukan perbaikan atau sebaliknya menunjukan

penurunan.



Ukuran kineija dibagi dalam tiga kelompok:

a) Rasio Profitabilitas, Merupakan ukuran efektivitas manajemen

berdasarkan basil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan

investasi.

b) Rasio pertumbuhan, mengukur kemampuan perusahaan untuk

mempertahankan posisi ekonomisnya dalam pertumbuhan ekonomi

dan dalam industry atau pasar produk tempatnya beroperasi.

c) Ukuran penilaian, mengukur kemampuan manajemen untuk mencapai

nilai-nilai pasar melebihi pengeluaran kas.

Maka berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah diuraikan di

atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan kemudian

mencoba membahasnya dalam sebuah makalah seminar dengan Judul

"ANALISIS LAPORAN KEUANGAN GUNA MENGUKUR KINERJA

KEUANGAN PERUSAHAAN PADA PT ASTRA INTERNASIONAL

TBK".

1.2 Penimusan dan Identifikasl Masalah

1.2.1 Penimusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan

tersebut diatas, maka penulis merumuskan masalah yang mendasari

penelitian ini, yaitu:



1) Kewajiban pada PT.Astra Intemasional Tbk mengalami

kenaikan dari tahun 2006-2008, namun pada tahun 2009

mengalami penurunan.

2) HPP menlngkat dari tahim ke tahun khususnya pada tahun

2008 mengalami peningkatan yang sangat tajam.

3) Tingkat hutang lebih besar dari pada ekuitas dari tahun

2006-2009 pada PT. Astra Intemasional,Tbk

1.2.2 Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah yang dapat diambil berdasarkan

perumusan masalah di atas adalah ;

1) Bagaimana informasi pada laporan keuangan PT Astra

Intemasional Tbk?

2) Bagaimana kinerja keuangan PT Astra Intemasional Tbk?

3) Bagaimana analisis laporan keuangan guna mengukur

kinerja keuangan perusahaan pada PT Astra Intemasional

Tbk?

13 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan

informasi yang relevan agar penulis dapat menganalisis keterkaitan

mengenai Analisis laporan keuangan guna mengukur kineija

keuangan dan variabel apa saja yang paling berpengaruh di

dalamnya.



Dan juga maksud dari penelitian ini adalah sebagai studi

perbandingan antara teori dan praktek yang akan digunakan sebagai

bahan dalam penyusunan makalah seminar pengembangan ilmu

pengetahuan yang telah penulis dapatkan di bangku perkuliahan.

Serta memberikan informasi yang akurat dalam pengambilan

keputusan setiap pembelian saham.

13.2 Tujuan Penelitian

1) Untuk observasi apakah informasi informasi pada laporan

keuanga FT Astra Intemasional Tbk sudah lengkap

2) Untuk mengidentifikasi kineija Keuangan FT. Astra

Intemasional Tbk.

3) Untuk mengetahui analisis laporan keuangan guna mengukur

kineija keuangan pemsahaan pada FT. Astra Intemasional

Tbk.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan

manfaat atau kegunaan sebagai berikut;

1) Kegunaan teoritis yaitu untuk mengmbangkan ilmu pengetahuan

khususnya bidang manajemen keuangan dalam rangka

pengembangan analisa laporan keuangan.



2) Kegunaan operasional, yaitu:

a) Bagi Perusahaan

Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kineija

manajemen perusahaan dimasa yang akan datang.

b) BagiPenulis

Dari basil penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan, wawasan, dan pengalaman penulis tentang

analisis laporan keuanagan guna mengukur kineija

keuangan perusahaan.

c) Bagi Pihak Lain

Dari basil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai bahan perbandingan dalam upaya memecahkan

kasus yang sama.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Analisis laporan keuangan merupakan suatu metode yang

membantu para pengambil keputusan untuk mengetahui kekuatan

dan kelemahan perusahaan melalui informasi yang dapat dari

laporan keuangan. Untuk membantu mengevaluasi laporan

keuangan tersebut diperlukan tolak ukur. Tolak ukur yang sering

digunakan adalah berbentuk rasio.

Rasio keuangan merupakan suatu tolak ukur yang

menghubungkan unsur-unsur neraca dan laporan laba rugi dan
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lainnya dapat memberikan gambaran tentang perusahaan dan

posisinya pada saat ini.

Analisis laporan keuangan meliputi dua jenis perbandingan, pertama

dengan membandingkan rasio sekarang dengan yang lalu dan yang akan

dating untuk perusahaan yang sama. Kedua, perbandingan meliputi

perbandingan rasio perusahaan dengan perusahaan lainnya yang sejenis atau

dengan rata-rata industri pada satu titik yang sama. Perbandingan tersebut

dapat memberikan gambaran mengenai kineija perusahaan, apakah

mengalami kenaikan atau penurunan. Deflnisi analisis laporan keuangan

Menurut Lukman Syamsuddin (2008, 176), analisis laporan keuangan

perusahaan pada dasamya merupakan penghitungan rasio-rasio untuk

menilai keadaan keuangan perusahaan dimasa lalu, saat ini, dan

kemungkinannya dimasa mendatang.

Analisis rasio keuangan dikembangkan menjadi lima kelompok rasio

keuangan yaitu sebagai berikut:

1) Rasio Likuditas

2) Rasio Solvabilitas

3) Rasio Aktivitas

4) Rasio Profitabilitas

5) Rasio Pasar

Objek yang digunakan dalam menganalisis terhadap laporan keuangan

adalah laporan keuanga itu sendiri. Dimana informasi yang disajikan dalam

laporan keuangan bersifat umum, sehingga tidak sepenuhnya dapat

memenuhi kebutuhan informasi setiap pemakai. Laporan keuangan
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disususun dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang menyatakan

posisi keuangan, kineija dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan

yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan

keputusan.

Infonnasi mengenai posisi keuangan, kineija dan perubahan posisi

keuangan sangat diperlukan untuk dapat melakukan evaluasi atas

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan waktu serta kepastian

dari hasil tersebut.

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi:

1) Neraca

Neraca adalah laporan keuangan yang memberikan informasi

mengenai posisi keuangan (aktiva, kewajiban. ekuitas) perusahaan

pada saat tertentu.

2) Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang memberikan

informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

(kinega) selama periode tertentu.

3) Laporan Arus Kas

Laporan keuangan yang menggambarkan perputaran uang selama

periode tertentu.

4) Laporan Perubahan Modal

Laporan keuangan ini menjelaskan perubahan modal, laba ditahan,

agio/disagio.
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Selain menganalisis laporan keuangan perusahaan, perusahaan perlu

juga mengetahui tentang kineija keuangan perusahaan iitu sendiri agar

perusahaan dapat menentukan altematif kebijakan dalam pertimbangan

pengambilan keputusan.

Menurut Sugiyarso dan Winami (2005,111) menyatakan bahwa:

"kineija dapat diartikan sebagai tingkat pencapaian hasil atau tujuan

perusahaan, tingkat pencapaian misi perusahaan, tingkat pencapaian

pelaksanaan tugas secara aktual dan pencapaian misi perusahaan. Kineija

juga dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu

periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut"

Penilai kineija perusahaan merupakan suatu kegiatan yang sangat

penting karena berdasarkan hasil penilaian tersebut ukuran keberhasilan

perusahaan selama satu periode tertentu dapat digunakan sebagai pedoman

bagi usaha perbaikan maupun peningkatan kinerja perusahaan selanjutnya.

Menurut Weston & Copeland (1995, 238) ukurab kineija keuangan

dikategorikan menjadi tiga bentuk rasio, yaitu:

1) Rasio Proiitabilitas, mengukur efektivitas manajemen berdasarkan

hasil pengembaliaan yang dihasilkan dari penjualan dan investasi.

2) Rasio Peitumbuhan, mengukur kemampuan perusahaan untuk dan

dalam industri atau pasar produk tempatnya beroperasi. Dengan

menggunakan analisis vertical dan horizontal.

3) Ukiuan Penilaian, mengukur kemampuan manajemen untuk mencapai

nilai-nilai pasar yang melebihi pengeluaran kas.
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Analisi laporan keuangan dapat membantu manajemen untuk

mengidentiflkasikan kekurangan dan kemudian melakukan tindakan untuk

memperbaiki kineija perusahaan. Dan membuat keputusan yang rasional

dalam hal perencanaan perusahaan, sehingga tujuan perusahaan dapat

dicapai.

1.5.2 Paradigma Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran,maka dapat dibuat

paradigma penelitian sebagai berikut:

Gambar 1.1

Paradigma Penelitian

Laporan Keuangan Perusahaan
> Neraca

> Laporan Laba/Rugi

> Analisis Rasio Keuangan
•  Rasio Likuiditas

• Rasio

Solvabilitas

• Rasio

Profitabilitas

• Rasio Aktivitas

• Rasio Pasar

> Analisa Saham

> Eva

Penggolongan Rasio Keuangan
dan Rasio-Rasio yang saling
berhubungan (7 Kategori Rasio)
• Return On Invesment

• Capital Intensiveness
•  Inventory Intensiveness
• Financial Leverage
•  Reveivable Intensiveness

• Short Term Likuidity
• Cash Position

> Ukuran Kineija
• Rasio Profitabilitas

• Rasio Pertumbuhan

(analisis Horizontal)
• Ukuran Penilaian

• Rasio Efisiensi

> Analisis Z-Score
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1.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis

dapat menetapkan hipotesis. Hipotesis merupakan dugaan sementara yang

kebenarannya masih hams diuji dan didukung oleh fakta. Hipotesis juga

sering digunakan sebagai dasar pengainbilan keputusan.

Berdasarkan hubungan variabel dan permasalahan maka dalam

penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut;

1) Informasi pada Laporan Keuangan pada PT Astra Intemasional Tbk

belum cukup baik.

2) Kineija Keuangan pada PT Astra Intemasional Tbk belum cukup

baik.

3) Analisis Laporan Keuangan guna mengukur kinerja keuangan

pemsahaan pada PT. Astra Intemasional Tbk belum cukup baik.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Keuangan

2.1.1. Pengertian Manajemen Keuangan

Setiap perusahaan selalu membutuhkan dana dalam rangka

memenuhi kebutuhan operas! sehari-hari maupun untuk

mengembangkan perusahaan. Kebutuhan dana tersebut berupa

modal keija maupim untuk pembelian aktiva tetap. Untuk

memenuhi kebutuhan dana tersebut perusahaan harus mampu

mencari sumber dana dengan komposisis yang menghasilkan beban

biaya paling murah. Kegiatan tersebut harus bisa diupayakan oleh

seorang manajer keuangan. Berikut ini merupakan beberapa

pengertian mengenai manajemen keuangan, yaitu :

Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai semua
aktifitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha-
usaha mendapatkan dana perusahaan dengan biaya yang
murah serta untuk menggunakan dan mengalokasikan
dana tersebut secara efisien (Sutrisno, 2001,3)

Pengertian manajemen keuangan menurut Van Horn, at all

(1992, 83) dalam hvikxmydi Fundamental Of Financial Management

menyatakan bahwa:

"finacial management is concerned with due acquisition,
financing and management of asset with some overall goal
in mind thus the decision function of financial

management can be broken dovm in to three major areas
the invesment, financing and asset management decision."

Sedangkan penjelasan lain mengakatan bahwa :

Manajemen keuangan diartikan sebagai kegiatan
perencanaan, analisis, dan pengendalian kegiatan

15
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keuangan penisahaan dalam mencari dana dan
mengatumya untuk membiayai kebutuhan operas!
perusahaan ( Husnan dan Pudjiastuti, 2004,4)

Manajemen keuangan merupakan dana yang
dicadangkan/disisihkan setiap tahun dari aktiva tetap
untuk pada waktunya nanti dapat membeli aktiva tetap
panggantinya. Jadi selama dana tersebut belum terpakai
dapat digunakan sebagai modal keija perusahaan.
(Sjahrial, 2006,1)

Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan

bahwa pengertian manajemen keuangan adalah manajemen

terhadap fungsi-fungsi keuangan. Fungsi-fungsi keuangan tersebut

meliputi bagaimana memperoleh dana {raising of fund) dan

bagaimana menggunakan dana tersebut {allocation of fund).

2.1.2. Fungsi Manajemen Keuangan

Fungs! manajemen keuangan terd!r! dar! t!ga keputusan

utama yang harus d!lakukan oleh suatu perusahaan ya!tu :

keputusan !nvestas!, keputusan pendanaan, dan keputusan deviden.

Mas!ng-mas!ng keputusan harus berorientas! pada pencapa!an

tujuan perusahaan, kombinas! dari ket!ganya akan

memaks!mumkan n!la! perusahaan.

Ket!ga keputusan keuangan d!!mplementasikan dalam

keglatan sehari-hari untuk mendapatkan laba. Laba yang dlperoleh

dlharapkan mampu meningkatkan n!la! perusahaan yang tercermin

pada mak!n t!ngg!nya harga saham, sehlngga kemakmuran para

pemegang saham dengan sendlrinya mak!n bertambah.
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Menurut Sutrisno (2001, 5) tiga keputusan utama itu dapat

diartikan seperti:

1) Keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer

keuangan hams mengalokasikan dana kedalam bentuk-bentuk

investasi yang akan dapat mendatangkan keuntungan dimasa

yang akan datang.

2) Keputusan pendanaan adalah sebagai kebijakan struktur

modal. Pada keputusan ini manajer keuangan dituntut untuk

mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi dari

sumber-sumber dana yang ekonomis bagi pemsahaan giina

membelanjai kebutuha-kebutuhan investasi serta kegiatan

usahanya.

3) Keputusan deviden mempakan bagian keuntungan yan

dibayarkan oleh pemsahaan kepada para pemegang saham.

Oleh karena itu deviden ini mempakan bagian dari

penghasilan yang diharapkan oleh pemegang saham.

Dapat disimpulkan bahwa fungsi manajemen keuangan

adalah menentukan sumber dan bentuk dana untuk membiayai

investasi, apakah dana berasal dari sumber internal atau ekstemal

dan menentukan keputusan investasi dan pembiayaannya.
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2.13. Tujuan Manajemen Keuangan

Tujuan manajemen keuangan "memaksimalkan kemakmuran

para pemilik perusahaan/para pemegang saham" (Sjahrial, 2006,4).

Tujuan ini dapat diwoijudkan dengan cara memaksimalkan harga

saham (biasa) perusahaan.

Untuk itu adapun tujuan manajemen keuangan menurut

(Sutrisno, 2001, 4) laba didapatkan dengan mengurangkan

penghasilan dengan biaya yang dikeluarkan, sehingga untuk

meningkatkan keuntungan bisa dengan menarik model bam

(mengeluarkan saham bam) dan menginvestasikan dana yang

diperoleh tersebut pada investasi yang bebas resiko.

Dari penjelasan diatas maka penulis dapat menarik

kesimpulan bahwa tujuan manajemen keuangan adalah

memaksimumkan nilai pemsahaan.

2.2. Laporan Keuangan

2.2.1. Pengertian Laporan Keuangan

Menumt Kasmir (2008,7) Laporan keuangan adalah
laporan yang menunjukkan kondisi keuangan pemsahaan
pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.

Sedangkan menumt Wild (2005,18) Laporan keuangan
pemsahaan berikut pengungkapannya menginformasikan
empat aktivitas utama pemsahaan : perencanaan,
pendanaan, investasi, dan operasi.

Pemsahaan publik memiliki stakeholders yang bervarisi

seperti: pemegang saham, pemegang obligasi, bankir, kreditur,

supplier, karyawan dan manajemen. Para stakeholder perlu

mengetahui bagaimana kineija pemsahaan, untuk itu mereka
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bergantung pada laporan keuangan perusahaan yang diumumkan

secara periodik untuk menyediakan informasi mendasar tentang

kineija keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang dianalisis

adalah laporan laba rugi {income statment) dan neraca {balance

sheet). Laporan keuangan melaporkan prestasi historis dari

perusahaan dan memberikan dasar bersama dengan analisa bisnis

dan ekonomi, untuk membuat proyeksi dan peramalan untuk masa

depan.

2.2.2. Tujuan Laporan Keuangan

Pada dasamya laporan keuangan dimaksudkan untuk

menyediakan informasi keuangan mengenai suatu badan usaha

yang akan dipergunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan

sebagai bahan pertimbangan didalam pengambilan keputusan

ekonomi

Tujuan umum laporan keuangan dapat dikemukakan sebagai

beiikut:

a) Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat

dipercaya mengenai aktiva dan kewajiban serta modal

perusahaan.

b) Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya

mengenai perubahan dalam aktiva neto (aktiva dikurangi

kewajiban)suatu perusahaan yang timbul dari kegiatan

usaha dalam rangka memperoleh laba.
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c) Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu

para pemakai laporan didalatn menaksir potensi

perusahaan dalam tnemperoleh laba.

d) Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai

perubahan dalam aktiva dan kewajiban suatu perusahaan,

seperti informasi mengenai aktifitas pembiayaan dan

investasi.

e) Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi Iain

yang berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan

untuk kebutuhan pemakai laporan, seperti informasi

mengenai kebijakan akuntansi yang dianut perusahaan.

2.2.3. Jenis - Jenis Laporan Keuangan

1) Laporan Laba Rugi

Pengertian Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang
memperlihatkan penghasilan, biaya dan pendapatan
bersih dari suatu perusahaan selama suatu periode
tertentu. (Atmaja, 2008,413)

Menurut Hamanto (2002, 5) laporan laba rugi adalah
suatu ikhtisar tentang laba bersih dan komponene-
komponen yang mempengaruhi laba rugi dalam suatu
periode.

Menurut Baridwan (2000, 30) laporan laba rugi
adalah suatu laporan yang menunjukan suatu
pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya dari suatu
unit usaha untuk suatu periode tertentu.

Laporan laba rugi, mengukur jumlah laba yang dihasilkan oleh

perusahaan dalam jangka waktu tertentu, terdiri dari pendapatan bersih

dikurangi beban periode tersebut.
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Laporan laba rugi dapat disajikan secara langsung {single step)

dan bertahap {multiple step). Pada laporan laba rugi single step,

pendapatan dan keuntungan Iain-lain dikelompokan dan diungkapkan

bersama sebagai mana hanya beban dan kerugian slisihnya adalah laba

operasi berkelanjutan. Bentuk umum dari laporan laba rugi multiple

step adalah dengan mengurangkan harga pokok jual dan beban operasi

dari pendapatan operasi untuk mendapatkan laba operasi.

2) Neraca

Pengertian Neraca

Menurut Keown, at all (2008, 36) neraca adalah
gambaran posisi keuangan perusahaan pada waktu
tertentu, ekuitas pemegang saham dari pemilik,
kewajiban, dan modal yang disediakan pemilik.

Menunit Hamanto (2002, 7) neraca adalah suatu
ikhtisar tentang posisi atau keadaan keuangan
perusahaan pada tanggal atau saat tertentu.

Menurut Stice, at all (2004, 136) neraca adalah suatu
daftar aktiva dan kewajiban organisasi pada saat
tertentu, selisish antara aktiva dan kewajiban disebut
ekuitas.

Neraca memperlihatkan gambaran tentang aktiva dan sumber-

sumber keuangan untuk membeli aktiva tersebut pada suatu saat.

Bagian- Bagian Neraca

A) Aktiva

Aktiva merupakan bentuk dari penanaman modal perusahaan.

Bentuknya dapat berupa harta kekayaan atau jasa yang dimiliki

oleh suatu perusahaan.
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Pada dasmya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian

utama yaitu aktiva lancar dan aktiva tetap.

a) Akiva Lancar

Aktiva lancar, atau modal keija kotor meliputi aset-aset

yang relatif mudah untuk dicairkan, yaitu yang diharapkan

dapat diubah menjadi kas dalamsatu tahun. Aktiva lancar

terutama meliputi kas, piutang usaha, persediaan, dan beban

dibayar dimuka.

(a) Kas adalah alat pembayaran yang siap dan bebas

digunaka untuk membiayai kegiatan umum

perusahaan.

(b) Piutang usaha adalah sebuah janji imtuk menerima

kas dari pelanggan yang membeli barang-barang dari

perusahaan secara kredit.

(c) Persedian adalah barang dalam prose, dan barang jadi

yang dimiliki perusahaan yang siap dijual.

(d) Biaya yang dibayar dimuka adalah biaya yang telah

dibayar dimuka. Aset ini bisa dicatat pada nerca laba

rugi dan pada laporan laba rugi bila telah dibebankan.

b) Aktiva Tetap

Aktiva tetap merupakan harta kekayaan yang berwujud,

yang bersifat permanen, digunakan dalam operasi reguler
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lebih dari satu tahun, dibeli dengan tujuan untuk tidak dijual

kembali. Aktiva tetap meliputi peralatan dan perlengkapan,

bangunan, dan tanah.

B) Passiva

a) Hutang

Hutang merupakan kewajiban suatu perusahaan kepada

pihak Iain nntuk membayar sejumlah uang atau

menyerahkan barang atau jasa pada tanggal tertentu.

Berdasarkan jangka waktu pengembaliannya atau

pelunasannya, hutang dibedakan menjadi dua bagian yaitu:

(a) Hutang jangka pendek, merupakan kewajiban

perusahaan kepda pihak lain yang harus dipenuhi

dalam jangka yang waktu normal, umumnya satu

tahun atau kurang semenjak neraca disusun, atau

hutang yang jatuh temponya masuk siklus akuntansi

yang sedang beijalan.

(b) Hutang jangka panjang, merupakan kewajiban

perusahaan kepada pihak lain yang harus dipenuhi

dalam jangka waktu melebihi satu tahun.
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b) Ekuitas

Ekuitas, investasi pemegang saham pada perusahaan dan

laba kumulatif yang itahan dalam bisnis sampai tiba waktu

neraca laba nigi dikeluarkan.

3) Laporan Aims Kas

Laporan keuangan yang menggambarkan perputaran uang

selama periode tertentu.

4) Laporan Perubahan Modal

Laporan keuangan ini menjelaskan perubahan modal, laba

ditahan, agio/disagio.

2.3. Analisis Laporan Keuangan

Menurut Syamsuddin,(2008, 176) analisis laporan keuangan perusahaan

pada dasamya merupakan penghitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan

keuangan perusahaan dimasa lalu, saat ini, dan kemungkinannya dimasa

mendatang.

Laporan keuangan berisi informasi penting untuk:

a) Masyarakat
b) Pemerintah
c) Pemasok
d) Kreditur
e) Peihilik perusahaan / pemegang saham
f) Manajemen perusahaan
g) Investor
h) Pelanggan
i) Karyawan
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Analisa lapoaran keuangan bersifat relatif karena didasarkan pengetahuan dan

menggunakan rasio atau nilai relatif.

Jenis - Jenis Rasio Perbandingan

Ada 3 (tiga) jenis rasio perbandingan:

a) Cross Sectional Analysis (analisis perusahaan sejenis pada waktu

yang sama): membandingkan rasio-rasio keuangan beberapa

perusahaan pada suatu saat yang sama termasuk membandingkan

rasio-rasio dengan perusahaan lain yang sejenis atau dapat pula

dibandingkan dengan rasio industri rata - rata.

b) Time series analysis (analisis deret berkala): membandingkan

kineija keuangan perusahaan dalam beberapa periode dengan

menggunakan analisis rasio keuangan.

c) Combined analysis (analisis gabungan): merupakan gabungan

antara Cross Sectional Analysis dan Time series analysis.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan analisis rasio:

1) Pos - pos dalam nerca harus menggunakan pedoman sebagi

berikut:

a) Pos-pos sebelah aktiva harus menggunakan pedoman: pos

yang lebih likuid berada disebelah atas makin kebawah

makin tidak likuid.

b) Pos-pos sebelah pasiva harus menggunakan pedoman: pos

yang berjangka waktu lebih pendek berada disebelah atas,

makin kebawah pos - pos nya beijangka waktu lebih lama.
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2) Untuk mendapatkan gambaran posisi keuangan, kineija

operasional pemsahaan dan perkembangan usaha maka

diperlukan analisa rasio yang lengkap baik rasio likuidits, rasio

aktivitas, rasio utang, rasio kemampuan menghasilkan laba, dan

analisa trend.

3) Laporan keuangan yang dibandingkan harus dalam periode yang

sama. Jika tidak maka dampak musiman dapat menghasilkan

kesimpulan yang salah dan karenanya dapat menyebabkan

pembuatan keputusan yang salah.

4) Agar gambamya lebih objektif maka sebaiknya laporan

keuangan yang digunakan adalah laporan keuangan yang sudah

siaudit oleh kantor akimtan publik.

5) Perlu diyakini bahwa data laporan keuangan yang dipergunakan

menggunakan asas konsistensi, yaitu disusun dengan metode

yang sama.

2.3.1. Rasio Keuangan

Menurut Sundjaja, dan Barlian, (2001, 89) Analisa

rasio adalah suatu metode penghitimgan dan

interprestasi rasio keuangan untuk menilai kineija dan

status suatu pemsahaan.

Menumt Gallagher, and Andrew, (1997, 123) A

Financial Ration is a number that expresses the value of

one financial variable relative to another.

Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi keuangan

pemsahaan, analisa keuangan memerlukan beberapa tolak ukiu*. Tolak

ukur yang sering dipakai adalah rasio atau index, yang menghubungkan
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dua atau lebih data keuangan yang satu dengan yang lainya. Analisa

dan interprestasi dari macam-macam rasio dapat memberikan

pandangan yang baik tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan

bagi para analis yang ahli dan berpengalaman dibandingkan analisa

yang hanya didasarkan atas data keuangan sendiri-sendiri yang tidak

berbentuk rasio.

Rasio keuangan dapat dihitung berdasarkan laporan keuangan

yang terdiri dari laporan raba rugi dan neraca. Tujuan penyajian rasio

keuangan adalah untuk membantu manajer keuangan memahami apa

yang perlu dilakukan perusahaan berdasarkan informasi yang tersedia

yang sifatnya terbatas dari laporan keuangan.

Menurut Sundjaja & Barlian analisa rasio yang digunakan untuk

mengukur kineija keuangan sebagai berikut;

23.1.1. Analisa Rasio Likuiditas (liquidity Ratio Analysis)

Yaitu rasio yang dimaksudkan untuk mengkur likuiditas

atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban

financial jangka pendek yang berupa hutang-hutang jangka

pendek. Rasio ini dikenal sebagai rasio neraca karena faktor-

faktor yang diperbandingkan adalah data-data yang berasal

dari neraca.

Pada umumnya perhatian dari analisa keuangan adalah

likuiditas. Apakah suatu perusahaan akan mampu memenuhi

kewajibannya yang akan jatuh tempo atau kah tidak.
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Adapun rasio-rasio dari pada likuiditas yaitu:

Current Ratio (Ratio Lancar)

Rumus;

Current Ratio = ^ 100%
Curr«nr ItabiCiry

Rasio ini untuk mengetahui kemampuan financial

(likuiditas) suatu perusahaan unutk memenuhi kewajiban-

kewajiban jangka pendeknya, yang dihitung dengan

membandingkan aktiva lancar ( kas, persediaan, dan piutang)

dengan utang/kewajiban lancar perusahaan tersebu

(kewajiban-kewajiban yang akan jatuh tempo dalam periode

mendatang).

Quick Ratio (Rasio Cepat)

Rumus:

Quick Ratio = ^ 100%

Rasio ini merupakan uang tunai, surat berharga yang

mudah dijual, dan piutang dagang yang dibagi utang lancar.

Dengan tidak memasukan persedian maka rasio likuiditas

berfokus pada perusahaan aktiva yang lebih likuid, sehingga

membantu menjawab pertanyaan "kapan penjualan berhenti",

apakah perusahaan ini dapat memenuhi kewajiban lancamya

dengan aktivitasnya yang mudah dikonversikan. Dengan

mengasumsikan bahwa tidak ada yang menghambat atau
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mencegah penagihan, suatu rasio cepat 1 berbanding 1 atau

lebih baik biasanya memuaskan. Juga disebut dengan acid-test

ratio.

Cash Ratio ( Rasio Kas)

Rumus:

«  I n Cofh-.VcrJctffatte5dcur:r:i«
Cash Ratio = x 100%

CarrijMriicijiiifj-

Rasio ini merupakan perbandingan antara aktiva-aktiva

perusahaan yang likuid, yang dalam bentuk kas dan surat

berharga yang mudah diperdagangkan, dengan

kewajiban/utang lancar. Rasio ini mengidentifikasikan

seberapa jauh uatang dapat dilikuidasi segera.

Accounts Receivable Turnover Ratio ( Rasio Perputaran

Piutang)

Rumus:

Account Receivable Turnover Ratio
Solas

Avarcga Of Aceottnts

Rasio ini sering kali digunakan untuk menggunakan

untuk menggantikan rasio periode pengumpulan piutang,

karena kedua rasio mempunyai informasi yang sama. Rasio

perputaran piutang ini mengidentifikasi beberapa kali piutang

ditagih selama selama periode akuntansi. Dengan kata lain,

rasio ini menunjukan tingkat realisasi resiko dalam piutang.

Semakin rendah tingkat perputaran piutang, semakin lama
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piutang yang akan ditahan, dan semakin kecil kemungkinannya

untuk bisa ditagih. Juga terdapat biaya pengorbanan karena

pembatasan dana-dana dalam piutang untuk periode waktu

yang lebih lama.

Inventori Turnover Ratio (Rasio Perputaran Persediaan)

Rumus:

Inventory Turnover Ratio
COGS

rage Of Inventory

Merupakan rasio dari penjualan tahunan terhadap

persediaan, yang memperlihatkan berapa kali persediaan

perusahaan itu teijual dan digantikan selama suatu periode

akuntansi, kadang-kadang dinamakan rasio pemanfaatan

persediaan. Apabila dapat mengidentiflkasikan bahwa

perusahaan menyimpan terlalu banyak persediaan, suatu

pertanda tidak sehat karena persedian yang berlebihan

merepresentasikan investasi dengan tingkat pendapatan rendah

atau nol, dan juga menyebabkan perusahaan lebih mudah

terkena pengaruh penurunan harga dalam perputaran

persediaan, apabila dibandingkan dengan periode-periode

sebelumnya, dapat mengimgkapkan kebijakan penjualan yang

kurang agresif atau pembeliaan yang tidak efektif.

Working Capital Turnover (Perputaran Modal kerja)

Rumus:

Working Capital Turnover
Sales

Average Of Working Capital
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Rasio ini merupakan penjualan dibagi dengan rata-rata

modal kerja. Perbandingan ini menunjukan efektifitas badan

usaha daiam menggunakan modal kega untnk memperoleh

penerimaan.

13,1.2. Analisa Rasio Solvabilitas (Solvency Ratio Analysis)

Merupakan rasio yang menunjukan kemampuan

perusahaan membayar seluruh kewajibannya. Artinya, jumlah

aktiva perusahaan tersebut lebih besar dari jumlah

kewajibannya. Untuk menentukan rasio ini bisa digunakan

beberapa pendekatan.

Adapun rasio-rasio solvabilitas terdiri dari:

Equity To Asset Ratio (Rasio Modal dengan Aktiva)

Rumus:

Equity To Asset Ratio = — x 100%
^  ■' Tq^gI Assets

Rasio ini membandingkan antara modal sendiri dengan

jumlah aktiva perusahaan. Rasio ini penting bagi kreditur

sebab kreditur dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk

membiayai aktiva tetap dari modal sendiri. Semakin tinggi

rasio ini berarti semakin kecil modal pinjaman yang digunakan

untuk membiayai aktiva perusahaan.

Equity To Fixed Asset Ratio ( Rasio Modal Dengan Aktiva

Tetap)

Rumus:

Equity To Fixed Asset Ratio
-  »100%

Total Fixed Assets
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Rasio ini dihitung dengan membandingkan antara total

modal sendiri dengan total aktiva dengan total aktiva tetap.

Rasio ini bergima dalam mengukur kemampuan perusahaan

untuk membiayai/membeli aktiva tetap dengan modal sendiri.

Kemampuan inii penting bagi perusahaan itu sendiri dan lebih-

lebih bagi kreditur, karena kalau pembeli aktiva tetap itu

dibiayai dari modal pinjaman berarti bahwa

likuiditasperusahaan akan terancam apabila pinjaman itu telah

jatuh tempo, sedangkan aktiva tetap itu berjangka waktu

panjangyang tidak mudah dicairkan/dijual.

Total Liabilities To Equity Ratio (Rasio Hutang dengan Modal

Sendiri)

Riunus:

Total Liabilities To Total Assets Ratio

=  ;rlO0o/c
Eqairy

Rasio ini dihitung dengan membandingkan antara total

hutang dengan modal sendiri.

Total Liabilities To Total Assets Ratio (Rasio Hutang Dengan

Aktiva)

Rumus:

Total Liabilities To Total Assets Ratio

ToTel Assets

Rasio ini dihitung dengan membandingkan antara total

hutang dengan total aktiva.
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2.3.1.3. Analisa Rasio Rentabilitas atau Profitabilitas {Rentability Or

Profitability Ratios Analysis)

Merupakan rasio yang menunjukan kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan laba seiama periode tertentu.

Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan

perusahaan dan kemampuan menggunakan aktifitas secara

produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat

diketahui dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan

tersebut. Untuk menentukan pendekatan rasio ini dapat

digunakan beberapa pendekatan.

Adapun rasio-rasio rentabilitas terdiri dari;

Operating Income To Operating Assets Ratio ( rasio Laba

Usaha Dengan Aktiva Usaha)

Rumus:

Operating Income To Operating Assets Ratio
_ OpgrcriTig/racomg ̂

OpitrarineAstats

Rasio ini diperoleh dengan membandingkan antara

keuntungan (laba) yang diperoleh dari kegiatan pokok

perusahaandengan kekayaan atau assets yang digunakan untuk

menghasilkan keuntungan tersebut. Rasio ini berguna untuk

mengetahui keuntungan yang diperoleh tanpa menginagt dari

mana sumber modal, mengetahui tingkat efisiensi perusahaan

dalam melaksanakan operasi sehari-hari serta mengetahui

Earning Power atau Return of Invesment perusahaan yang
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bersangkutan dari periode ke periode, terutama kalau akan

digunakan untuk membandingkan dengan perusahaan lain

yang sejenis dan yang memiliki struktnr perusahaan lain yang

sejenis dan yang memiliki struktur perusahaan yang berbeda.

Gross Margin Ratio (Gross Margin Rasio)

Rumus:

Gross Margin Ratio = ^ 100%
Sales

Rasio ini merupakan persentase penjualan yang

dipertahankan setelah suatu perusahaan dibayar atas barang-

barangnya. Disebut juga maiji keuntungan bruto (gross profit

margin).

Operating Margin Ratio (Rasio Maijin Keuntungan

Operasional)

Rumus:

Operating Margin Ratio = x 100%
Operdlnff Assets

Rasio ini merupakan ukuran rasio persentase keuntungan

yang dihasilkan atas setiap penjualan sebelum bunga dan

pajak. Sering kali disebut dengan keuntungan mumi (pure

profit ), karena mengabaikan beban-beban financial atau

pemerintah (bunga pajak ).

Net Margin Ratio (rasio maijin laba bersih)

Rumus:
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Rasio ini digunakan untuk mengukur presentase setiap

nilai yang tersisa setelah dikurangkan dengan seluruh

pengeluaran, termasuk pajak. Semakin tinggi maijin laba

bersih, semakin baik bagi penisahaan. Dengan ukuran ini bisa

diketahui keberhasilan suatu penisahaan dalam kaitannya

dengan pendapatan/keuntungan pendapatan.

Operating Ratio ( Rasio Operasional)

Rumus:

Operating Ratio = ^

Rasio ini mengukur efisiensi dan efektifltas operasional

suatu penisahaan denagan jalan membandingkan angka-angka

pendapatan dan pengeluaran dari laporan laba-rugi terhadap

angka-angka dalam nerca.

Rate OfROI (Tingkat Pengembalian Hasil atas Investasi)

Rumus:

Rate OfROI = ^ j: 100%
Operastng Assets

Rasio ini merupakan persentase pengambilan hasil per

tahun setelah pajak, yang biasanya teijadi atau telah

diantisipasi atas suatu investasi.

Equity Rentability Ratio (Rentabilitas Modal Sendiri)

Rumus:
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23.1.4. Anaiisa Rasio Aktivitas (Aktivity Ratio Analysis)

Rasio ini di gunakan untuk mengetahui kecepatan

beberapa perkiraan menjadi penjualan atau kas.

Inventory Turnover

Rumus:

Inventory Turnover
_rsj: 5/ Ocsdi isJc

Rasio ini digunakan untuk mengukur aktivitas atau

likuiditas dari persediaan perusahaan.

Average collection period

Rumus;

Average collection period =
r.CiC'.tKZS

Average collection period adalah jumlah rata-rata waktu

yang diperlukan untuk menagih piutang. Rasio tersebut

bermanfaat untuk mengevaluasi kebijakan pinjaman dan

kebijakan penagihan.

Average Payment Period

Rumus:

Average payment period =

Average Payment Period adalah jumlah rata-rata waktu

yang diperlukan untuk membayar hutang dagang.
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Fixed Asset Turnover

Rumus:

Fixed Asset Turnover ■
* >AT.»

Merupakan alat ukur efisiensi dimana perusahaan

menggunakan aktiva tetapnya untuk menghasilkan penjualan.

Total Asset Turnover

Rumus:

Total Asset Turnover =

Menunjukan efisiensi dimana perusahaan menggunakan

seluruh aktivanya untuk menghasilkan penjualan.

Pada umumnya semakin tinggi perputaran aktiva. semakin

efisien penggunaan aktiva tersebut.

Di samping itu, terdapat penggolongan rasio keuangan dan

rasio-rasio yang saling berhubungan yang semuanya tertuang

dalam 7 (tujuh) kategori rasio. Ketujuh kategori rasio terbagi

atas;

1) Return On Invesment

Return On Equity

Return On Assets

Operating Profit / Total Assets

Operating Profit / Sales
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2) Capital Intensiveness

Current Assets / Total Assets

Sales / Total Assets

Sales / Worth

3) Inventory Intensiveness

Sales / Working Capital

Current Assets / Sales

Sales / Inventory

4) Financial Leverage

Debt Ratio

Debt / Worth

Net Worth / Total Assets

Long Term Debt / Total Assets

JJ Receivables Intensiveness

Receivables / Inventory

Sales / Receivables

6) Short Term Liquidity

Current Ratio

Quick Ratio

7) Cash Position

Cash/Sales

Cash / Total Assets

Cash / Current Assets
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2.3.2. Keunggulan Analisis Rasio

Menurut Harahap (2001, 298) analisi rasio memiliki

keunggulan dibandingkan teknik analisis lainnya. Keunggulan

tersebut adalah:

1) Rasio merupakan angka-angka atau iktisar statistik yang

lebih mudah dibaca dan ditafsirkan.

2) Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari

informasi yang disajikan laporan keuangan yang sangat

rinci dan rumit.

3) Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain.

4) Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-

model pengambilan keputusan dan model prediksi

(Z-Score)

5) Menstandarisasi size perusahaan.

6) Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan

perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan

secara periodik atau 'V//ne series

7) Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan

prediksi dimasa yang akan datang.

233. Analisis Saham

Menurut Kamarudin Ahmad (2003, 81) analisa saham

mempelajari brosur atau data-data industri perusahaan,

penjualan, kekayaan, pendapatan, produk dan penyerapan

pasar, evaluasi manajemen perusahaan membandingkan
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dengan pesaingnya dan memperkirakan nilai intrinsik dari

saham perusahaan tersebut. Atau mempelajari hubungan harga

saham dengan kondisi perusahaan.

Terdapat beberapa cara menganalisa saham yaitu:

1) Pendekatan PER

PER atau Price Earning Ratiodapat dihitung dengan

membagi harga saham pada suatu saat dengan Earning

Per Share.

2) Pendekatan Devidend Yield

Membagi dividenyang diharapkan dengan harga pasar

saham yang bersangkutan.

3) Pendekatan Net Assets Value

Membagi Net Assets perusahaan dengan jumlah lembar

saham yang beredar.

Pendekatan Dividend Yield dan Net Assets Value biasanya

membandingkan niiainya dengan nilai wajar menurut

pertimbangan analisa.

2.3.4. Analisis Economic Value Added (EVA)

Economic Value Added (EVA) adalah saiah satu

pengukuran kineija yang menghitung berapa value yang

diciptakan perusahaan untuk shareholder. EVA berbeda

dengan alat pengukuran kinerja lain karena EVA

memperhitungkan biaya modal (Cost Of Capital). Economic

Value Added (EVA) merupakan suatu pengukuran kineija
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keuangan perusahan yang dikembangkan oleh Stem dan Co.,

sebuah pemsahaan manajemen keuangan, EVA adalah laba

yang tersisa setelah dikurangi dengan biaya modal yang

diinvestasikan untuk menghasilkan laba tersebut.

Economic Value Added menipakan suatu sistem

manajemen keuangan untuk mengukur laba ekonomi dalam

suatu pemsahaan, yang menyatakan bahwa kesejahteraan haya

dapat tercipta jika pemsahaan mampu memenuhi semua biaya

operasi {operating cost) dan biaya modal {cost of capital).

Sedangkan pengertian EVA menumt Amin Widjaya Tunggal
(2001, 1), EVA adalah "suatu sistem manajemen keuangan
untuk mengukur laba ekonomi dalam suatu pemsahaan, yang
menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta jika
pemsahaan mampu memenuhi semua biaya operasi (operation
cost) dan biaya modal (Cost of Capital)

Sedangkan menumt Sawir (2005, 48) "EVA adalah Alat yang
digunakan untuk mengukur efektivitas manajerial pemsahaan.
EVA juga mempakan indikator tentang adanya penambahan
nilai dari suatu investasi. EVA yang positif menunjukan bahwa
manajemen pemsahaan berhasil meningkatkan nilai
pemsahaan bagi pemilik pemsahaan sesuai dengan tujuan
manajemen keuangan memaksimalkan nilai pemsahaan."

EVA mempakan tujuan pemsahaan untuk meningkatkan

nilai atau value added dari modal yang telah ditanamkan

pemegang saham dalam operasi pemsahaan. Oleh karenanya •

EVA mempakan selisih laba operasi setelah pajak. EVA yang

positif menunjukan tingkat pengembalian yang dihasilkan

(expected return) melebihi tingkat biaya modal (rate ofreturn)

yang diminta pemilik modal pemsahaan. Hal ini menunjukan
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bahwa perusahaan berhasil menciptakan nilai bagi pemilik

modal perusahaan sesuai dengan tujuan memaksimumkan nilai

perusahaan. Dari penjelasan diatas dapat disimpuikan bahwa

manajer keuangan hams memaksimumkan EVA jika ingin

meningkatkan nilai perusahaan.

Menumt Sawir (2005, 49) EVA dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut;

EVA = NOP AT - WACC X Invested Capital

WACC =WdxKd* + WsxKs

Kd* =Kd(l-T)

Ks = krf + p (km-krO

Keterangan:

WACC : Weighted Cost Of Capital

Wd : Debt Proportion

Ws ; Equity Proportion

Kd : Cost Of Debt Before Tax

Kd* : Cost Of Debt After Tax

Ks : Cost Of Equity

Krf : Suku bunga SBI

Km : Return IHSG

p  : Beta
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23.5. Anaiisis Z-Score

Z-Score ini digunakan untuk mengukur tingkat

kebangkrutan suatu perusahaan. Z-Score ini ditentukan oleh

Edward L. Altman.

(Uinar Husein, 2007:206)

Kriterian penilaian Anaiisis Z-Score adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai Z > 2.60 artinya perusahaan tersebut peluangnya

besar untuk aman dari ancaman kebangkrutan.

2) Jika nilai Z antara 1.10 dan 2.60 artinya perusahaan

berpeluang besar berada pada ambang kebangkrutan.

3) Jika nilai Z < 1.10 artinya perisahaan berpeluang besar

untuk segera mengalami kebangkrutan.

2.4. Kinerja Keuangan

2.4.1. Pengertian Kinerja Keuangan

Salah satu untuk melihat keadaan suatu perusahaan

adalah dengan melihat kinerja keuangan suatu perusahaan.

Dengan menilai kineija keuangan perusahaan, seorang investor

dapat melihat keadaan atau kondisi suatu perusahaan, seperti

yang di jelaskan kinega keuangan dapat dilihat melalui laporan

keuangan, sehingga bagi seorang investor guna mendukung

keputusannya tersebut maka dibutuhkan informasi baik sumber

informasi yang bersumber dari keuangan dan non keuangan.
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" Kinerja keuangan adalah hasil kegiatan operasi perusahaan

yang disajikan dalam bentuk angka-angka keuangan"

Darsono (2006; 49)

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kinega

keuangan sebagai refleksi gambaran dari pencapaiaan

keberhasilan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai hasil

yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan.

Kineija keuangan yang dilihat berdasarkan laporan keuangan

yang disajikan oleh manajemen akan memberi arti pada saat

dianalisis terhadap pelaksanaan kineija yang telah dilakukan.

Dari hasil analisis tersebut nantinya akan dapat diketahui

tingkat kesehatan perusahaan dan juga dapat diketahu

kelemahan maupun prestasi yang dimiliki perusahaan,

sehingga pihak-pihak yang berkepentingan akan dapat

menggunakan sebagai bahan dalam pengambilan keputusan.

2.4.2. Ukuran Kinerja

Ukuran kineija perusahaan dapat dihitung dengan tiga rasio,

yaitu:

1) Rasio Profitabilitas

Merupakan ukuran efektivitas manajemen berdasarkan

hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan

investasi. Rasio yang ada dalam rasio profitabilitas ada

lima, yaitu : Gross Profit Margin, Net Profit Margin,
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Return On Invesment, Return On Invesment, Return On

Equity. Profit Margin.

2) Rasio Pertumbuhan (Analisis Horizontal)

Rasio-rasio pertumbuhan mengukur sebaik apa perusahaan

mempertahankan ' posisi ekonomisnya di dalam

industrinya. Data yang diiaporkan adalah angka-angka

nominal sehingga tingkat pertumbuhan yang dihitung

merupakan penjumlahan pertumbuhan nyata ditambah

faktor kenaikan tingkat harga. Selain itu rasio

pertiunbuhan ini dafat dihitung dengan menggunakan

analisis horizontal. Analisis horizontal adalah analisis

dengan mengadakan pembandingan laporan keuangan

untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan

diketahui perkembangannya.

3) Ukuran Penilaian

Ukuran penilaian adalah ukuran kineija yang paling

menyeluruh imtuk suatu perusahaan karena mencerminkan

pengaruh gabungan dari rasio hasil pengembaliaan dan

resiko.

Rasio yang ada dalam ukuran penilaian ada dua, yaitu :

a) Rasio Harga/Laba

Harga pasar per saham terhadap laba per saham

disebut juga price/earning atau P/E rasio adalah

ukuran yang banyak dipakai. Rasio ini



46

mencerminkan banyak pengaruh yang kadang-

kadang saling menghilangkan yang membuat

penafsirannya menjadi sulit. Semakin tinggi resiko,

semakin tinggi faktor diskonto dan semakin rendah

rasio P/E. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan

perusahaan semakin tinggi rasio P/E.

b) Rasio Harga Pasar terhadap Nilai Buku

Rasio ini mengukur nilai yang diberikan pasar

keuangan kepada manajemen dan organisasi

perusahaan sebagai sebuah perusahaan yang terns

tumbuh. Nilai buku ekuitas mencerminkan harga

perolehan historis bangunan dan proferti aktiva flsik

perusahaan. Sebuah perusahaan yang dijalankan

dengan baik dengan manajemen yang kuat dan

sebuah organisasi yang bekeija secara eflsien harus

mempunyai nilai pasar yang lebih tinggi

dibandingkan nilai buku historis aktiva fisiknya.



BAB 111

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek penelitian

Objek penelitian penulis teliti adalah Analisis Laporan Keuangan

Guna Mengukur Kineija Keuangan Perusahaan Pada PT. Astra Intemasional

Tbk dengan menjadikan Analisis Laporan Keuangan sebagai variabel bebas

(X) dan Kineija Keuangan Perusahaan sebagai variabel terikat (Y).

Penelitian yang dilakukan oleh penulis suatu aktivitas dilakukan

secara sistematis, praktis serta objektif untuk pemecahan suatu masalah

tertentu. Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui Analisis Laporan

Keuangan Guna Mengukur Kineija Keuangan Perusahaan Pada PT. Astra

Intemasional Tbk

^ Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan maka penulis

meneliti pada objek penelitian yakni salah satu pemsahaan yang bergerak di

bidang otomotif. Data yang digunakan adalah data laporan keuangan

periode tahun 2006 - 2009 pada PT Astra Intemasional Tbk yang telah

berdiri sejak tahun 1957.kantor pusat PT. Astra Intemasional di Jl. Gaya

Motor Raya No.8, Sunter II, Jakarta.mang lingkup kegiatan perseroan

adalah perdagangan umum, perindustrian, jasa pertambangan,

pengangkutan, pertanian, pembangunan, dan jasa konsultasi. Ruang lingkup

kegiatan utama anak pemsahaan meliputi perakitan dan penyaluran mobil,

sepeda motor berikut suku cadangnya, penjualan dan peyewaan alat-alat

berat, pertambangan dan jasa terkait, pengembangan perkebiman.

47
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nfrastruktur, dan teknologi informasi. Perseroaan didirikan dengan akta

notaris Sie Khwan Djioe No. 67 tanggal 20 Februari 1957 dan disahkan oleh

mentri kehakiman Republik Indonesia dalam surat keputusan No. J.A.5/53/5

tanggal 1 Juli 1957.

3.2. Metode Penelitian

3.2.1 Desain Penelitian

Dalam arti luas desain penelitian adalah semua proses

perencanaan dan pengeijaan suatu penelitian. Sedangkan dalam arti

khusus desain penelitian adalah perencanaan tentang cara

mengumpulkan dan menganalisis data agar dilaksanakan secara

ekonomis serta serasi dengan jenis atau tujuan penelitian.

Adapun elemen-elemen dari desain penelitian adalah sebagai

berikut:

1) Jenis, Metode, dan Tehnik Penelitian

a) Jenis Penelitian

Adapun jenis atau bentuk penelitian ini adalah

deskriptif (eksploraiif) yaitu suatu variabel yang

menggambarkan atau menjelaskan aspek-aspek yang

relevan dengan fenomena yang diamati dan merupakan

penelitian terhadap fenomena tertentu.

b) Metode Penelitian

Metode yang digimakan oleh penulis dalam penelitian

ini adalah studi kasus, yaitu suatu metode penelitian
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yang menjelaskan karakteristik masalah yang berkaitan

dengan fenomena dari masalah yang berkaitan dengan

fenomena dari masalah yang akan diteliti dan

digunakan sebagai dasar dalam memecahkan masalah

yang sedang dihadapi dalam piemsahaan.

c) Tehnik Penelitian

Tehnik yang digunakan dalam penelitian ini adalah

statistik kuantitatif, yaitu teknik penelitian yang

sifatnya dapat diukur atau dinilai dan dapat dihitung.

2) Unit Analisis

Data yang terdapat dalam penelitian ini adalah merupakan

data sekunder yang bersumber pada bagian-bagian yang

mencakup perusahaan khususnya pada PT Astra

Intemasional Tbk.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Untuk mempermudah proses analisis, maka penulis terlebih

dahulu mengklasifikasikan variabel-variabel penelitian kedalam dua

kelompok, yaitu sebagai berikut:

1) Variabel Independent (Variabel Tidak Terikat/Bebas)

Variabel Independen adalah variabel yang dapat

mempengaruhi variabel dependent. Dalam penelitian ini

yang menjadi variabel independent adalah Analisis Laporan

Keuangan
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2) Variabel Dependent (Variabel Terikat/ Tidak Bebas)

Variabel Dependent adalah variabel yang dapat dipengaruhi

variabel independent Dalam penelitian ini yang menjadi

variabel dependent adalah Kineija Keuangan Perusahaan.

label 3.1

Operasionalisasi Variabel

No Variabel Indikator Skala

1 Laporan Keuangan - Neraca Rasio

-  Laporan Laba/Rugi RasiO

2 Analisa Laporan - Rasio likuiditas Rasio

Keuangan - Rasio Solvabilitas Rasio

- Rasio Profitabilitas Rasio

-  Rasio Ativitas Rasio

•  Rasio Saham Rasio

- Analisis Saham Rasio

-  EVA Rasio

3 Penggolongan 7 kategori Rasio:

Rasio Keuangan - Return On Investment Rasio

dan Rasio-Rasio - Capital Intensiveness Rasio

yang saling -  Inventory Intensiveness Rasio

berhubungan -  Financial Leverage Rasio

- Receivables Intensiveness Rasio

-  Short Term Likuidity Rasio

- Cash Position Rasio

4 Kineija Keuangan Ukuran Kinerja:

Perusahaan Profitabilitas Rasio i

Pertumbuhan Rasio

Efisensi Operasi Rasio

Ukuran penilaian Rasio

Z-Score Rasio
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3.23 Prosedur Pengumpulan Data

Dalam rangka untuk pengumpulan data, penulis menggunakan

metode riset kepustakaan yaitu suatu metode penelitian yang

dilakukan dengan mempelajari dan menganalisis literature yang

berhubiuigan dengan penelitian dan sebagai bahan pertimbangan

analisis yang akan digunakan serta berkaitan dengan judul penelitian.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder

yang diperoleh dari data laporan keuangan FT. Astra Intemasional

Tbk.

3.2.4 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis

deskriptif, yaitu dengan menggunakan beberapa analisis untuk

mengetahui faktor penyebab. analisis diantaranya rumusnya sebagai

berikut;

Penggunaan analisis rasio bertujuan untuk mengevaluasi

kondisi keuangan dan kineija perusahaan. Analisis rasio

menghubimgkan dua data keuangan dengan jalan membagi satu data

dengan data lainnya. Tujuan dari analisis ini adalah untuk

mengidentifikasi setiap kelemahan dari keadaan keuangan yang

dapat menimbulkan masalah di masa depan, dan menentukan setiap

kekuatan yang dapat digunakan. Rasio-rasio yang digunakan antara

lain:
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1) Rasio Keuangan

A) Analisa Rasio Likuiditas (liquidity Ratio Analysis)

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan

perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka

pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui

sumber informasi tentang modal keqa yaitu pos-pos

aktiva lancar dan hutang lancar. Beberapa rasio

likuiditas ini adalah sebagai berikut:

Current Ratio = 1000/6
Can-unr IzaJjiiiry

•  I r» Currant Ratio—Inventory _ „ „_,Quick Ratio = — X 100%
Cit rran t Liability

i n.. Cash-.VforJcetabJa Jflciij-ifiss
Cash Ratio = a-100%

Carrsnt iicbiJify

Working Capital to Equity =

Asset—C-Jirrer.t

Account Receivable Turn Over =

— X Times
.4;:?v£5« .5frf:v£i

Working Capital Turn Over Ratio =
iC'.Sl

—  : X Times
;f C/•:

B) Analisa Rasio Solvabilitas ( Solvency Ratio Analysis)

Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka

panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila

perusahaan dilikuidasi. Beberapa rasio solvabilitas

antara lain:
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Equity To Asset Ratio = — — x lOO^o
Toeal Assazs

Equity To Fixed Asset Ratio

Torct Fcxed Asse ts

Toial Deb:
Total Debt To Equity = •

equity

Total Liabilities To Equity Ratio

Tora! ,
=  —: * 100%

Bqmty

Total Liabilities To Total Assets Ratio

Total Liabilt'ies ^ ,

= r > , , . iOO%Total Assets

C) Analisa Rasio Rentabilitas atau Profitabilitas

Rasio Rentabilitas atau disebut juga Profitabilitas

menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan

laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada

seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah

karyawan, jumlah cabang, dan sebaginya. Rasio yang

menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan

laba disebut juga Operating Ratio.

Gross Margin Ratio = ^ ioO%

Operating Margin Ratio = x 100%
Operating Assets

Net Margin Ratio = x 100%
Sales

Opermtng Ratio = 100%
Sales

Equity Rentability Ratio = x 100%
Equity
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Operating Income To Income Assets Ratio =

"'"--"''•""■"x 100%

Rate OfROI Ratio = — x 100%
O^tyc-zw^ nSStit

D) Analisa Rasio Aktivitas

Rasio ini imenggambarkan aktivitas yang dilakukan

perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam

kegiatan penjualan, pembelian dan kegiatan lainnya.

1  . rrt fCSro/CSCCJ js/cInventory Turnover = '

Average days Inventory = "

Receivable Turnover =

Average Collection Period =—

Fixed Asset Turn Over =
:\SZ J-lXfd A55€Z2

Total Asset Turn Over =
Ti^rai

2) Anallsis atas penggolongan rasio keuangan dan rasio-

rasio yang saling berhubungan yang semuanya tertuang

dalam 7 (tujuh) kategori rasio. Ketujuh kategori rasio

terbagi atas:

1) Return On Invesment

Return On Equity

Return On Assets

Operating Profit / Total Assets

Operating Profit / Sales
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2) Capital Intemiveness

Current Assets / Total Assets

Sales / Total Assets

Sales/ Worth

3) Inventory Intensiveness

Sales / Working Capital

Current Assets / Sales

Sales / Inventory

4) Financial leverage

Debt Ratio

Debt / Worth

Net Worth / Total Assets

Long Term Debt / Total Assets

5) Receivables Intensiveness

Receivables / Inventory

Sales / Receivables

6) Short Term Liquidity

Current Ratio

Quick Ratio

7) Cash Position

Cash/Sales

Cash / Total Assets

Cash / Current Assets
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3) Rasio Pasar

Rasio ini adalah rasio pasar yang mengukur harga pasar

relatif pada nilai buku. Sudut pandang rasio ini lebih banyak

berdasar pada sudut pandang investor atau calon investor,

meskipun pihak manajemen juga berkepentingan terhadap

rasio-rasio ini. Ada beberapa rasio yang dapat dihitung

dalam rasio ini, yaitu:

Har^a sa'r.am psy'.drr.bcr
Price Earning Ratio

Dividen Yield =

•perlai''.bar

0;v:i:i«n PirUr-.b&r

.Vcrjc Pasar PerIc-nbar

n  • n f ri. . 1 Oividsr. Perlembar
Rasio Pembayaran Dmden = —

4) Analisis Rasio Saham

Rasio saham {common stock ratio) menunjukan bagian

dari laba perusahaan dividend an modal yang dibagikan

kepada setiap saham. Analisa saham terdiri dari;

laba berssh setelah vcjak
Earning Per Share =

jumlah lembar saharr.

nr^n Hdvgc Puszv Sa'r.drx Siac
PER = —

£k'.S

Dividen Per Share =
bz&SG yanj bandar

Book Value =
J-jiTKla'a saha}'^ yan^ beyedar

5) Anallsis Economic Value Added (EVA)

Alat analisis yang dapat dipergunakan adalah economic

value added (EVA), EVA adalah laba operasi setelah pajak

dikurangi total biaya modal.
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Rumus EVA berikut ini:

EVA Invested Capital

WACC =WdxKd*+WsxKs

Kd =Kd(l-T)

Ks = krf + p (km-krf)

Keterangan:

WACC: Weighted Cost CfCapital

Wd : Debt Proportion

Ws : Equity Proportion

Kd : Cost Of Debt Before Tax

Kd* : Cost OfDebt After Tax

Ks : Cost OfEquity

Krf : Suku bunga SBI

Km : Return IHSG

p  : Beta

6) Analisis Z-Score Springate

Prediksi kebangkrutan usaha berRingsi untuk

memberikan panduan bagi pihak-pihak tentang kinega

keuangan perusahaan apakah mengalami kesulitan

keuangan atau tidak dimasa mendatang. Analisis Z-Score

menggunkan komponen dalam laporan keuangan sebagai

alat prediksi terhadap kemungkinan bangkrut tidaknya

perusahaan. Z-Score Springate dinyatakan dalam rumus

sebagai berikut:



58

Z = 1,03 A + 3,07B + 0,66C + 0,4D

Keterangan:

A = Working Capital / Total Assets

B = EBTF / Total Assets

C = EBT/ Current Liabilities

D = Sales / Total Assets

Ukuran kinerja

Kineija keuangan adalah basil kegiatan operasi perusahaan

yang disajikan dalam bentuk angka-angka keuangan. Adapun

ukuran kinerja antara lain :

1) Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas terbagi menjadi beberapa macam

diantaranya, yaitu:

_ tipp

Gross Profit Margin = —7^7-;;—

Net Profit Margin =

Return On Invesment (ROI) =
_ i&ca seze.sfz

Return On Equity (ROE) = "

Profit Margin

2) Rasio Pertumbuhan (Analisa Vertikal dan Horizontal)

Analisa horizontal adalah analisa dengan mengadakan

perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode

atau beberapa saat, sehingga akan diketahui

perkembanganya. Analisa vertikal adalah apabila laporan
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keuangan yang dianalisa hanya meliputi satu periode atau

satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan antara satu

pos dengan pos yang lainnya dalam laporan keuangan

tersebut sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan

atau basil operasi pada saat itu saja.

3) Rasio Efisiensi

Rasio efisiensi adalah ukuran kinerja dalam efisiensi

operasi suatu perusahaan. Berikut rasio efisien :

vpp

Perputaran Persediaan = ̂

Periode Penagihan Rata-Rata = .—

Perputaran aktiva tetap =

Perputaran total aktiva = ■
I  i.'CZ'.vc.

Perputaran total modal =
j crc.

Tingkat Investasi =

ro'Cii '::g£"ar raftii*: sek!i~Cs~.s-:o:s,' :::os:c! isis.'j-::

rs-fi.'s-ftCCfti ZahliK S£k£.ray.s



BAB IV

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan PT. Astra Intemasional Tbk

FT. Astra Intemasional pertama kali didirikan oleh Bapak Wiliam

Soeryadjaja bersama adiknya Drs. Tja Kian Tie pada tanggal 20 Pebruari 1957

berdasarkan akte notaries Sie Khwan Djioe No. 67 tanggal 20 Pebruari 1957

dan disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat

KeputusanNo. llO/J.A.5/53/5 tanggal 1 Mi 1957.

Pada awalnya PT. Astra Intemasional bergerak dibidang usaha

ekspor umum seperti berdagang limun dan basil bumi. Pada awal tahun 1968

PT. Astra Intemasional mulai masuk kedalam bisnis otomotif, yaitu ketika

memenangkan tender dari pemerintah untuk mengimpor ratusan truk merk

Chevrolet. Sejak itulah PT. Astra Intemasional mulai dikenal dan mulai

bergerak dibidang otomotif. Pada tahun 1970 PT. Astra Intemasional yang

ketika itu sudah mempunyai karyawan sekitar 50 brang memperluas jaringan

usahanya didalam bisnis otomotif, seperti menjadi agen tunggal Toyota,

Daihatsu, Sepeda motor Honda dan beberapa usaha lainnya yang ada

korelasinya dengan bidang yang dirintisnya.

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan PT. Astra Intemasional

Tbk

PT. Astra Intemasional pertama kali didirikan oleh Bapak

Wiliam Soeryadjaja bersama adiknya Drs. Tja Kian Tie pada tanggal

20 Pebmari 1957 berdasarkan akte notaries Sie Khwan Djioe No. 67

60
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tanggal 20 Pebruari 1957 dan disahkan oleh Menteri Kehakiman

Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. llO/J.A.5/53/5

tanggal 1 Juli 1957. Perseroan berdomisili di Jakarta, Indonesia,

dengan kantor pusat di Jl. Gaya Motor Raya No. 8, Sunter II, Jakarta.

Ruang lingkup kegiatan Perseroan seperti yang tertuang

dalam Anggaran Dasamya adalah perdagangan umum, perindustrian,

jasa pertambangan, pengangkutan, pertanian, pembangunan dan jasa

kosultasi. Ruang lingkup kegiatan utama anak perusahaan meliputi

perakitan dan penyaluran mobil, sepeda motor berikut suku

cadangnya, penjualan dan penyewaan alat-alat berat, pertambangan,

dan jasa terkait, pengembangan perkebunan, jasa keuangan,

inii^truktur, dan teknologi informasi.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali

perubahan. Perubahan terakhir dibuat dengan Akta Notaris Masjuki,

S.H., notaries pengganti dari Imas Fatimah, S.H., No. 83 tanggal 24

Juni 2008 untuk memenuhi ketentuan undang-undang No. 40^007

tentang Perseroan Terbatas. Perubahan Anggaran Dasar ini disetujui

oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia

berdasarkan surat keputusan No. AHU-56114.AH.01.02 tahun 2008

tanggal 28 Agustus 2008.

Pada akhir tahun 2006. Jumlah karyawan group Astra

mencapai hampir 120.000 orang yang tersebar disekitar 130 anak

perusahaan dan afiliasi. Seiring perkembangannya, Astra

membentuk keija sama dengan sejumlah perusahaan terkemuka
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dari berbagai industri. Sejak tahun 1990, perseroan menjadi

perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek Jakarta dan

Surabaya. Nilai kapitalisasi pasar perseroan pada tanggal 31

Desember 2006 sekitar Rp 63,9 triliun atau USD 7,1 miliar.

4.1.2. Struktur Oi^anisasi, Tugas dan Wewenang PT. Astra

Intemasional Tbk.

Adapun struktur organisasi perusahan berikut ini:

Gambar4.1

Struktur Organisasi PT. Astra Intemasional Tbk

Dewan Komisaris

Presiden Direktur

Direktur

Corporate
Direktur

Keuangan
Direktur Bidang

Hukum

Wakil Direktur Utama

(Commerce)

Wakil Direktur Utama

(NW Servis)

Dalam gambar tersebut terdapat uraian tugas dan fimgsi serta

tanggung jawab dari masing-masing bagian sebagai berikut:

1) Dewan Komisaris

Tugas dewan komisaris berdasarkan anggaran dasar

adalah melakukan pengawasan atas kebijaksanaan

direksi serta memberikan nasihat kepada dewan direksi.
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Dalam melakukan tugas pengawasan tersebut, dewan

komisaris bertanggung jawab kepada RUPS.

2) Presiden Direktur

Tugas utamanya adalah mengontrol dan memimpin

perusahaan, mengarahkan perusahaan agar lebih maju

dalam industri. Presiden direktur bertanggung jawab

untuk meningkatkan perencanaan strategis,

merealisasikan misi perusahaan sesuai dengan falsafah

perusahaan yang sudah ditentukan, mengarahkan

operasi perusahaan, mengkoordinasikan kebijakan dan

pengambilan keputusan dengan direktur-direktur

lainnya, dan melaporkan operasi perusahaan kepada

dewan komisaris.

3) Wakil Direktur Utama (Commerce)

Tugas wakil direktur utama (commerce) adalah

mengawasi dan mengatur mengenai perdagangan atau

pemiagaan.

4) Wakil Direktur Utama (NW Servis)

Tugas wakil direktur utama (NW Servis) adalah

mengawasi dan mengatur mengenai pelayanan.

5) Direktur Keuangan

Bertugas mengatur keuangan perusahaan dan

mengendalikan kas dan mencari dana untuk

melaksanakan semua aktifitas perusahaan.



64

6) Direktur Bidang Hukum

Beitugas tnengawasi dan mengatur kegiatan yang

mengenai hukum.

7) Direktur Corporate

Bertugas mengawasi dan mengatur kegiatan yang

berhubungan dengan badan hukum.

4.2. Pembahasan

4.2.1. Analisis Laporan Keuangan Atas Kinerja Keuangan FT. Astra

Intemasional

Analisis rasio kineija keuangan meliputi rasio likuiditas,

rasio solvabiiitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas dan rasio pasar.

4.2.1.1. Rasio Likuiditas

Analisa rasio Likuiditas yang diiakukan FT. Astra

Intemasional Tbk bertujuan untuk mengetahui kemampuan

suatu perusahaan dalam membiayai kembali kewajiban

jangka pendeknya.

a) Curretu Ratio = ^ ipQ^j,
Current- Liabilisy

Table 4.1

Hasil Analisis Likuiditas

Dilihat dari current ratio

(dalam jutaai mpiah)
Keterangan 2006 2007 • 2008 2009

Current Assets 15.731.494 19.474.163" 35.531.000 36.595.000

Curien Liabilities 20.070.497 21.343.163 26.883.000 26.735.000

Current Ratio 78,38% 91,24% 132,17% 136,88%

Sumber: FT. Astra Intemasional Tbk (data di olah^

Berdasarkan hasil perhitungan analisis likuiditas di atas

dapat dilihat bahwa Current Ratio FT. Astra Intemasional Tbk,
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dari tahim 2006 - 2009 mengalami kenaikan, yaitu pada tahun

2006 adalah 78,38%, tahun 2007 menjadi 91,24%, tahun 2008

menjadi 132,17%, dan 2009 menjadi 136,88%. Ini

membuktikan bahwa perusahaan dapat memperbaiki tingkat

keamanan kreditor jangka pendek dengan setiap Rp 1,- hutang

lancar dijamin dengan Rp 0,78 aktiva lancar pada tahim 2006,

adanya kenaikan pada tahun 2007 menunjukkan bahwa setiap

Rp 1,- hutang lancar dijamin oleh Rp 0,91 aktiva lancer, tahun

2008 menunjukkan bahwa setiap Rp 1,- hutang lancar dijamin

oleh Rp. 1,32 aktiva lancar. Dan tahun 2009 menunjukan

bahwa setiap Rp 1,- hutang lancar dijamin oleh Rp 1,37.

Berdasarkan kondisi tersebut maka kondisi perusahaan

dilihat dari current ratio pada tahun 2006 sampai tahun 2007

dalam keadaan tidak aman karena current rationya dibawah

100%. Hal ini menandakan bahwa aktiva lancar perusahaan

sebagian kecil dibiayai oleh hutang lancar. Namun pada tahun

2008 sampai 2009 relatif baik karena dalam keadaan likuid

dimana current ratio setiap tahunnya masih diatas 100%. Hal

ini terjadi karena nilai dari aktiva lancar lebih besar daripada

hutang lancar.
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Table 4.2

Hasil Analisis Likuiditas

Dilihat dari Quick ratio
(dalam jutaan rupiah)

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Cvirrent Assets 15.731.494 19.474.163 35.531.000 36.595.000

Inventory 4.000.697 4.581.729 8.666,000 7.282.000

Curren Liabilities 20.070.497 21.343.163 26.883.000 26.735.000

Quick Ratio 58,45% 69,78% 99,93% 109,64%

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah^

Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa Quick Ratio

PT. Astra Intemasional Tbk mengalami peningkatan tiap

tahunnya. Pada tahun 2006 sebesar 58,45%, pada tahun 2007

meningkat menjadi 69,78%, pada tahun2008 meningkat

menjadi 99,93%. Dan pada tahun 2009 kembali meningkat

menjadi 109,64%. Dengan quick ratio perusahaan di tahun

2009, lebih dari 100% berarti kas perusahaan dapat menutupi

kewajiban lancamya karena aktiva perusahaan lebih besar bila

dibandingkan dengan kewajiban perusahaan. Sedangkan pada

tahun 2006 sampai dengan 2008 di mana quick ratio

perusahaan kurang dari 100%, berarti aktiva perusahaan tidak

dapat menutupi kewajiban lancamya karena aktiva perusahaan

nilainya lebih kecil bila dibandingkan dengan kewajiban.

Pada tahim 2006 setiap Rp 1,- hutang lancar dijamin oleh

Rp 0,58 aktiva lancar yang paling lancar. Sedangkan pada

tahun 2007 setiap Rp 1,- hutang lancar dijamin oleh Rp 0,69

aktiva lancar paling lancar dan tahun 2008 perusahaan dapat
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menjamin Rp 1,- hutang lancar dengan Rp 0,99 aktiva lancar

yang paling lancar. Dan pada tahun 2009 setiap Rp 1,- hutang

lancar dijamin oleh Rp 1,09 aktiva lancar paling lancar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perusahaan pada

tahun 2006-2009 kondisi perusahaan kurang baik karena

jaminan atas hutang lancar masih dibawah jumlah standar yang

telah ditentukan sebesar Rp 1. Hal ini teijadi karena hutang

lancar yang besar sedangkan aktiva lancar tidak dapat

menyeimbangkannya. Sedangkan pada tahun 2009 berada

dalam kondisi relatif baik.

c) Cash Ratio= rr x 100%

Table 4.3

Hasil Analisis Likuiditas

Dilihat dari Cash Ratio

(dalam jutaan rupiah)
Keterangan 2006 2007 2008 2009

Cash 4.729.943 6.264.894 8.785.000 8.732.000

Marketable Securities 1.823.519 1.911,888 2.317.000 4.018.000

Current Liabilities 20.070.497 21.343.163 26.883.000 26.735.000

Cash Ratio 32,65% 38,31% 41,30% 47,69%

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)

Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa Cash Ratio

PT. Astra Intemasional Tbk mengalami peningkatan tiap

tahunnya pada tahun 2006 sebesar 32,65%, meningkat pada

tahun 2007 menjadi 38,31%, meningkat pada tahun 2008

menjadi 41,30% dan pada tahun 2009 meningkat menjadi

47,69%.
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d) Working Capital to Equity =
Curr^nz Asi&t—C'Jirr'SnTLiabiliTi^r

Table 4.4

Hasil Analisis Likuiditas

Dilihat dari Working Capital To Equity

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Current Asset 15.731.494 19.474.163 35.531.000 36.595.000

Current Liabilities 20.070.497 21.343.163 26.883.000 26.735.000

Equity 22.375.766 26.962.594 33.080.000 39.894.000

Working Capital to
Equty

19% 7% 26% 25%

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)

e) Account Receivable Turn Over =

— X Times

Table 4.5

Hasil Analisis Likuiditas

Dilihat dari Account Receivable Turn Over Ratio

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Sales 55.709.184 70.182.960 97.064.000 98.526.000

Average Of Account
Recevaible 8.065.032 6.018.199 6.474.000 25.491.000

Accoun Receivable

Tum Over Ratio 6,91 11,66 14,99 3,86

In Days 58 hari 31 hari 24 hari 93 hari

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)

Merupakan rasio perputaran piutang ini mengindikasikan

beberapa kali piutang di tagih selama periode akuntansi. Pada

tahun 2006 sebesar 6,91 X atau 58 hari ,tahun 2007 sebesar

11,66 X atau 31 hari, tahun 2008 sebesar 14,99 X atau 24 hari,

pada tahun 2009 sebesar 3,86 X atau 93 hari. Ini berarti
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perusahaan dari tahun ke tahun dalam penagihan piutang

semakin baik.

f) Working Capital Turn Over Ratio =

; X Times
CfLvir&i

Table 4.6

Hasil Analisis Likuiditas

Dilihat dari Working Capital Turn Over Ratio

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Sales 55.709.184 70.182.960 97.064.000 98.526.000

Average Of Working
Capital 1.864.647 2,246,883 2.757.000 3.324.000

Working Capital Tum
Over Ratio 29,88 31,23 35,21 29,64

In Days 13hari 12hari lOhari 12hari

Sumber: FT. Astra Intemasional Tbk (< ata di olah)

Berdasarkan penghitungan working capital turnover ratio,

Pada tahun 2006 sebesar 29,88 X atau 13 hari, pada tahun

2007 sebesar 31,23 X atau 12 hari, pada tahun 2008 sebesar

35,21 X atau 10 hari, pada tahun 2009 sebesar 29,64 X atau 12

hari.

4.2.1.2. Rasio Solvabilltas

Analisis rasio Solvabilitas yang dilakukan oleh FT. Astra

Intemasional Tbk bertujuan untuk mengetahui kemampuan

suatu perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya.
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Table 4.7

Hasil Anallsis Solvabilitas

Dilihat dari equity to assets ratio

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Equity 22.375.766 26.962.594 33.080.000 39.894.000

Total Assets 57.929.290 63.519.598 80.740.000 88.938.000

Equity to assets ratio 38,62% 42,45% 40,97% 44,85%
Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dilihat bahwa equity

to assets ratio PT. Astra Intemasional Tbk dari tahun 2006-

2007 mengalami peningkatan, yaitu pada tahun 2006 sebesar

38,62% dan pada tahun 2007 meningkat menjadi 42,45%

sedangkan pada tahun 2008 mengalami penurunan menjadi

40,97% dan meningkat kembali tahun 2009 sebesar 44,85%.

Hal ini menunjukan bahwa pada tahun 2006, 2007, 2009

menunjukan pinjaman atas modal semakin kecil, sedangkan

pada tahun tahun 2008 mengalami sedikit penurunan sebesar

40,97%.

b) Total Debt To Equity = Total Debt

Table 4.8

Hasil Analisis Solvabilitas

Dilihat dari Total Debt To Equity

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Total Debt 31.498.444 31.511.736 40.163.000 40.006.000

Equity 22.375.766 26.962.594 33.080.000 39.894.000

Total Debt To Equity 140,77% 116,87% 121,41% 100,28%

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)
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c) Equity To Fixed Asset Ratio
Equity ^

Total Fixed Assets

Table 4.9

Hasil Analisis Solvabilitas

Dilihat dari equity to fixed assets ratio
(dalam jutaan rupiah)

Keterangan 2006 2007 2008 . 2009

Equity 22.375.766 26.962.594 33.080.000 39.894.000

Total fixed Assets 42.197.796 44.045.435 45.209.000 52.343.000

Equity to fixed
assets ratio

53,02% 61,21% 73,17% 76,22%

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)

Berdasarkan dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa

equity to fixed assets ratio PT. Astra Intemasional Tbk dari

tahun 2006-2009 mengalami peningkatan, yaitu tahun 2006

sebesar 53,02%, tahun 2007 sebesar 61,21%, tahub 2008

sebesar 73,13% dan tahun 2009 sebesar 76,22%. Pada tahun

2006 setiap Rp 1,- aktiva tetap menjamin 0,53 ekuitas, dan

pada tahun 2007 setiap Rp 1,- aktiva tetap menjamin 0,61

ekuitas, pada tahun 2008 setiap Rp 1,- aktiva tetap menjamin

0,73 ekuitas, dan pada tahun 2009 setiap Rp 1,- aktiva tetap

menjamin 0,76 ekuitas.

d) Total Liabilities To Equity
n  Totalliabilities . ,
Ratio= —^ X 100%

Equity

Table 4.10

Hasil Analisis Solvabilitas

Dilihat dari total liabilities to equiy

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Total Liabilieties 31.498.444 31.511.736 40.163.000 40.006.000

Equity 22.375.766 26.962.594 33.080.000 39.894.000

Total liabilities to

equity
140,77% 116,87% 121,41% 100,28%

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)
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Berdasarkan perhitungan di atas dapat dilihat total

Utilities to equity PT. Astra Intemasional Tbk mengalami

fluktuatif. Pada tahun 2006 sebesar 140,77%, pada tahun 2007

mengalami penunman sebesar 116,87%, namnn pada tahun

2008 menirigkat kembali sebesar 121,41% dan tahim 2009

kembali turun menjadi 100,28%. Tahun 2006 setiap Rp 1,-

kewajiban mewakili 1,41 ekuitas, dan tahun 2007 setiap Rp 1,-

kewajiban mewakili 1,17 ekuitas, pada tahun 2008 setiap Rp

1,- kewajiban mewakili 1.21 ekuitas, dan pada tahun 2009

setiap Rp 1,- kewajiban mewakili 1 ekuitas.

e) Total Liabilities To Total Assets Ratio
Toriz'Zsabtlitisf

=  X 100%
Total Assets

Table 4.11

Hasil Analisis Solvabilitas

Dilihat dari total liabilities to total assets

(dalam jutaan mpiah
Keterangan 2006 2007 2008 2009

Total Liabilieties 31.498.444 31.511.736 40.163.000 40.006.000

Total Assets 57.929.290 63.519.598 80.740.000 88.938.000

Total liabilities to 54,37% 49,61% 49,74% 44,98%
total assets

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dilihat total

liabilities to total assets PT. Astra Intemasional Tbk

mengalami fluktuatif. Tahun 2006 sebesar 54,37%, tahun 2007

mengalami penurunan menjadi 49,61%, tahun 2008 meningkat

tipis 49,74% dan pada tahun 2009 mengalami penurunan

menjadi 44,98%. Artinya adanya penurunan kineija keuangan
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pada tahun 2006 dan tahun 2008, sedangkan tahun 2007 dan

2009 mengalami peningkatan kinerja keuangan perusahaan.

4.2.1.3. Rasio Profitabilitas

Analisis rasio profitabilitas yang dilakukan oleh

PT Astra Intemasional Tbk bertujuan untuk mengetahui

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba

selama periode tertentu.

a) Gross Margin Ratio = x 100%

Table 4.12

Hasil Analisis Profitabilitas

Dilihat dari Gross Margin Ratio

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Gross Profit 12.122.032 16.489.272 21.730.000 22.771.000

Sales 55.508.135 70.182.960 97.064.000 98.526.000

Gross Margin Ratio 21,84% 23,49% 22,39% 23,11%

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dilihat bahwa gross

margin ratio PT.Astra Intemasional Tbk mengalami fluktuatif.

Tahun 2006 sebesar 21,84%, tahun 2007 mengalami

peningkatan menjadi 23,49% dan tahun 2008 kembali turun

menjadi 22,39% dan tahun 2009 meningkat menjadi 23,11%.

Ini berarti menunjukan adanya kenaikan dalam penjualan dari

tahun ke tahun yang menyebabkan bertambahnya pendapatan

perusahaan.
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b) Operating Margin Ratio —
Solas

Operating Assets
X 100%

Table 4.13

Hasil Analisis Profitabilitas

Dilihat dari Operating Margin Ratio

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Operating Income 4.991.316 8.501.486 11.876.000 12.756.000

Sales 55.508.135 70.182.960 97.064.000 98.526.000

Operating Margin
Ratio

8,99% 12,11% 12,23% 12,95%

Sumber: PT. Astra Intemasional Tb c (data di olah)

Operating margin ratio merupakan rasio ukuran

presentase keuntungan/laba yang dihasilkan atas setiap

penjualan sebelum bunga dan pajak. Berdasarkan perhitungan

di atsa bahwa operating margin ratio mengalami peningkatan.

Tahun 2006 8,99%, tahun 2007 meningkat menjadi 12,11%,

tahun 2008 meningkat menjadi 12,23%, tahun 2009 meningkat

menjadi 12,95%. Ini berarti dari tahun 2006-2009 menunjukan

perolehan laba yang semakin meningkat.

c) Net Margin Ratio = x 100%
Sales

Table 4.14

Hasil Analisis Profitabilitas

Dilihat dari Net Margin Ratio

Keterangan 2006 2007 2008 2009

EAT 3.712.097 6.519.273 9.191.000 10.040.000

Sales 55,508.135 70.182.960 97.064.000 98.526.000

Net Margin Ratio 6,69% 9,29% 9,47% 10,19%

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)

Net margin ratio, rasio ini mengukur presentase setiap

nilai yang tersisa setelah dikurangkan dengan seluruh
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pengeluaran, termasuk pajak. Bedasarkan data diatas bahwa

net margin ratio mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

Tahun 2006 sebesar 6,69%, tahun 2007 sebesar 9,29%, tahun

2008 sebesar 9,47%, dan tahun 2009 sebesar 10,19%.

d) Equity Rentability Ratio = EAT

Equity
X 100%

Table 4.15

Hasil Analisis Profitabilitas

Dilihat dari Equity Rentability Ratio

Keterangan 2006 2007 2008 2009

EAT 3.712.097 6.519.273 9.191.000 10.040.000

Equity 22.375.766 26.962.594 33.080.000 39.894.000

Equity Rentability
Ratio

16,59% 24,18% 27,78% 25,17%

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)

Equity rentability ratio, rasio ini merupakan alat untuk

mengukur pendapatan atas modal sendiri yang digunakan

dalam memperoleh laba. Berdasarkan data diatsa equity

rentability ratio pada tahim 2006-2008 mengalami

peningkatan, tahun 2006 sebesar 16,59%, tahun 2007

meningkat menjadi 24,18%, dan tahun 2008 meningkat

menjadi 27,78%, sedangkan pada tahim 2009 mengalami

penurunan sebesar 25,17%.
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e) Operating Ratio
COGS-^Oparating Expanses

Sales
X 100%

Table 4.16

Hasil Analisis Profitabilitas

Dilihat dari Operating Ratio

Keterangan 2006 2007 2008 2009

COGS 43.386.103 53.693.688 75.334.000 75.755.000

Operating Expenses 7.130.716 7.987.786 9.854.000 10.015.000

Sales 55.508.135 70.182.960 97.064.000 98.526.000

Operating Ratio 91,02% 87,89% 87,76% 87,05%

Sumber: PT. Astra Intemasional Tb c (data di olah)

Operating Ratio, Rasio ini mengukur efisiensi dan

efektivitas operasional suatu perusahaan dalam menjalankan

kegiatan usahanya. Berdasarkan data diatas bahwa Operating

Ratio mengalami penunmanpada tahun 2006 sebesar 91,02%,

pada tahun 2007 mengalami penurunan sebesar 87,89%, tahun

2008 sebesar 87,76 dan tahun 2009 mengalami penurunan

menjadi 87,05%, hal tersebut karena adanya beban yang sangat

besar.

f) Operating Income To Income Assets Ratio =

S£2«2£5££Hx 100%
0ssr2r:r:« Asse-s

Table 4.17

Hasil Analisis Profitabilitas

Dilihat dari Operating Income to Operating Assets Ratio

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Operating Income 4.243.243 8.501.486 11.876.000 12.756.000

Operating Assets 57.929.290 63.519.598 80.740.000 88.938.000

Operating Income to
Operating Assets Ratio

7,32% 13,38% 14,71% 14,34%

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk 'data di olah)
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Rasio ini berguna untuk mengetahui keuntungan yang

diperoleh tanpa meningat dari mana sumber modal,

mengetahui tingkat efisiensi pemsahaan dalam melaksanakan

operas! sehari-hari serta mengetahui earning power atau return

on investment pemsahaan yang bersangkutan dari periode ke

periode. Dari data di atas rasio Operating Income To Operating

Assets Ratio berpluktuatif Pada tahun 2006 sebesar 7,32%,

pada tahun 2007 meningkat menjadi sebesar 13,38%, pada

tahun 2008 meningkat menjadi sebesar 14,71% dan pada tahun

2009 mengalami penurunan menjadi sebesar 14,34%.

g) Rate Of ROI Ratio =
Aijgzi

xlOO%

Table 4.18

Hasil Analisis Profitabilitas

Dilihat dari Rate Of ROI Ratio

Keterangan 2006 2007 2008 2009

EBIT 5.943.784 10.633.605 15.363.000 16.402.000

Operating Assets 57.929.290 63.519.598 80.740.000 88.938.000

Rate Of ROI Ratio 10,26% 16,74% 19,03% 18,44%

Sumber; PT. Astra Intemasional Tbk (cata di olah)

Rasio ini mempakan persentase pengembalian hasil per

tahun setelah pajak, yang biasanya teijadi atau telah

diantisipasi atas suatu investasi. Berdasrkan rasio Rate Of ROI

Ratio di atas berfluaktif, pada tahun 2006 sebesar 10,26%,

pada tahun 2007 meningkat menjadi sebesar 16,74%, pada

tahun 2008 meningkat menjadi sebesar 19,03% dan pada tahun

2009 mengalami penurunan menjadi sebesar 18,44%.
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4.2.1.4. Rasio Aktivitas

Analisis rasio aktivitas yang dilakukan oleh PT. Astra

Intemasional Tbk bertujuan untuk mengetahui kemampuan

perusahaan dalam mengelola sumber daya - sumber

dayanya.

.  r . >T> COST of Soadi Solea) Inventory Turnover =

Table 4.19

Hasil Analisis Aktivitas

Dilihat dari InventoryTturnover

Keterangan 2006 2007 2008 2009

COGS 43.386.103 53.693.688 75.334.000 75.755.000

Inventory 4.000.697 4.581.729 8.666.000 7.282.000

Inventory Turnover 10,84X 11,72X 8,69X 10,40X

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk [data di olah)

Berdasarkan data di atas bahwa Inventory Turnover PT.

Astra intemasional Tbk mengalami fluktuatif. Pada tahun 2006

sebesar 10,84, tahun 2007 mengalami peningkatan menjadi

11,72, sedangkan pada tahun 2008 mengalami penunman

menjadi 8,69 dan tahim 2009 meningkat menjadi 10,40.

Pada tahun 2006 persediaan berputar sebanyak 10,84 kali

dalam 1 tahiui, pada tahun 2007 persediaan berputar sebanyak

11,27 kali dalam 1 tahun, sedangkan pada tahun 2008

persediaan berputar sebanyak 8,69 kali dalam setahun dan

pada tahun 2009 persediaan berputar sebanyak 10,40 kali

dalam 1 tahun.
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b) Average days Inventory = ^

Table 4.20

Hasil Analisis Aktivitas

Dilihat dari Average Days Inventory

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Days 360 360 360 360

Inventory Tumover 10,84 11,72 8,69 10,40

Average days tumover 33 31 41 35

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)

Pada tahun 2006, persedlaan mulai dari gudang sampal

dijual menjadi kas membutubkan waktu 33 hari, pada tahun

2007, persediaan mulai dari gudang sampai dijual menjadi kas

membutubkan waktu 31 bari, pada tabun 2008, persediaan

mulai dari gudang sampai menjadi kas membutubkan waktu 41

bari, pada tabun 2009, persediaan mulai dari gudang sampai

menjadi kas membutubkan waktu 35 bari.

c) Receivable Turnover

Table 4.21

Hasil Analisis Aktivitas

Dilibat dari Receivable Turnover

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Sales 55.508.135 70.182.960 97.064.000 98.526.000

Receivable 8.065.032 6.018.199 6.474.000 25.491.000

Receivable Tumover 6,88X 11,66X 14,99X 3,86X

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)

Pada tabun 2006 piutang beiputar sebanyak 6,88 kali

dalam 1 tabun, pada tabun 2007 piutang berputar sebanyak

11,66 kali dalam 1 tabun, tabun 2008 piutang berputar
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sebanyak 14,99 kali dalam 1 tahun, dan pada tahun 2009

piutang berputar sebanyak 3,86 kali dalam 1 tahun

d) Average Collection Period = sec cays

Table 4.22 .

Hasil Analisis Aktivitas

Dilihat dari Average Collection Period

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Days 360 360 360 360

Receivable Turnover 6,88 11,66 14,99 3,86

Average Collection Period 52 31 24 93

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)

Pada tahun 2006 piutang dapat tertagih kembali menjadi

kas membutuhkan waktu 52 hari, pada tahun 2007 piutang

dapat tertagih kembali menjadi kas membutuhkan waktu 31

hari, pada tahun 2008 piutang dapat tertagih kembali menjadi

kas membutuhkan waktu 24 hari, dan pada tahun 2009 piutang

dapat tertagih kembali menjadi kas membutuhkan waktu 93

hari.

e) Fixed Asset Tum Over =
Xit Fixii Asssz:

Table 4.23

Hasil Analisis Aktivitas

Dilihat dari Fixed Assets Turn Over

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Sales 55.709.184 70.182.960 97.064.000 98.526.000

Net Fixed Assets 42.197.796 44.045.435 45.209.000 52.343.000

Fixed Assets Tum Over 1,32 1,59 2,15 1,88

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)
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Berdasarkan perhitungan rasio Fixed Assets Turnover diatas

tingkat perputaran net fixed assetnya pada tahun 2006 berputar

sebanyak 1,32 kali dalam satu tahun, pada tahun 2007 berputar

sebanyak 1,59 kali dalam satu tahun, pada tahun 2008 berputar

sebanyak 2,15 kali dalam satu tahun dan pada tahun 2009

berputar sebanyak 1,88 kali dalam satu tahun.

f) Total Asset Turn Over = Sal

Total Assetr

Table 4.24

Hasil Analisis Aktivitas

Dilihat dari Total Assets Turn Over

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Sales 55.709.184 70.182.960 97.064.000 98.526.000

Total Assets 57.929.290 63.519.598 80.740.000 88.938.000

Total Assets Turn Over 0,96 1,1 1.2 1,11

Berdasarkan perhitungan Total Asset Turnover di atas,

Pada tahun 2006 aktiva berputar sebanyak 0,96 kali dalam satu

tahun, pada tahun 2007 aktiva berputar sebanyak 1,1 kali

dalam satu tahun, pada tahun 2008 aktiva berputar sebanyak

1,2 kali dalam satu tahun dan pada tahun 2009 aktiva berputar

sebanyak 1,11 kali dalam satu tahim.

4.2.1.5. Rasio Pasar

Rasio ini adalah rasio pasar yang mengukur harga

pasar relatif pada nilai buku. Sudut pandang rasio ini lebih

banyak berdasar pada sudut pandang investor atau calon
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investor, meskipun pihak manajemen juga berkepentingan

terhadap rasio-rasio ini. Ada beberapa rasio yang dapat

dihitung dalam rasio ini adalah PER {Price Earning Ratio),

Dividend Yield dan pembayaran deviden {Dividend Pc^out)

dibawah ini adalah basil perhitungan rasio pasar FT. Astra

Intemasional, Tbk.

ifci'jc sakam parlembar
a) Price Earning Ratio-

Eerntng parltmbar

Table 4.25

FT Astra Intemasional Tbk

Price Earning Ratio

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Harga Saham Ferlembar 15.700 27.300 10.550 34.700

Earning Ferlembar 917 1.610 2.270 2.480

Price Earning Ratio 17,12X 16,96X 4,65X 13,99X
Sumber: FT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)

b) Dividen Yield =
Di

H

'.r.iiin Pirlimbar

tirja Fa:ar Sahii;r. PerleTv.lrar

Table 4.26

FT Astra Intemasional Tbk

Dividen Yield

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Dividen Ferlembar 150 170 180 190

Harga Fasar Saham
perlembar

15.700 27.300 10.550 34.700

Dividen Yield 0,95% 0,62% 1,71% 0,55%

Sumber: FT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)
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c) Rasio Pembc^aran Dividen =
Divider. Farlsml^ar

Earnir.g Periembar

Table 4.27

PT Astra Intemasional Tbk

Rasio Pembayaran Dividen
(dalam jutaan rupiah)

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Dividen Perlembar 150 170 180 190

Earning Perlembar 917 1.610 2.270 2.480

Rasio Pembayaran
Dividen

16,36% 10,56% 7,93% 7,66%

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)

Pertumbuhan perusahaan rendah karena nilai PER dari

tahun ketahun mengalami penuninan. Tapi dari segi investor,

nilai PER yang rendah ini menarik, karena harga saham akan

naik lagi, yang berarti kemungkinan memperoleh capital gain

akan lebih besar.

Untuk pemsahaan sendiri lebih menetapkan tahun 2006

adalah baik karena nilainya lebih tinggi dibandingkan 2007,

2008 dan 2009. Namun penurunan yang tegadi pada tahun

2007, 2008, dan 2009 memberikan dampak positif bagi

perusahaan karena diperkirakan akan banyak investor yang

menanamkan modalnya pada PT Astra Intemasional Tbk.

4.2.2. Analisis Rasio Saham

Menurut Zulkamain (1993, 62) rasio saham (common stock

ratio) menunjukan bagian dari laba perusahaan dividend an modal

yang dibagikan kepada setiap saham. Dibawah ini mempakan hasil
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perhitungan analisi saham untuk PT Astra Intemasional Tbk pada

tahun 2006-2009. Analisa saham terdiri dari:

a) Earning per share

Earning per share yaitu untuk mengukur kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan keimtungan perlenibar saham

pemilik. Rumusnya yaitu:

la'oa bsrsih s^'alah jtajak
Earning Per Share

Jumlak Ismbar sakam

Table 4.28

PT Astra Intemasional Tbk

EPS

(dalam ribuan rupiah)
Keterangan 2006 2007 2008 2009

Laba bersih setelah pajak 3.712.097.000 6.519273.000 9.191.000.000 10.040.000.000

Jumlah lembar saham 4.048.355.314 4.048.355.314 4.048.355.314 4.048.355.314

EPS 91,69 161,03 227,03 248

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (c ata di olah)

Pada tabel di atas earning per share PT Astra Intemasional

Tbk mengalami kenaikan. Pada tahun 2006 EPS sebesar 91,69,

tahun 2007 EPS sebesar 161,03, tahun 2008 EPS sebesar

227,03, sedangkan pada tahun 2009 EPS sebesar 248. Dengan

demikian kondisi pemsahaan relative baik karena laba yang

dihasilkan oleh saham PT Astra Intemasional Tbk optimal. Hal

ini teijadi karena laba bersih meningkat dan lembar sahamnya

tetap.

b) Price Earning Ratio

PER yang tinggi menunjukan ekspektasi investor tentang

prestasi perusahaan di masa yang akan dating cukup tinggi.

Rumus PER yaitu:
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PER =
Harga Pasar Sakam Siara

EPS

Table 4.29

PT Astra Intemasionai Tbk

PER

(dalam jutaan rupiah)
Keterangan - 2006 2007 2008 2009

Harga Pasar Saham Biasa 15.700 27.300 10.550 34.700

EPS 91,69 161,03 227,03 248

PER 171,23 169,53 46,47 139,92

Sumber: PT. Astra Intemasionai Tbk (data di olah)

Pada tabel di atas Price earning ratio PT Astra

Intemasionai Tbk mengalami penurunan yang cukup

signifikan. Pada tahun 2006 ekspektasi investor PT Astra

Intemasionai Tbk mengenai prestasi perusahaan dimasa yang

akan dating sebesar 171,23 dan pada tahim 2007 turun menjadi

169,53 dan pada tahun 2008 turun menjadi 46,47 sedangkan

pada tahun 2009 kembali naik menjadi 139,92. Dengan

demikian kondisi perusahaan relative baik meskipun teijadi

penurunan pada tahim 2007 dan 2008.

c) Dividen Per Share

Dividen Per Share yaitu tingkat pengembalian dividen yang

diberikan oleh perusahaan kepada pemegang saham. Rumusnya

yaitu:
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Dividen Per Share =
d:r:cgn rune: yc?;j ci&cycrfcg?:

J'umtah saham biass yarig bgriadar

Table 4.30

PT Astra Intemasional Tbk

Dividen Per Share

(dalam ribuan rupiah)
Keterangan 2006 2007 2008 2009

Dividen tunai yang
dibayarkan

377.466.400 271.833.125 393.960.312 402.960.125

Jumlah saham biasa yang
beredar

4.048.355.314 4.048.355.314 4.048.355.314 4.048.355.314

Dividen Per Share 9,32 6,71 9,73 9,95

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)

Deviden per share menggambarkan besamya deviden yang

dibagikan kepada pemegang saham. Deviden per share yang

dihasilkan oleh PT Astra Intemasional Tbk mulai tahun 2006

s/d 2009 yaitu tahun 2006 sebesar 9,32, tahun 2007 sebesar

6,71, tahun 2008 sebesar 9,73, dan tahun 2009 sebesar 9,95.

Dari tabel di atas Deviden per share tertinggi dihasilkan oleh

pemsahaan pada tahun 2009. Menunjukan pemsahaan dapat

menjamin pembagian deviden kepada para pemegang saham.

d) Book Value

Book Value atau nilai buku pemsahaan yaitu modal dibagi

jumlah saham biasa yang beredar.
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Book Value
jumlsik sah&m yangburidar

Table 4.31

PT Astra Intemasional Tbk

Book Value

(dalam ribuan rupiah)
Keterangan 2006 2007 2008 2009

Modal 22.375.766.000 26.962.594.000 33.080.000.000 39.894.000.000

Jumlah saham yang
beredar

4.048.355.314 4.048.355.314 4.048.355.314 4.048.355.314

Book Value 5.53 6.66 8.17 9,85

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)

Pada tabel di atas book value PT Astra Intemasional Tbk

mengalami kenaikan. Pada tahiui 2006 book value sebesar

5,53, tahun 2007 book value sebesar 6,66, tahun 2008 book

value sebesar 8,17, tahun 2009 book value sebesar 9,85. Hal ini

dikarenakan modal meningkat dari tahun ke tahun.

4.23. Metode Economic Value Added (EVA)

Untuk mengetahui keadaan pemsahaan mengalami

perkembangan yang baik maka analisis terhadap nilal tambah

pemsahaan tersebut perlu dilakukan, untuk itu Economic Value

Added (EVA) perlu dilakukan, EVA mempakan suatu pengukuran

kinega keuangan pemsahaan sehingga dapat dikatakan suatu sistem

manajemen keuangan untuk mengukur laba ekonomis dalam suatu

pemsahaan.

Economic Value Added (EVA) dilandasi pada konsep

bahwa dalam pengukuran laba suatu pemsahaan hams

mempertimbangkan setiap kreditur dan pemegang saham.
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Jika EVA > 0, maka nilai ekonomis telah ditambahkan kedalam

perusahaan tersebut.

Jika EVA = 0, maka secara ekonomis perusahaan impas, karena

semua laba digunakan untuk membayar kewajiban

pada kreditur dan pemegang saham.

Jika EVA < 0, maka tidak ada nilai tambahan yang masuk kedalam

perusahaan, karena laba tersedia tidak bias

memenuhi harapan penyandang dana.

Economic Value Added merupakan suatu sistem

manajemen keuangan untuk mengukur laba ekonomi dalam suatu

perusahaan, yang menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat

tercipta jika perusahaan mampu memenuhi semua biaya operasi

{operating cost) dan biaya modal {cost of capital).

Untuk dapat menghitung EVA, maka terlebih dahulu

penulis mencari nilai Earning Before Interest and Tax (EBIT) dan

Net Operating Profit After Tax (NOPAT), Total Investor Supplied

Operating Capital (TISOC), Weighted Average Cost of Capital

(WACC), dan Capital Cost sebagaimana ditunjukkan pada tabel-

tabel berikut:
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1) Menghitung EBIT

EBIT = EBT + Beban Bunga

label 4.32

Perhitungan EBIT
(Dalam jutaan mpiah

Keterangan
PT. Astra Intemasional Tbk

2006 2007 2008 2009

EBT 5.871.528 10.633.605 15.363.000 16.402.000

Beban Bimga 760.726 678.134 513.000 485.000

EBIT 6.632.254 11.311.739 15.876.000 16.887.000

Sumber: PT.Astra Intemasional Tbk (Data Diolah)

2) Menghitung Net Operating Profit After Tax (NOPAT)

NOPAT = EBIT - (1 - Tax Rate)

Tabel 4.33

Perhitungan NOPAT
(Dalam jutaan mpiah'

Keterangan
PT. Astra Intemasional Tbk

2006 2007 2008 2009

EBIT 6.632.254 11.311.739 15.876.000 16.887.000

(l-T)=(l-28%) 72% 72% 72% 72%

NOPAT 4.775.222,88 8.144.452,08 11.430.720 12.158.640

Sumber: PT.Astra Intemasional Tbk (Data Diolah)

3) Mengestimasi Total Investor Supplied Operating Capital

nSOC = Hutang bank jangka pendek + Hutang jangka panjang +

Ekuitas - Investasi jangka pendek.
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label 4.34

Perhitungan Total Investor Supplied Operating Capital

Keterangan
PT Astra Intemasional Tbk

2006 2007 2008 2009

Hutang bank jangka pendek
7.547.190 6.671.456 6.159.000 5.985.000

Hutang jangka panjang
11.427.947 10.168.573 13.280.000 13.271.000

Ekuitas
22.375.766 26.962.594 33.080.000 39.894.000

Investasi jangka pendek
418.864 200.504 67.000 39.000

TISOC
40.932.039 43.602.119 52.452.000 59.111.000

Sumber: FT. Astra Intemasional Tbk (Data diolah)

4) Mengestimasi Weighted Average Cost of Capital (WACC)

WACC =WdxKd* + WsxKs

label 4.35

Perhitungan Estimasi WACC

Keterangan
PT Astra Intemasional Tbk

2006 2007 2008 2009

Hutang Tidak Lancar 11.427.947 10.168.573 13.280.000 13.271.000

Ekuitas 22.375.766 26.962.594 33.080.000 39.894.000

Jumlah 33.803.713 37.131.167 46.360.000 53.165.000

Proporsi Hutang 34% 27% 29% 25%

Biaya Hutang (setelah pajak) 11,8% 8,6% 8,7% 7.14%

Proporsi Ekuitas 66% 73% 71% 75%

Biaya Ekuitas 2,71% 1,92% 3,63% 3%

WACC 5,8% 3,72% 5,1% 4,06%
Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (Data diolah)

5) Menghitung Biaya Modal

Capital Cost = Operating Capital x WACC

.  Tabel4.36

Perhitungan Capital Cost
(Dalam iutaan rupiah)

Keterangan
PT. Astra Intemasional Tbk

2006 2007 2008 2009

Operating capital 40.932.039 43.602.119 52.452.000 59.111.000

WACC 5,8% 3,72% 5,1% 4,06%
Capital Cost 2.374.058,26 1.621.998,83 2.675.052 2.399.907

Sumber. PT. Astra Intemasional Tbk (Data diolah)
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6) Menghitung Economic Value Added (EVA)

EVA = NOP AT - Capital cost

label 4.37

Perhitungan EVA
(Dalam jutaan mpiah'

Keterangan
PT. Astra Intemasional Tbk

2006 2007 2008 2009

NOPAT 4.775.222,88 8.144.452,08 11.430.720 12.158.640

Capital cost 2.374.058,26 1.621.998,83 2.675.052 2.399.907

EVA 2.40I.I64.62 6.522.453,25 8.755.668 9.758.733

Sumber.PT. Astra Intemasional Tbk (Data diolah)

Dari hasil perhitungan EVA di atas dapat dilihat bahwa

EVA yang dihasilkan oleh PT.Astra Intemasional Tbk pada tahun

2006, 2007, 2008, 2009 menghasilkan EVA yang positif, yaitu pada

tahun 2006 EVA perusahaan sebesar Rp. 2.401.164,62, pada tahim

2007 EVA perusahaan sebesar Rp. 6.522.453,25, pada tahun 2008

EVA perusahaan sebesar Rp. 8.755.668 dan pada tahun 2009 EVA

pemsahaan sebesar Rp. 9.758.733. Pemsahaan memiliki EVA positif

berarti kineija pemsahaan pada tahun tersebut relatif baik artinya

bahwa laba operasi pemsahaan lebih besar dari biaya modalnya.

4.2.4. Analisis Atas Penggolongan Rasio Keuangan dan Rasio-Rasio

Yang Saling Berhubungan

Analisis atas penggolongan rasio keuangan dan rasio-rasio

yang saling berhubungan ini terdiri dari 7 (tujuh) kategori rasio.

Adapun penerapan analisisnya pada PT Astra Intemasional Tbk

selama empat tahun terkhir bertumt-tumt adalah sebagai berikut:
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1) Return On Invesment

a) ROE (Return On Equity) =
tOt&i

Tahun 2006

ROE = = 20,07%
::3-r-66

Interprestasi : setiap rupiah modal sendiri menghasilkan

keuntungan bersih Rp 0,20 yang tersedia

bagi pemegang saham biasa.

Tahun 2007,

ROE = 2.1ILHL = 12,55%
;sss: is-i

Interprestasi : setiap rupiah modal sendiri menghasilkan

keuntungan bersih Rp 0,13 yang tersedia

bagi pemegang saham biasa.

Tahun 2008,

ROE = lliliM = 34,15%
S3 C8C CCC*

Interprestasi : setiap rupiah modal sendiri menghasilkan

keuntungan bersih Rp 0,34 yang tersedia

bagi pemegang saham biasa.

Tahun 2009,

ROE = = 31,19%
35 65-i COO

Interprestasi ; setiap rupiah modal sendiri menghasilkan

keuntungan bersih Rp 0,31 yang tersedia

bagi pemegang saham biasa.
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/-V A A\ idbs he^sih sszsl&^i v&jakb) ROA (Return On Assets) =
rfli fi tfr.ve

Tahun 2006,

ROA = = 7,75%

Interprestasi : setiap Rp 1,- modal yand di investasikan

daiam keseluruhan aktiva menghasilkan

keuntungan bersih sebesar Rp 0,08.

Tahun 2007,

ROA = = 12,55%
63=19=96

Interprestasi : setiap Rp 1,- modal yand di investasikan

dalam keseluruhan aktiva menghasilkan

keuntungan bersih sebesar Rp 0,13.

Tahun 2008,

ROA = " = 13,99%
6c r-ic coc-

Interprestasi : setiap Rp 1,- modal yand di investasikan

dalam keseluruhan aktiva menghasilkan

keuntungan bersih sebesar Rp 0,14.

Tahun 2009,

ROA = = 13,99%
88 938 CCC

Interprestasi : setiap Rp 1,- modal yand di investasikan

dalam keseluruhan aktiva menghasilkan

keuntungan bersih sebesar Rp 0,14.
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c) Operating Profit / Total Assets

Tahun 2006,

"  =7,32%
57 5:5:50

Interprestasi : setiap Rp 1,- modal yand di investasikan

dalam keseluruhan aktiva menghasilkan

keuntungan sebesar Rp 0,07 untuk semua

investor.

Tahun 2007,

li51i!L= i3,38»/o
63£15s5S

Interprestasi : setiap Rp 1,- modal yand di investasikan

dalam keseluruhan aktiva menghasilkan

keuntungan sebesar Rp 0,13 untuk semua

investor.

Tahun 2008,

14,71%
60 -tC COO

Interprestasi : setiap Rp 1,- modal yand di investasikan

dalam keseluruhan aktiva menghasilkan

keimtungan sebesar Rp 0,15 untuk semua

investor.
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Tahun 2009,

H2i£i£= 14,34%
ss sse coo

Interprestasi : setiap Rp 1,- modal yand di investasikan

dalam keselunihan aktiva menghasilkan

keuntungan sebesar Rp 0,14 imtuk semua

investor.

d) Operating Profit / Sales

Tahim 2006,

■= "09 IS-i

Interprestasi : setiap Rp 1,- penjualan menghasilkan laba

operasi Rp 0,08

Tahun 2007,

6=0^^^ j2,iio/o
"c le; 960

Interprestasi : setiap Rp 1,- penjualan menghasilkan laba

operasi RpO,I2

Tahun 2008,

118-6 000 ^^2,23%
9" C6-. 000

Interprestasi : setiap Rp 1,- penjualan menghasilkan laba

operasi Rp 0,12

Tahun 2009,

i:-56 000 ^^2,94%
9E 3:6 000

Interprestasi : setiap Rp 1,- penjualan menghasilkan laba

operasi Rp 0,13
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Melalui perhitungan di atas, diperoleh return on investment penisahaan

secara berturut-turut adalah sebagai berikut:

label 4.38

Hasil Perhitungan Return On Jnvesment pada FT Astra Intemasional Tbk
Tahun 2006-2009

Keterangan 2006 2007 2008 2009

ROE 20,07% 12,55% 34,15% 31,19%

ROA 7,75% 12,55% 13,99% 13,99%

Operating Profit / Total Assets 7,32% 13,38% 14,71% 14,34%

Operating Profit / Sales 7,62% 12,11% 12,23% 12,94%

Berdasarkan data tersebut, maka analisis terhadap return on investment

perusahaan adalah sebagai berikut:

a) ROE {Return On Equity)

Return on equity perusahaan ini mengalami penurunan di tahun 2007.

Turunnya tingkat pengembaliaan ini disebabkan karena adanya biaya bunga

yang semakin tinggi akibat penggunaan hutang yang lebih besar dari tahun

sebelumnya, sehingga menyebabkan laba bersih yang diperoleh perusahaan

menjadi tidak maksimal. Selanjutnya, di tahun 2008 tingkat pengembalian ini

mulai meningkat, akan tetapi ditahun 2009 kembali mengalami penurunan

karena kenaikan beban pokok penjualan yang teijadi di tahun tersebut tidak

seimbang dengan kenaikan penjualannya, sehingga mengakibatkan turunnya

laba kotor dan laba bersih perusahaan. Sementara itu ROE perusahaan yang

semapat menin^at di tahun 2008 menunjukan adanya produktivitas modal

sendiri yang lebih efisien dibandingkan di tahun sebelumnya.

b) ROA {Return On Assets)

Return On Assets perusahaan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan,

pada tahun 2006 sebesar 7,75%, meningkat pada tahun 2007 menjadi sebesar
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12,55% dan meningkat kembali pada tahun 2008 dan 2009 menjadi sebesar

13,99%.

c) Operating Profit / Total Assets

Operating profit / total assets perusahaan pada tahun 2009 menurun dari

tahun sebelunmya. Hal ini disebabkan karena kenaikan laba operasi jauh lebih

kecil dari pada kenaikan total aktiva.

d) Operating Profit / Sales

Operating Profit / Sales perusahaan ini meningkat dari tahun ke tahun.

Peningkatan ini disebabkan karena adanya kenaikan penjualan.

2) Capital Intensiveness

a) Current Assets / Total Assets

Tahun 2006,

11:21^ = 0,27 :1 atau 27%
s" s;s :sc

Interprestasi : bagaian aktiva lancar sebesar 27% dari

keseluruhan aktiva.

Tahun 2007,

i^i-^ = 0,31 :1 atau 31%
63 =15 =56

Interprestasi : bagaian aktiva lancar sebesar 31% dari

keseluruhan aktiva.

Tahun 2008,

= 0,44:1 atau 44%
£C "40 CCC

Interprestasi : bagaian aktiva lancar sebesar 44% dari

keseluruhan aktiva.
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Tahun 2009,

36 g5g ceo _ . I
SB 538 COO

Interprestasi : bagaian aktiva lancar sebesar 41% dari

keseluruhan aktiva.

b) Sales / Total Assets

Tahun 2006,

= 0,96: 1 atau 0,96 x
929 290

Interprestasi : dana yang tertanam dalam keseluruhan

aktiva rata-rata dalam satu tahim bertputar

0,96 X atau setiap Rp 1,- aktiva selama

setahun dapat menghasilkan revenue

sebesar Rp 0,96

Tahun 2007,

-0162 560 = j jQ.
63 319 398

Interprestasi : dana yang tertanam dalam keseluruhan

aktiva rata-rata dalam satu tahim bertputar

1,10 X atau setiap Rp I,- aktiva selama

setahim dapat menghasilkan revenue

sebesar Rp 1,10

Tahim 2008,

9-06, 000 ̂ ^20: 1 atau 1,20 X
so -,C ccc

Interprestasi : dana yang tertanam dalam keseluruhan

aktiva rata-rata dalam satu tahim bertputar
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1,20 X atau setiap Rp I,- aktiva selama

setahun dapat menghasilkan revenue

sebesarRp 1,20

Tahun 2009,

98 £26 000 l it 1 ▲ 1 11
= 1,11:1 atau 1,11 x

6S 538 COC- '

Interprestasi : dana yang tertanam dalam keseluruhan

aktiva rata-rata dalam satu tahun bertputar

1,11 X atau setiap Rp 1,- aktiva selama

setahim dapat menghasilkan revenue

sebesarRp 1,11

c) Sales/worth

Tahun 2006,

= 2,49 : 1 atau 2,49 x
d • 5 .DO

Interprestasi : dana yang tertanam dalam keseluruhan

modal sendiri rata-rata dalam satu tahun

bertputar 2,49 x atau setiap Rp 1 modal

sendiri selama setahun dapat

menghasilkan revenue sebesar Rp 2,49

Tahim 2007,

= 2,60 :1 atau 2,60 x -
:s 56: zu '

Interprestasi : dana yang tertanam dalam keseluruhan

modal sendiri rata-rata dalam satu tahun

bertputar 2,60 x atau setiap Rp 1,- modal
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sendiri selama setahun dapat

menghasilkan revenue sebesar Rp 2,60

Tahun 2008,

= 2,93 : 1 atau 2,93 x
33 C6C CCC

Interprestasi : dana yang tertanam dalam keseluruhan

modal sendiri rata-rata dalam satu tahun

bertputar 2,93 x atau setiap Rp 1,- modal

sendiri selama setahun dapat

menghasilkan revenue sebesar Rp 2,93

Tahun 2009,

= 2,47 :1 atau 2,47 x
35 £5, CCC '

Interprestasi : dana yang tertanam dalam keseluruhan

modal sendiri rata-rata dalam satu tahun

bertputar 2,47 x atau setiap Rp 1,- modal

sendiri selama setahun dapat

menghasilkan revenue sebesar Rp 2,47

Melalui perhitimgan di atas, diperoleh capital intensiveness perusahaan

secara berturut-turut adalah sbb :

Tabel 4.39

Hasil perhitimgan Capital Intensiveness PT Astra Intemasional Tbk
: Tahun 2006-2009

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Current Assets / Total Assets 27% 31% 44% 41%

Sales / Total Assets 0,96 X l,10x 1,20 X 1,11 X

Sales / Worth 2,49 x 2,60 X 2,93 X 2,47 X
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Berdasarkan data tersebut, maka analisis terhadap capital intensiveness

perusahaan adalah sbb:

a) Current Assets / Total Assets

Bagian dari prosentase aktiva lancar terhadap total aktiva perusahaan

meningkat dari taun 2006 s/d 2008. Hal ini mengindikasikan mulai

meningkatnya likuiditas aktiva lancar perusahaan. Adanya peningkatan dari

tahiui ke tahun menunjukan adanya usaha perusahaan untuk memperbesar

porsi aktiva lancar terhadap total aktiva perusahaan agar diperoleh aktiva

lancar yang lebih likuid dari tahun sebeliunnya.

b) Sales / Total Assets

perputaran total aktiva perusahaan di tahun 2009 menurun dibandingkan

tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan karena adanya investasi piutang yang

meningkat citkup drastis di tahun 2009. Sedangkan di tahun 2006 s/d 2008

kondisinya sudah cukup baik dengan semakin tingginya rasio yang berarti

perputaran total aktivanya semakin cepat dan pemakainya semakin efisien.

c) Sales/Worth

Perputaran modal sendiri perusahaan ditahun 2006 s/d 2009 mengalami

peningkatan dari tahun sebelumnya. Hal ini mengindikasikan semakin

efisiennya penggunaan modal sendiri oleh perusahaan. Akan tetapi di tahun

2009, rasio ini mengalami penurunan yang berarti perputaran modal sendiri

semakin lambat dan pemakaiannya relatif kurang efisien.
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3) Inventory Intensiveness

a) Sales / Working Capital

Tahun 2006,

= -24,17 X
:0 070 4S- 3T= 766

Interprestasi : dana yang tetanam dalam modal keija

berputar rata-rata -24,17 x dalam

setahunnya.

Tahun 2007,

ZiiEJE = -12,49 X
;i 343 163 -26 562 65,

Interprestasi : dana yang tetanam dalam modal keija

berputar rata-rata -12,49 x dalam

setahunnya.

Tahun 2008,

? • OCt C* ^ ^
= -15,66 X

2oSS3 000-33 080 COO

Interprestasi : dana yang tetanam dalam modal keija

berputar rata-rata -15,66 x dalam

setahunnya.

Tahun 2009,

!i=EiC££ = .7 49 X
;s'3= CCC -39 ES4CC0 '

Interprestasi ; dana yang tetanam dalam modal keija

berputar rata-rata -7,49 x dalam

setahunnya.
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b) Current Assets / Sales

Tahun 2006,

ILULill = 0,28 : 1 atau 28%
s= 70S 16t

Interprestasi : setaiap Rp 1,- penjualan menghasilkan

aktiva lancar Rp 0,28

Tahvin 2007,

= 0,28 ; 1 atau 28%
70 le: 560

Interprestasi : setaiap Rp 1,- penjualan menghasilkan

aktiva lancar Rp 0,28

Tahim 2008,

"  = 0,37 :1 atau 37%
57 CS^ COO

Interprestasi : setaiap Rp 1,- penjualan menghasilkan

aktiva lancar Rp 0,37

Tahun 2009,

= 0,37 :1 atau 37%
SB £76 000

Interprestasi : setaiap Rp 1,- penjualan menghasilkan

aktiva lancar Rp 0,37

c) Sales / Inventory

Tahun 2006,

= 13,92 : 1 atau 13,92 x
T t't'C* 65

Interprestasi : persediaan berputar 13,92bx dalam setahun

untuk menghasilkan penjualan.
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Tahun 2007,

IE3EL!!E.= 15,32 : 1 atau 15,32 x
, =61 '2i

Interprestasi : persediaan berputar 15,32 x dalam setahun

untuk menghasilkan penjualan.

Tahun 2008,

97 064 COD

6 666 C-CC
= 11,20: 1 atau ll,20x

Interprestasi : persediaan berputar 11,20 x dalam setahun

untuk menghasilkan penjualan.

Tahun 2009,

6s;:6i>oc^ 53 . j ^3 33
- 262 COG

Interprestasi ; persediaan berputar 13,53 x dalam setahun

untuk menghasilkan penjualan.

Melalui perhitungan di atas, diperoleh inventory Intensiveness perusahaan

berturut-turut sbb:

Tabel 4.40

Hasil perhitungan Inventory Intensiveness PT Astra Intemasional Tbk
Tahun 2006-2009

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Sales/ Working Capital -24,17 X -12,49 X -15,66 X -7,49 X

Current Assets / Sales 28% 28% 37% 37%

Sales / Inventory 13,92 X 15,32 X ll,20x 13,53 X

Berdasarkan data tersebut, maka analisis terhadap inventory intensiveness

perusahaan adalah sbb:

a) Sales / Working Capital

Perputaran modal keija perusahaan dari tahun 2007 ke tahun 2008 memang

mengalami peningkatan, tetapi masih bemilai negative. Hal ini jelas tidak
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sehat untuk sebuah perusahaan, karena modal ketja yang bemilai negatif

mengindikasikan teijadinya pembiayaan jangka panjang dengan hutang

jangka pendek yang akhimya akan menyebabkan perputaran modal keija

perusahaan juga bemilai negatif.

b) Current Assets / Sales

Perbandingan aktiva lancar terhadap penjualan perusahaan meningkat di

tahun 2008. Hal ini berarti setaiap rupiah penjualan mampu menghasilkan

aktiva lancar yang jauh lebih besar dari pada tahun sebelumnya.

c) Sales / Inventory

Rasio sales / inventory perusahaan berfluktuatif Pada tahun 2007 mengalami

peningkatan hal ini mengindikasikan semakin tingginya volume penjualan

yang teijadi akibat dari perputaran persediaan yang relatif semakin cepat

4) Financial Leverage

a) Debt Ratio =

Tahun 2006,

= 0,54 : 1 atau 54%
r s:s 2SC-

Interprestasi : Rp 0,54 dari setiap mpiah aktiva

digunakan untuk menjamin

keseluruhan hutang.

i  Tahim 2007,

0,50 : 1 atau50%
6S zlS .iSS

Interprestasi : Rp 0,50 dari setiap mpiah aktiva

digimakan untuk menjamin

keseluruhan hutang.
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Tahun 2008,

163 CC C
:2^^ = 0,50:latau50%

60 r-io cc-c

Interprestasi : Rp 0,50 dari setiap rapiah aktiva

digunakan untuk menjamin

keseluruhan hutang.

Tahun 2009,

006 COO
= 0,45 :1 atau45%

88.936.C00

Interprestasi : Rp 0,45 dari setiap rupiah aktiva

digunakan untuk menjamin

keseluruhan hutang.

b) Debt/Worth

Tahun 2006,

::.3";~66

Interprestasi : perbandingan antara total hutang dengan

total modal sendiri adalah sebesar 141%

Tahun 2007,

23Jll£ii= 1,17 :1 atau 171%
36 563

Interprestasi : perbandingan antara total hutang dengan

total modal sendiri adalah sebesar 117%

Tahun 2008,

40163 COO ̂  ̂ : 1 atau 121%
33 C'&C CCO

Interprestasi : perbandingan antara total hutang dengan

total modal sendiri adalah sebesar 121%
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Tahun 2009,

^ooooco^ 1: 1 atau 100%
35 854 OCO

Interprestasi : perbandingan antara total hutang dengan

total modal sendiri adalah sebesar 100%

c) Net Worth / Total Assets

Tahun 2006,

= 0,39 :1 atau 39%
r S2S 290

Interprestasi: modal sendiri yang terdapat di dalam total

aktiva perusahaan sebesar 39%.

Tahun 2007,

.6 5o- s5nr _ .1 atau 42%
S3 £15 358

Interprestasi: modal sendiri yang terdapat di dalam total

aktiva perusahaan sebesar 42%

Tahun 2008,

= 0,41 : I atau 41%
60 *40 000

Interprestasi: modal sendiri yang terdapat di dalam total

aktiva perusahaan sebesar 41%

Tahun 2009,

= 0,45 : 1 atau 45%
88 538 CC-0

Interprestasi: modal sendiri yang terdapat di dalam total

aktiva perusahaan sebesar 45%
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d) Long Term Debt / Total Assets

Tahun 2006,

= 0,20 : 1 atau 20%
•: s:5 290

Interprestasi : hutang jangka panjang yang terdapat di

dalam total aktiva perusahaan sebesar

20%

Tahun 2007,

10 16S£-3^q . j
63 =19 398

Interprestasi : hutang jangka panjang yang terdapat di

dalam total aktiva perusahaan sebesar

16%

Tahun 2008,

: = 0,16 : 1 atau 16%
15 :ec cc c

sc- "-io ccc

Interprestasi : hutang jangka panjang yang terdapat di

dalam total aktiva perusahaan sebesar

16%

Tahun 2009,

^^^^1^ = 0,15:1 atau 15%
86 938 000

Interprestasi : hutang jangka panjang yang terdapat di

dalam total aktiva perusahaan sebesar

15%

Melalui perhitungan di atas, diperoleh financial leverage paerusahaan

berturut-turut adalah sbb:
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Tabel 4.41

Hasil perhitungan Financial Leverage PT Astra Intemasional Tbk
Tahun 2006-2009

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Debt Ratio 54% 50% 50% 45%

Debt / Worth 141% 171% 121% 100%

Net Worth / Toted Assets 39% 42% 41% 45%

Long Term Debt/ Total Assets 20% 16% 16% 15%

Berdasarkan data tersebut, maka analisis terhadap financial leverage

perusahaan adalah sbb:

a) Debt Ratio

Secara ringkas, semakin besar rasio hutang terhadap total aktiva semakin

besar resiko keuangan, sebaliknya semakin kecil kecil rasio ini semakin kecil

pula resiko keuangan yang akan dihadapi perusahaan. Dalam hal in, debt

ratio diperusahaan menunjukan kecendrungan yang semakin kecil dari tahim

ke tahun.

b) Debt/Worth

Debt / worth perusahaan yang relatif tinggi setiap tahunnya menunjukan

bahwa sebagian besar dana operasional di perusahaan tersebut berasal dan

dibiayai oleh hutang. Hal ini dianggap menguntungkan bagi perusahaan

selama penggunaan hutang tersebut dapat menghasilkan tingkat EPS yang

lebih tinggi dari pada jika perusahaan menggunakan modal sendiri.

c) Net Worth / Total Assets^

Net wort / total asstes perusahaan ini secara umum mengalami peningkatan

dari tahun ke tahun, walaupun di tahun 2008 sempat menurun dari tahun

sebelumnya. Peningkatan yang teijadi ini mengindikasikan semakin besamya

porsi modal sendiri yang terdapat didalam total aktiva perusahaan.
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d) Long Term Debt / Total Assets

Long term debt / total assets perusahaan pada tahun 2008 meningkat

dibandingkan pada tahun sebeiumnya. Peningkatan ini menunjukan semakin

besamya porsi hutang jangka panjang yang terdapat didalam total aktiva

perusahaan.

5) Receivable Intertsiveness

a) Receivables / Inventory

Tahun 2006,

S  03^^ = 2,01 : 1 atau2,01 x
•s Mc es:

Interprestasi : persediaan berputar 2,01 x dalam setahun

untuk menghasilkan piutang.

Tahun 2007,

= 1,31 :latau 1,31 X

Interprestasi : persediaan berputar 1,31 x dalam setahun

untuk menghasilkan piutang.

Tahun 2008,

= 0,75 :1 atau 0,75 x
S 666 CCC-

Interprestasi : persediaan berputar 0,75 x dalam setahun

untuk menghasilkan piutang.

Tahun 2009,

:=,5icco^3gQ.^ atau 3 50 X
- :6; CCC '

Interprestasi : persediaan berputar 3,50 x dalam setahun

untuk menghasilkan piutang.
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b) Sales / Receivables

Tahun 2006,

S C6s 03:

Interprestasi ; kemampuan dana yang tertanam dalam

piutang beiputar sebanyak 6,91 x dalam

setahun.

Tahun 2007,

11,66 :lataul 1,66 X

Interprestasi : kemampuan dana yang tertanam dalam

piutang berputar sebanyak 11,66 x dalam

setahun.

Tahun 2008,

= 14,99 :1 atau 14,99 x
e T. T tCC-

Interprestasi : kemampuan dana yang tertanam dalam

piutang berputar sebanyak 14,99 x dalam

setahun.

Tahun 2009,

98 ?-6 000 _ 2 gg. j 3 gg
:= occ- '

Interprestasi : kemampuan dana yang tertanam dalam

piutang berputar sebanyak 3,86 x dalam

setahun.

Melalui perhitimgan di atas, diperoleh receivables intensiveness perusahaan

berturut-turut adalah sbb:
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Tabel 4.42

Hasil perhitungan Receivables Intemiveness PT Astra Intemasional Tbk
Tahun 2006-2009

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Receivables / Inventory 2,01 X 1,31 X 0,75 X 3,50 X
Sales/Receivables 6,91 X 11,66 X 14,99 X 3,86 X

Berdasarkan data tersebut, maka analisis terhadap receivables intensiveness

perusahaan adalah sbb:

a) Receivables / Inventory

Receivables / inventory perusahaan ini mengalami penurunan dari tahun 2006

s/d 2008, sedangkan pada tahun 2009 mengalami peningkatan dar tahun

sebelunmya, peningkatan yang teijadi tersebut jelas menunjukan semakin

efisiennya dan cepatnya persediaan untuk menghasilkan piutang bagi

perusahaan.

b) Sales / Receivables

Sales / receivables perusahaan di tahun 2009 menurun lebih randah

dibandingkan tahun sebelumnya. Namun jika ditinjau secara keseluruhan,

rasio ini mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, yang berarti bahwa

perputaran piutang semakin cepat sehingga pengembalian modal dalam

bentuk kas ke perusahaan juga menjadi semakin cepat.

6) Short Term Liquidity

a) Current Ratio —
'  Hare 713 i<ir.g icncisr

Tahun 2006,

Current Ratio = =0,78 : 1 atau 78%
;cc"CtS*
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Interprestasi: Setiap Rp 1,- hutang lancar di jamin oleh

Rp 0,78 aktiva lancar.

Tahun 2007,

Current Ratio = llili2il=0,91 : 1 atau 91%
3^3 163

Interprestasi: Setiap Rp 1,- hutang lancar di jamin oleh

Rp 0,91 aktiva lancar.

Tahun 2008,

Current Ratio = HI£l£££=i32 ; 1 atau 132%
-6 £83 C-C C

Interprestasi: Setiap Rp 1,- hutang lancar di jamin oleh

Rp 1,32 aktiva lancar.

Tahun 2009,

Current Ratio = =1,37 : 1 atau 137%
-€ S : VC C

Interprestasi: Setiap Rp 1,- hutang lancar di jamin oleh

Rp 1,37 aktiva lancar.

b) Quick Ratio = s-urrtf.ir j\stett—:r'.vsri:or

Tahun 2006,

Quick Ratio = = 0,58 : 1 atau 58%
•C C" U" i3.

Interprestasi: setiap Rp 1,- hutang lancar di jamin Rp 0,58

aktiva paling lancar.

Tahun 2007,

Quick Ratio = = 0,70 ; 1 atau 70%
-1 5*3 163

Interprestasi: setiap Rp 1,- hutang lancar di jamin Rp 0,70

aktiva paling lancar.
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Tahun 2008,

Quick Ratio = = 1:1 atau 100%
683 OOC

Interprestasi: setiap Rp 1,- hutang lancar di jamin Rp 1

aktiva paling lancar.

Tahun 2009,

Quick Ratio = = 1,10 :1 atau 110%

Interprestasi: setiap Rp 1,- hutang lancar di jamin Rp 1,10

aktiva paling lancar.

Melalui perhitungan di atas, diperoleh short term likuidity perusahaan

berturut-turut sbb:

Tabel 4.43

Hasil Perhitungan Short Term Likuidity FT Astra Intemasional Tbk
Tahun 2006-2009

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Current Ratio 78% 91% 132% 137%

Quick Ratio 58% 70% 100% 110%

Berdasarkan data tersebut, maka analisis terhadap short term likuidity

perusahaan adalah sbb:

a) Current Ratio

Secara umum, current ratio perusahaan mengalami peningkatan dari tahun ke

tahun. Current ratio perusahaan yang tinggi memang menunjukan semakin

besamya kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan

jangka pendeknya, namun apabila terlalu tinggi efek terhadap earning power

juga kurang baik karena tidak semua modal keija dapat didaya gunakan

secara maksimal.
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b) Quick Ratio

Elemen-elemen aktiva lancar selain persediaan dianggap paling likuid untuk

menjamin pembayaran hutang pada saat jatuh tempo. Berkaitan dengan hal

itu, posisi likuiditas perusahaan dari tahun 2006 s/d 2009 dianggap kurang

baik karena quick ratio perusahaan masih berada dibawah 100%! Akan tetapi,

di tahun 2008 dan 2009 dapat dipastikan kondisinya sudah sangat membaik

karena quick ratio perusahaan temyata telah mampu berada jauh diatas 100%.

7) Cash Position

a) Cash/Sales

Tahun 2006,

" • = 0,08 ; 1 atau 8%
z: "CS 18,

Interprestasi : setiap Rp 1,- penjualan menghasilkan kas

sebesar Rp 0,08.

Tahun 2007,

SS,
 = 0

"C- 162 9S0
7 ,09 ; 1 atau 9%

Interprestasi : setiap Rp 1,- penjualan menghasilkan kas

sebesar Rp 0,09.

Tahun 2008,

0 09:1 atau 9%
s: C64 CCD

Interprestasi : setiap Rp 1,- penjualan menghasilkan kas

sebesar Rp 0,09

Tahun 2009,

8 732 OCC-

98 £26 COC
= 0,09 : 1 atau 9%
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Interprestasi : setiap Rp 1,- penjualan menghasilkan kas

sebesar Rp 0,09

b) Cash / Total Assets

Tahun 2006,

^ " = 0,08 : 1 atau 8%
=: s:s :so

Interprestasi : bagian kas sebesar 8% dari keseluruhan

aktiva perusahaan.

Tahun 2007,

6 :64.S5-i

53 515 556 = 0,1 : 1 atau 10%

Interprestasi : bagian kas sebesar 10% dari keseluruhan

aktiva perusahaan.

Tahun 2008,

I21iSSL= 0,11 : 1 atau 11%
80 --iO COO

Interprestasi : bagian kas sebesar 11% dari keseluruhan

aktiva perusahaan.

Tahun 2009,

^^=0,1:1 atau 10%

Interprestasi : bagian kas sebesar 10% dari keseluruhan

aktiva perusahaan.

c) Cmh/ Current Assets

Tahun 2006,

4 -:s s-is

15 *31 454
= 0,3 :1 atau 30%



117

Interprestasi : bagian kas sebesar 30% dari aktiva lancar

perusahaan.

Tahun 2007,

6  S54

IS 474 163
= 0,32 : 1 atau 32%

Interprestasi; bagian kas sebesar 32% dari aktiva lancar

perusahaan.

Tahun 2008,

8 785 C-CO
= 0,25 ; 1 atau 25%

3r =31 000

Interprestasi : bagian kas sebesar 25% dari aktiva lancar

perusahaan.

Tahun 2009,

S "sC COO
= 0

36 -Si 000
,24 : 1 atau 24%

Interprestasi : bagian kas sebesar 24% dari aktiva lancar

perusahaan.

Melalui perhitungan di atas, diperoleh cash position perusahaan berturut-

turut adalah sbb:

Tabel 4.44

Hasil Perhitungan Cash Position FT Astra Intemasional Tbk
Tahun 2006-2009

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Cash/Sales 8% 9% 9% 9%

Cash / Total Assets 8% 10% 11% 10%

Cash / Current Assets 12% 10% 25% 24%
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Berdasarkan data tersebut, maka analisis terhadap cash position perusahaan

adalah sbb:

a) Cash/Sales

Cash / sales perusahaan ini relatif konstan setiap tahunnya. Hal ini berarti

prosentase kemampuan penjualan dalam menghasilkan kas untuk perusahaan

tetap dari tahun ke tahun.

b) Cash / Total Assets

Cash / total assets perusahaan ini juga tergolong relatif konstan setiap

tahunnya.hal ini terbukti adanya penurunan dan peningkatan yang tipis di

tahun 2008 dan 2009. Dengan demikian dapat diperkirakan bahwa porsi kas

dalam keseluruhan aktiva perusahaan masih tetap dari tahun ke tahun.

c) Cash / Current Assets

Cash / current assets perusahaan di tahun 2007 menurun lebih rendah dari

tahun sebelumnya. Namun jika ditinjau secara keseluruhan rasio ini tetap

mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari tahun ke tahun yang

berarti mengindikasikan mulai meningkatnya porsi kas dalam aktiva lancar

perusahaan.

4.2.5. Analisis Z-Score Springate

Prediksi kebangkrutan usaha berfungsi untuk memberikan

panduan bagi pihak-pihak tentang kineija keuangan perusahaan

apakah mengalami kesulitan keuangan atau tidak dimasa mendatang.

Analisis Z-Score menggunkan komponen dalam laporan keuangan
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sebagai alat prediksi terhadap kemungkinan bangkrut tidaknya

perusahaan.

Nilai Z-Score hams diatas rata-rata 0,862 atau sebaliknya,

jika nilai Z-Score nya dibawah 0,862 maka pemsahaan tersebut

hams menutup usahanya (bangkmt). Model ini mencapai tingkat

keakurasian 92,5%. Z-Score Springate dinyatakan dalam rumus

sebagai berikut:

Z = 1,03 A + 3,07B + 0,66C + 0,4D

Keterangan:

A = Working Capital / Total Assets

B = EBIT / Total Assets

C = EBT / Current Liabilities

D = Sales / Total Assets

Dibawah ini adalah perhitungan Z-Score Springate pada

PT Astra Intemasional Tbk periode tahun 2006 s/d 2009, sebagai

berikut:

Tabel 4.45

PT Astra Intemasional Tbk

Perhitungan Z-Score Springate

Keterangan
Nilai Komponen

Koefisie

n

Z-Score

Hasil Kali Nilai Komponen
Dengan

Koefisien Z-Score

2006 2007 2008 2009 2006 2007 2008 2009

A 0,38 0,42 0,41 0,45 1,03 0,3914 0,4326 0,4223 0,4635
B 0,10 0,17 0,19 0,18 3,07 0,307 0,5219 0,5833 0,5526
C 0,22 0,73 0,42 0,46 0,66 0,1452 0,4818 0,2772 0,3036
D 0,961 1,105 1,202 1,108 0,4 0,3844 0,442 0,4808 0,4432

Z-Score 1,228 1,8783 1,7636 1,7629
Sumber: PT Astra Intemasional Tbk (data diolah)
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Berdasarkan data analisis di atas maka dapat disimpulkan

bahwa Z-Score tetinggi dihasilkan PT Astra Intemasional Tbk pada

tahiin tahun 2007 yaitu sebesar 1,8783, dari tahun 2006 sebesar

1,228, tahun 2008 sebesar 1,7636, dan pada tahun 2009 sebesar

1,7629. Nilai Z-Score tertinggi salah satunya dikarenakan tingginya

jumlah Current Assets di tahun 2007 lebih besar dari Current

Liabilitiesnya.

Nilai tersebut dikategorikan "berhasil" dikarenakan nilai

Z-Score > 0,862 ( 1,8783 > 0,862). Perusahaan tidak diprediksikan

akan bangkrut dan perusahaan memiliki peluang dalam

mempertahankan perusahaan.

4.2.6. Kinerja PT Astra Internasional Tbk

4.2.6.1. Rasio Profitabilitas

Merupakan ukuran efektivitas manajemen berdasarkan

hasil pengembaliaan yang dihasilkan dari penjualan dan

investasi. Rasio Profitabilitas terbagi menjadi beberapa macam

diantaranya, yaitu:

a) Gross Profit Margin ='

Table 4.46

PT Astra Intemasional Tbk

Gross Profit Margin
(dalam jutaan rupiah)

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Penjualan 55.709.184 70.182.960 97.064.000 98.526.000

HPP 43.386.103 53,693.688 75,334.000 75.755.000

Gross Profit Margin 28,40% 30,71% 28,84% 30,06%

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)
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Dari hasil perhitungan di atas dapat di lihat Gross Profit

Margin yang diperoleh PT Astra Intemasional Tbk, dari tahun

ke tahun berfluktuatif ini berarti penjualan yang dilakukan

penjualan yang di lakukan oleh perusahaan berfluktuatif dan

berdampak pada laba yang di dapat perusahaan.

b) Net Profit Margin =

Table 4.47

PT Astra Intemasional Tbk

Net Profit Margin
(dalam jutaan mpiah)

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Laba setelah pajak 4.490.838 7.970.387 11.298.000 12.444.000

Penjualan 55.709.184 70.182.960 97.064.000 98.526.000

Net Profit Margin 8,06% 11,36% 11,64% 12,63%

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data dl olah)

Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas dapat diambil

kesimpulan tahun yang menghasilkan Net Profit Margin

tertinggi yang dihasilkan oleh PT Astra Intemasional Tbk yaitu

pada tahun 2009 sebesar 12,63%. Dari hasil perhitungan diatas

secar keseluruhan menunjukan bahwa pemsahaan mampu

menghasilkan Net Income tertinggi.
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c) Return On Invesment (ROI) =
7crc' -il—trfs

Table 4.48

PT Astra Intemasional Tbk

Return On Invesment

(dalam jutaan rupiah)

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Laba setelah pajak 4.490.838 7.970.387 11.298.000 12.444.000

Total Aktiva 57.929.290 63.519.598 80.740.000 88.938.000

Return On Invesment 7,75% 12,55% 13,99% 13,99%

Sumber: PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)

Dari perhltungan di atas dapat diketahui bahwa Raturn On

Invesment (ROI) yang dihasilkan PT Astra Intemasional Tbk

mengalami kenaikan dari tahun 2006 sebesar 1,15%, tahnn

2007 sebesar 12,55%, tahun 2008 sebesar 13,99%, dan tahun

2009 sebesar 13,99%. ROI yang besar di tahun ini, ini

menandakan bahwa pemsahaan tersebut mampu menutup

investasi yang telah dikeluarkan.

d) Return On Equity (ROE) =

Table 4.49

PT Astra Intemasional Tbk

Return On Equity
(dalam jutaan mpiah)

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Laba setelah pajak 4.490.838 7.970.387 11.298.000 12.444.000

Modal Sendiri 22.375.766 63.519.598 33.080.000 39.894.000

Return On Equity 20,07% 12,55% 34,15% 31,19%

Sumben PT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)

Pada tabel di atas ROE PT Astra Intemasional Tbk terns

mengalami kenaikan kecuali tahun 2009 mengalami
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penurunan. Pada tahun 2006 ROE sebesar 20,07% naik pada

tahun 2007 menjadi 12,55%, dan naik lagi pada tahun 2008

menjadi 34,15%, sedangkan pada tahun 2009 mengalami

penurunan menjadi 31,19%. Dengan demikian kondisi

perusahaan pada tahun 2006 s/d 2008 relatif baik karena modal

perusahaan sudah optimal dalam menghasilkan laba.

e) Profit Margin =——

Table 4.50

FT Astra Intemasional Tbk

Profit Margin

Keterangan 2006 2007 2008 2009

EDIT 5.943.784 10.633.605 15.363.000 16.402.000

Fenjualan 55.709.184 70.182.960 97.064.000 98.526.000

Profit Margin 10,67% 15,15% 15,83% 16,65%
Sumber: FT. Astra Intemasional Tbk (data di olah)

Fada tabel di atas Profit Margin FT Astra Intemasional

Tbk mengalami kenaikan setiap tahunnya. Fada tahxm 2006

Profit Margin sebesar 10,67% naik menjadi 15,15% pada

tahun 2007, dan naik pada tahun 2008 menjadi 15,83% dan

kembali naik pada tahun 2009 menjadi 16,65%. Kondisi

perusahaan relative baik karena Profit Margin terus meningkat

dipengaruhi oleh indicator dari penjualan yang terns meningkat

secara perlahan.



124

Tabel4.51

PT Astra Intemasional Tbk

Rasio Profitabilitas

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Gross Profit Margin 30,06% 28,40% 30,71% 30,71%

Net Profit Margin 8,06% 11,36% 11,64% 12,63%

Return On Invesment 7,75% 12,55% 13,99% 13,99%

Return On Equity 20,07% 12,55% 34,15% 31,19%

Profit Margin 10,67% 15,15% 15,83% 16,65%

Dapat disimpulkan dari perhitungan diatas bahwa rasio

Profitabilitas PT Astra Intemasional Tbk dari tahun ke tahun

mengalami peningkatan, ini berarti menunjukan bahwa

perusahaan mempunyai kine^a keuangan yang baik.

4.2.6.2. Rasio Pertumbuhan (Analisa Vertikal dan Horizontal)

PT Astra Intemasional Tbk

A) Analisa Horizontal

Analisis horizontal adalah analisis dengan mengadakan

pembandingan laporan keuangan untuk beberapa periode atau

beberapa saat, sehingga akan diketahui perkembangannya.

Dibawah ini mempakan hasil perhitungan analisis horizontal.
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Tabel 4.52

Laporan Laba/Rugi
PT Astra Intemasional Tbk

Analisis Horizontal
(dalam jutaan rupiah)

iCeterangan 2006 % 2007 % 2008 % 2009 %

Penjualan Bersih 55.508.135 0% 70.182.960 26,44% 97.064.000 38,30% 98.526.000 1,51%

HP? 43.386.103 0% 53.693.688 23,76% 75.334.000 40,30% 75.755.000 0,56%

Laba Kotor 12.122.032 0% 16.489.272 36,03% 21.730.000 31,78% 22.771.000 4,79%

Beban Usaha 8.079.838 0% 7.987.786 (1,14)% 9.854.000 23,36% 10.015.000 1,63%

Laba Usaha 4.243.243 0% 8.501.486 100,35% 11.876.000 39,69% 12.756.000 7,41%

Laba Sebelum Pajak 5.943.784 0% 10.633.605 78,90% 15.363.000 44,47% 16.402.000 6,76%

Laba Bersih 3.712.097 0% 6.519.273 75,62% 9.191.000 40,98% 10.040.000 9,25%

Sumber; PT Astra ntemasional Tbk

a) Tahun 2006-2007

Penjualan bersih mengalami kenaikan sebesar

26,44% hal ini terkait dengan adanya kenaikan volume

penjualan atau naiknya permintaan dari konsumen

terhadap produksi PT Astra Intemasional Tbk serta karena

rata-rata harga penjualannya naik. Sehingga laba kotomya

pun mengalami kenaikan sebesar 36,03%. Laba bersih

pemsahaan mengalami peningkatan yang cukup baik yaitu

sebesar 75,62%, hal ini disebabkan karena adanya

peningkatan pada laba usaha sebesar 100,35% sebelum

dikurangi oleh pajak
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b) Tahun 2007-2008

Penjualan bersih mengaiami kenaikan sebesar

38,30% hal ini terkait dengan adanya kenaikan volume

penjualan atau nalknya permintaan dari konsumen

terhadap produksi PT Astra Intemasional Tbk serta karena

rata-rata harga penjualannya naik. Sehingga laba kotomya

pun mengaiami kenaikan sebesar 361,78%. Beban usaha

yang mengaiami kenaikan sebesar 23,36% tidak terlalu

membawa dampak yang buruk bagi perusahaan karena

jumlah beban usaha tidak melebihi laba kotor dan

kenaikan beban usaha pun hanya 23,36% dibandingkan

dengan kenaikan laba kotor sebesar 31,78%. Laba bersih

perusahaan mengaiami peningkatan yang cukup baik yaitu

sebesar 40,98%, hal ini disebabkan karena adanya

peningkatan pada laba usaha sebesar 39,69% sebeliun

dikurangi oleh pajak

c) Tahun 2008-2009

Penjualan bersih mengaiami kenaikan sebesar

1,51%, tetapi jika dibandingkan pada tahun 2007-2008

penjualan bersih ini mengaiami penurunan. Pada tahun

2007-2008 penjualan bersih PT Astra Intemasional Tbk

adalah sebesar 38,30%. Kemudian harga pokok

penjualannya mengaiami kenaikan sebesar 0,56%,

sehingga laba kotor yang diperoleh PT Astra Intemasional
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Tbk adalah sebesar 4,79%. Beban usaha yang ditanggung

oleh perasahaan juga mengalami 1,63%, tetapi kenaikan

ini tidak berdampak pada laba bersih perusahaan. Laba

bersih perusahaan naik sebesar 9,25%, ini berasal dari

adanya kenaikan volume penjualan perusahaan dan

naiknya harga pokok penjualan.

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa tiap

tahun laba bersih perusahaan terns meningkat yang

disebabkan karena adanya kenaikan volume penjualan dan

harga pokok penjualan, meskipim ada kenaikan pada

beban usaha namim tidak terlalu berdampak pada laba

besih yang diperoleh perusahaan,

Tabel 4.53

Neraca

PT Astra Intemasional Tbk

Analisis Horizontal

Keterangan 2006 % 2007 % 2008 % 2009 %

Aktiva lancar 15.731.494 0% 19.474.163 23,79% 35.531.000 82,45% 36.595.000 2,99%
Aktiva tetap 42.197.796 0% 44.045.435 4,38% 45.209.000 2,64% 52.343.000 15,78%
Total aktiva 57.929.290 0% 63.519.598 9,65% 80.740.000 27,11% 88.938.000 10,15%

Kewajiban lancar 20.070.497 0% 21.343.163 6,34% 26.883.000 25,96% 26.735.000 (0,55)%
Kewajiban tidak

lancar

11.427.947 0% 10.168.573 (11,02)% 13.280.000 30,60% 13.271.000 (0,08)%

Jiunlah

Kewajiban

31.498.444 0% 31.511.736 0,04% 40.163.000 27,45% 40.006.000 (0,39)%

Ekuitas 22.375.766 0% 26.962.594 20,50% 33.080.000 22,69% 39.894.000 20,60%
Total kewajiban

dan ekuitas

57.929.290 0% 63.519.598 9,65% 80.740.000 27,11% 80.938.000 10,15%
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a) Tahun 2006-2007

Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah aktiva pada

tahun 2006-2007 mengalami peningkatan sebesar 9,65%

peningkatan ini berasal dari kenaikan pada aktiva lancar

seperti kas dan setara kas, deposito begangka dan

persediaan. Jumlah ekuitas mengalami kenaikan sebesar

20,50%, peningkatan ini disebabkan karena adanya

penambahan saldo laba tahun 2007.

b) Tahun 2007-2008

Jumlah aktiva pada tahun 2007-2008 mengalami

peningkatan sebesar 27,11% peningkatan ini berasal dari

kenaikan pada aktiva lancar seperti kas dan setara kas,

deposito beijangka dan persediaan. Kewajiban PT Astra

Intemasional Tbk mengalami kenaikan sebesar 27,45%.

Jumlah ekuitas mengalami kenaikan sebesar 22,69%,

peningkatan ini disebabkan karena adanya penambahan

saldo laba tahun 2008.

c) Tahun 2008-2009

Jumlah aktiva pada tahun 2008-2009 mengalami

peningkatan sebesar 10,15% peningkatan ini berasal dari

kenaikan pada aktiva lancar seperti kas dan setara kas,

deposito berjangka dan persediaan. Kewajiban PT Astra

Intemasional Tbk mengalami penurunan sebesar 0,39%.

Jumlah ekuitas mengalami kenaikan sebesar 20,60%,



129

peningkatan ini disebabkan karena adanya penambahan

saldo laba tahun 2009.

4^.6.3. Rasio Efisiensi

Rasio efisiensi adalah ukuran kinega dalam efisiensi

operasi suatu perusahaan. Dibawah ini perhitimgan analisis

efisinsi:

a) Perputaran Persediaan =
?er«c;a a r.

Perputaran Persediaan 2006 = - 10,84X

Perputaran Persediaan 2007 = = 11,72X
•• 3cl ' 29

Perputaran Persediaan 2008 = " = g 69X
£ eee ooo

Perputaran Persediaan 2009 = = 10,40X
^  7 ccc

b) Periode Penagihan Rata-Rata =
?sr.i,:cLiar. s?- ';5>"

Periode Penagihan Rata-Rata 2006 = ̂ 1^°.'''" = 52 hari

Periode Penagihan Rata-Rata 2007 = ̂ = 31 hari
r; 9

Periode Penagihan Rata-Rata 2008 = = 24 hari

Periode Penagihan Rata-Rata 2009 = = 93 hari

c) Perputaran aktiva tetap = -1-"^-'°'°''

Perputaran aktiva tetap 2006 = " = 1,32X

Perputaran aktiva tetap 2007 = = 1,59X
Ct5

Perputaran aktiva tetap 2008 = .1 = 2,15X
mQ? wCv
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Perputaran aktiva tetap 2009 = '''''' = 1,88X
r  * ^ ^ A A A '

= _ 9^9

d) Perputaran total aktiva =
era/ ckTii'd

Perputaran Total aktiva 2006 = = 0,96X
^  s7 525 ;5C

Perputaran Total aktiva 2007 = gg = 1,1 OX

Perputaran Total aktiva 2008 = l'„ Tl = 1,20X

Perputaran Total aktiva 2009 = = 1,1 IX
^  EE S3S OCC

e) Perputaran total modal =
^  ̂ Tarfl.

Perputaran Total aktiva 2006 = " [11 = 2,49X
373

MJ
jJV

7C 1E2 5EC

26 562 2t^

57C€-s CCC

m
1

C£C CCC

fig =26 CCC

= 2,60X

jT ca * AAA
sr WWW

f) Tingkat Investasi =

"srs./ —rsra.* >?:gg'c.' ss'jsr.t'-'.:

rerfli* ̂ y.odci! z&huK s^k&rsiy:s

= 2,47X

Tingkat Investasi 2006 =

Tingkat Investasi 2007 = = 17 01%
:6 se: 55; '

Tingkat Investasi 2008 = " ~ 18,49%
33 C£C CCC

Tingkat Investasi 2009 = = 17,08%
3^£$-bCCC
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Tabel 4.54

PT Astra Intemasional Tbk

Ana isis eflsiensi

Keterangan 2006 2007 2008 2009

Perputaran Persediaan 10,84X 11,72X 8,69X 10,40X

Periode Penagihan Rata-rata 52 Hari 31 Hari 24 Hari 93 Hari

Perputaran Aktiva Tetap 1.32X 1,59X 2,15X 1,88X

Perputaran Total Aktiva 0,96X 1,10X 1,20X 1,11X

Perputaran Total Modal 2,49X 2,60X 2,93X 2,47X

Tingkat Investasi - 17,01% 18,49% 17,08%

Berdasarkan data tersebut, maka analisis terhadap

efisiensi operas! perusahaan adalah sebagai berikut:

a) Perputaran persediaan

Perputaran persediaan PT Astra Intemasional Tbk

berfluktutif, pada tahun 2008 perputaran persediaan

pemsahaan mengalami penurunan yaitu 8,69X.

b) Periode Penagihan Rata-Rata

Periode penagihan piutang rata-rata PT Astra Intemasional

Tbk berfluktutif, pada tahun 2006 piutang dapat tertagih

kembali menjadi kas membutuhkan waktu 52 hari, pada

tahun 2007 piutang dapat tertagih kembali menjadi kas

membutuhkan waktu 31 hari, pada tahun 2008 piutang

dapat tertagih kembali menjadi kas membutuhkan waktu 24

hari dan pada tahun 2009 piutang dapat tertagih kembali

menjadi kas membutuhkan waktu 93 hari.semakin cepat

waktu yang di perlukan perusahaan untuk piutang dapat

tertagih kembali menjadi kas semakin mengimtimgkan
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perusahaan karena menunjukan semakin tingginya posisi

likuiditas dari piutang yang dimiliki perusahaan.

c) Perputaran Aktiva Tetap

Perputaran aktiva tetap PT Astra Intemasional Tbk

berfluktuatif, pada tahun 2006 perputaran aktiva tetap

berputar 1,32X, pada tahun 2007 perputaran aktiva tetap

berputar 1,59X, pada tahun 2008 perputaran aktiva tetap

berputar 2,15X, dan pada tahun 2009 perputaran aktiva

tetap berputar 1,88X.

d) Perputaran Total Aktiva

Perputaran total aktiva PT Astra Intemasional Tbk semakin

lambat kecuali tahun 2009. Pada tahun 2006 perputaran

total aktiva PT Astra Intemasional Tbk berputar sebanyak

0,96X, pada tahun 2007 perputaran total aktiva berputar

sebanyak 1,1 OX, pada tahun 2008 perputaran total aktiva

berputar sebanyak 1,20X, dan pada tahim 2009 perputaran

total aktiva meningkat semakin cepat berputar yaitu

sebanyak 1,1IX dalam satu tahun.

e) Tingkat Investasi

Tingkat Investasi pada PT Astra Intemasional Tbk

berfluktuatif, pada tahun 2007 tingkat investasi sebesar

17,01%, meningkat pada tahun 2008 menjadi 18,49% dan

kembali menumn pada tahun 2009 menjadi 17,08%.
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4.2.6.4. Rasio Penilaian

Rasio penilaian adalah ukuran kineija yang paling

menyeiunih untuk suatu perusahaan. Ada dua jenis rasio yang

digunakan dalam rasio inl yaitu rasio harga terhadap laba dan

rasio harga pasar terhadap niali buku. Rasio harga terhadap

laba per saham juga disebut price/earning atau P/E rasio

adalah ukuran yang yang banyak dipakai oleh para analis.

Rasio harga pasar terhadap nilai buku mengukur nilai yang

diberikan pasar keuangan kepada manajemen dan organisasi

perusahaan sebagai sebuah perusahaan yang terus tumbuh.

Dibawah ini merupakan hasil perhitungan dari rasio penilaian.

Tabel 4.55

FT Astra Intemasional Tbk

Rasio Penilaian

(dalam julaan mpiah)
Jenis Rasio (Peritungan) 2006 2007 2008 2009 Analisis

Rasio harga terhadap laba
(harga saham perlembar/laba bersih

perlembar saham)

2006 = (15.700/917) = 17,12X

2007 = (27.300/1.610) = 16,96X

2008 = (10.550/2.270) = 4,65X

2009 = (34.700/2.480) = 13,99X

17,12X 16,96X 4,65X 13,99X

2006 Buruk

2007 Bunik

2008 Buruk

2009 Baik

Rasio Harga Pasar terhadap Nilai Buku

(Harga Saham Perlembar/Nilai Buku
perlembar saham)

2006 = (15.700/2.024) = 7,77X

2007 = (27.300/2.024) = 13,49X

2008 = (10.550/2.024) = 5,21X

2009 = (34.700/2.024) = 17,14X

7,77X 13,49X 5,2 IX 17,14X

2006 Baik

2007 Baik

2008 Baik

2009 Baik

Sumber; PT Astra Intemasional Tbk
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Untuk rasio harga terhadap laba PT Astra Intemasional

Tbk perusahaan menetapkan pada tahun 2009 rasio harga

terhadap laba dalam keadaan balk. Ini dapat dilihat dari

kenaikan harga harga saham perlembar PT Astra Intemasional

Tbk dari tahnn ketahun dan juga kenaikan laba bersih

perlembar saham. Ini berarti mencerminkan tingkat

pertiunbnhan dalam kondisi yang baik.

Sedangkan imtnk rasio harga pasar terhadap nilai bnku PT

Astra Intemasional Tbk berfluktutif, dan perusahaan memilih

tahun 2009 rasio pasar terhadap nilai buku dalam kondisi yang

cukup baik.

4.2.7. Analisis Laporan Keuangan Guna Mengukur Kinerja Keuangan

Perusahaan PT. Astra Intemasional Tbk

Dibawah ini penulis ingin menjelaskan hubungan antara

anlisis laporan keuangan terhadap kinega keuangan pada PT Astra

Intemasional, Tbk. Berdasarkan laporan keuangan yang telah disusun

penulis pada tahun 2006 s/d 2009.

Untuk melihat bagaimana hubungan atau pengaruh dari

analisis laporan keuangan terhadap kineija keuangan pemsahaan,

maka berikut ini table ringkasan dari basil analisis laporan keuangan.
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Tabel 4.56

Hasil Perhitungan Rasio Keuangan, Rasio pasar, rasio saham.EVA,
Z-Score, Ukuran kineija
FT. Astra Intemasional Tbk

Feriode 2006 samapi 2009

Indikator
FT Astra Intemasional Tbk

2006 2007 2008 2009

Rasio Keuanean

- Current Ratio 78,38% 91,24% 132,17% 136,88%

- Quick Ratio 58,45% 69,78% 99,93% 109,64%

- Cash Ratio 32,65% 38,31% 41,30% 47,69%

-Wor^ng Capital to Equty 19% 7% 26% 25%

- Equity to Assets Ratio 38,62% 42,45% 40,97% 44,85%

- Equity to Fixed Assets Ratio 53,02% 61,21% 73,17% 76,22%

-Tata! Debt To Equity 140,77% 116,87% 121,41% 100,28%

- Total Liabilities to Equity 140,77% 116,87% 121,41% 100,28%

- Total Liabilities to Total Assets 54,37% 49,61% 49,74% 44,98%

- Gross Margin Ratio 21,84% 23,49% 22,39% 23,11%

- Operating Margin Ratio 8,99% 12,11% 12,23% 12,95%

- Equity Rentability Ratio 16,59% 24,18% 27,78% 25,17%

- Net Margin Ratio 6,69% 9,29% 9,47% 10,19%

- Operating Ratio 91,02% 87,89% 87,76% 87,05%

- Inventory Turnover 10,84X 11,72X 8,69X 10,40X

• Receivable Turnover 6,88X 11,66X 14,99X 3,86X

- Fixed Assets Turn Over 1,32 1,59 2,15 1,88

- Total Assets Turn Over 0,96 M i,2 1,11

Rasio pasar

- Price Earning Ratio 17,12X 16,96X 4,65X 13,99X

- Deviden Yield
0,95% 0,62% 1,71% 0,55%

- Rasio Pembayaran Deviden 16,36% 10,56% 7,93% 7,66%

Rasio Saham

- Earning Per Share 91,69 161,03 227,03 248

- Price Earning Ratio 171,23 169,53 46,47 139,92

- Deviden Per Share 9,32 6,71 9,73 9,95

- Book Value 5,53 ; 6,66 8,17 9,85

Economic Value Added 2.401.164.62 6.522.453,25 8.755.668 9.758.733

Anaiisis Z-Score
1,228 1,8783 1,7636 1,7629

UKURAN KINERJA

Rasio Profitabilitas

- Gross Profit Margin 28,40% 30,71% 28,84% 30,06%

- Net Profit Margin 8,06% 1U6% 11,64% 12,63%

- Return On Invesment
7,75% 12,55% 13,99% 13,99%
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- Return On Equity 20,07% 12,55% 34,15% 31,19%

- Profit Margin 10,67% 15,15% 15,83% 16,65%

Analisis Eflsiensi

- Perputaran Persediaan 10,84X 11,72X 8,69X 10,40X

- Periode Penagihan Rata-Rata 52Hari 31 Hari 24 Hari 93 Hari

- PerpMaran Ahiva Tetap 1.32X 1,59X 2,15X 1,88X

- Perputaran Total Aktiva 0,96X 1,10X 1,20X 1,1 IX

- Perputaran Total Modal 2,49X 2,60X 2,93X 2,47X

- Tingkat Investasi - 17,01% 18,49% 17,08%

Sumben data diolah

Berdasarkan uraian mengenai analisis laporan keuangan

guna mengukur kineija keuangan perusahaan PT.Astra

Intemasional Tbk. Penulis menarik kesimpulan bahwa kinega

keuangan berdasarkan analisis likuiditas current ratio dan quick

ratio dari tahun 2008 samapi 2009 menunjukan kondisi relatif

baik karena nilai rationya masih diatas 100%. Berdasarkan analisis

solvabilitas, kondisi perusahaan berfluktuatif ra/ionya. Begitu

pula dengan basil analisis aktivitas, kondisi perusahaan

berfluktuatif juga ra//onya. Akan tetapi berdasarkan analisis

profitabilitasnya, perusahaan meningkat dari tahun 2006 sampai

2009, oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba relatif cukup optimal.

Secara keseluruhan rasio profitabilitas baik karena setiap

tahun mengalami peningkatan laba. Peningkatan laba ini

diakibatkan karena adanya peningkatan penjualan.

Dilihat dari perhitungan dengan menggunakan ZScore

perusahaan tidak diprediksi akan bangkrut dan perusahaan
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memiliki peluang dalam mempertahankan perusahaan karena nilai

ZScore > 0,862 yaitu 1,8783 >0,862

Sehingga analisis laporan keuangan terhadap kinega

keuangan perusahaan sangat beiperan penting untuk mengetahui

kondisi perusahaan dalam keadaan baik atau tidaik.' Ini dapat

dilihat dari aktiva yang menurun tetapi perolehan laba perusahaan

terns meningkat. Dengan adanya analisis laporan keuangan ini

perussahaan dapat lebih meningkatkan kineija keuangan

perusahaan agar lebih baik lagi.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil pembahasan yang diperoleh, maka penulis memberikan simpulan

yang terbagi menjadi dua yaitu simpulan umum dan simpulan khusus

berdasarkan atas pembahasan sebelumnya mengenai " Analisis Laporan

Keuangan Guna Mengukur Kineqa Keuangan Perusahaan Pada PT. Astra

Intemasional Tbk "

5.1.1. Simpulan Umum

1) PT. Astra Intemasional Tbk yang beralamat di Jakarta, Indonesia,

dengan kantor pusat Jin, Gaya Motor Raya No. 8 Sunter II.

Perusahaan didirikan pada tahun 1957. Ruang lingkup perusahaan

meliputi perakitan, dan penyaluran mobil, sepeda motor berikut

suku cadangnya, penjualan dan penyewaan alat-alat

berat,pertambangan dan jasa terkait, pengembangan perkebunan,

jasa keuangan, infrastruktur dan teknologi informasi.

2) Analisis Laporan keuangan perusahaan pada dasamya merupakan

penghitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan

perusahaan dimasa lalu, saat ini, dan kemungkinannya dimasa

mendatang. Analisa rasio adalah suatu metode perhitungan dan

interprestasi rasio keuangan untuk menilai kinerja dan status suatu

perusahaan.

138
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5.1^. Simpulan Khusus

1) Berdasarkan uraian mengenai analisis laporan keuangan guna

mengukur kineqa keuangan perusahaan PT.Astra Intemasional

Tbk. Penulis menarik kesimpulan bahwa kineija keuangan

berdasarkan analisis likuiditas current ratio dan quick ratio dari

tahun 2008 samapi 2009 menunjukan kondisi relatif baik

karena nilai rationya masih diatas 100%. Berdasarkan analisis

solvabilitas, kondisi perusahaan berfluktuatif rationya. Begitu

pula dengan basil analisis aktivitas, kondisi perusahaan

berfluktuatif juga rationya. Akan tetapi berdasarkan analisis

profitabilitasnya, perusahaan meningkat dari tahun 2006 sampai

2009, oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba relatif cukup optimal.

2) Perusahaan diprediksi tidak akan bangkrut dan perusahaan

memiliki peluang dalam mempertahankan perusahaan, karena

nilai Z-Score > 0,862 yaitu 1,8783 >0,862.

3) Dengan melihat hasil analisis laporan keuangan dan kineija

keuangan, temyata menunjukkan hasil yang searah, di mana hasil

analisis laporan keuangan menunjukkan kineija keuangan

perusahaan relative cukup baik. Oleh karena itu dapat

disimpulkan bahwa hasil analisis laporan keuangan memiliki

pengaruh terhadap pengukuran kineija keuangan perusahaan.
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5.1 Saran

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan sehubungan dengan

permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Karena laba yang diperoleh penisahaan dari tahun 2006-2009

terus mengalami peningkatan, maka saran penulis untuk

penisahaan adalah tetap mempertahankan laba penisahaan atau

bahkan penisahaan untuk bisa lebih meningkatkan labanya.

2) Perputaran piutang penisahaan telah balk, jadi penisahaan

sebaiknya lebih memperkecil umur rata-rata piutangnya agar

tingkat pengembalian piutang tahun berikutnya jauh lebih cepat.
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk

DAN ANAK PERUSAHAANMNO SUBSIDIARIES

NERACA KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2006 DAN 2005

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

aktiva

Aktlva lancar
Kas dan setara kas

Investasi jangka pendek
Piutang usaha, setelah

dikurangi penyisihan
piutang ragiwagu sebesar
Rp 523.608
(2005: Rp 241.646):
• Plhak yang mempunyal

hubungan istimewa
• Pihak ketiga

Piutang laln-lain,
setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu sebesar
Rp 229.581
(2005: Rp 187.094)

Persedlaan

Pajak dibayar di muka
Pembayaran di muka lainnya

Jumlah aktlva lancar

Aktlva tidak lancar
Kas dan deposito beijangka
yang dibatasi penggunaannya

Piutang pembiayaan,
setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu sel^ar
Rp 769.290
(2005: Rp 926.758)

Piutang Iain-Iain,
setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu sebesar
Rp 19.112
(2005: Rp 23.103):
• Plhak yang mempunyal

hubungan istimewa
- Pihak ketiga

Investasi pada perusahaan asosiasi
dan jointly contmlled entities

Investasi jangka panjang lain^ain
Aktiva pajak tangguhan
Aktiva tetap,
setelah dikurangi akumutasi
penyusutan sebesar Rp 7.775.916
(2005: Rp 6.506.866)

Goodwill

Aktiva laln-lain

Jumlah aktlva tidak lancar

JUMLAH AKTIVA

2006

4,729,943

418,464

229,138

3,835,197

493,909

4,000,697
1,430,909

SS123Z

90,303

17,565,047

356,777

263,594
8,504,290

318,271

796,335
13,030,347

710,937

561895

4?1977Sfi

Catatan/

Atofes

4,32f

4

5

6

7a

5.32g

5

9

7d

10

11

12

31

CONSOUDA TED BALANCE SHEETS

AS AT 31 DECEMBER 2006 AND 2005

(Expressed in miiSons of Rupiah,
unless othem/ise stated)

2005*

3,938,633
469,183

206,746

4,500,900

672,104

5,120,829
742,484
507 762

ASSETS

Current assets
Cash and cash equivalents
Short-term Investments
Trade receivables,
net ofprovision for
doubttui receivabies of
Rp 523,600
(2005: Rp 241,646):
- fteiated parties

• Third parties

Other receivables,
net of provision for
doubtful receivabies of

Rp 229,581
(2005: Rp 187,094)
Inventories

Prepaid taxes
Other prepayments

16 158 841 Total current assets

102,605

24,010,367

301,917

327,602
6,519,436

217,894

769,593
11,495,558

758,648
504 405

45 008 025

Non-current assets
Resbicted cash and time
deposits

Financing receivables,
netofprovi^onfor
doubtful receivables of

Rp 769,290
(2005: Rp 926,758) .

Other receivables,
net ofprovison for
doub^t receivables of
Rp 19,112
(2005: Rp 23,103):
• Related parties

- Third pardes
Investments In associates

andjomtty controlled
enSties

Other long-term investments
Deferred tax assets
Fbred assets, net of
accumulated depreciadon
ofRp 7,775,916
(2005: Rp 6,506,866)

Goodwill

Other assets

total non-current assets

TOTAL ASSETS

*) Dinyatakan kembali, Uhat Catatan 2g. *) Asrestated, refertoNote2g

Catatan atas laporan keuangan konsotldaslan merupakan baglan The accompanying notes form an Integral part of these
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. consolidated ftianclal statements.
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk

DAN ANAK PERUSAHAAN/ANO SUBSIDIARIES

NERACA KONSOUDASIAN

31 DESEMBER 2006 DAN 2005

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

KEWAJIBAN

KewaJIban jangka pondak
Pinjaman jangka pendek
Hutang usaha:
- Pihak yang mempunyai

hubungan isfimewa
- Pihak ketiga

Kewajiban Iain-Iain
Hutang pajak
Beban yang masih harus dibayar
Kewajiban diestimasi
Bagian jangka pendek

dari hutang jangka panjang:
- Pinjaman bank dan pinjaman

Iain-Iain
- Hutang obligasi
- Hutang sewa guna usaha

Jumlah kewajiban Jangka pendek

Kewajiban Jangka panjang
Hutang usaha - pihak ketiga
Kewajiban Iain-Iain:
• Pihak yang mempunyai

hubungan istimewa
- Pihak ketiga

Kewajiban pajak tangguhan
Kewajiban diestimasi
Hutang jangka panjang, setelah

dikurangi bagian jangka pendek:
- Pinjaman bank dan pinjaman

Iain-lain
- Hutang obligasi
- Hutang sewa guna usaha

Jumlah kewajiban Jangka panjang

Jumlah kewajiban

HAKMINORITAS

EKUITAS
Modal saham:
- Modal dasar-6.000.000.000

saham dengan nilai nominal
Rp 500 (dalam satuan
Rupiah) per saham

- Modal ditempatkan dan disetor
penuh-4.048.355.314
saham biasa

Tambahan modal disetor
Selisih penilaian kembali aktiva tetap

Perubahan ekuitas anak perusahaan
dan perusahaan asosiasi

Saldo laba:
- Dicadangkan
- Belum dicadangkan

Jumlah ekuitas

CONSOUDA TED BALANCE SHEETS
AS AT 31 DECBIilBER 2006 AND 2005

(Expressed irt millions of Rupial%
unless otherwise state<9

2,024.178

1,106.121
418,661

1,454,426

324,700

17.047,660

?2a7S7fifi

22

23

24

26

2006

Catatan/
Notes 2005*

UABILITIES

2,680,483
Current llabllldes

2,932,650 13 ShorPterm loans
Trade payables:

1,102,343 14,32h 1,057,674 - Related parhas

2,748,419 14 3,389,416 - Third parties
2,030,825 15 2,145,634 Other iiabmas
485,105 7b 861,442 Taxes payable

1,167,367 16 914,867 Accrued expenses
33,988 17 14,247 Provisions

Current portion of
long-term debt

7,062,005 18 8,524,302 - Bankloans and other

loans
2,022,610 19 2,018,502 - Bonds
485185 20 310,646 - ObtigaSons under

finance teases
20,070,497 21,917,215 Total current liabilities

Nothcurrent nabltlties
763,504 14 826,103 Trade payables - third parties

Otherliabilib'es:
25,784 15.32] 31,298 - Related parties

481,076 15 569,567 - Third parties
214,037 7d 192,546 Deferred tax BabiMies
492,391 17 413,454 Pro\risions

Long-term debt, net of current

6,929,058
portton:

18 9,517,823 - Bank loans &id other

loans
1,823,519 19 2,820,822 • Bonds

20 848 885 - ObligaSons under
finance leases

11457 947 15015295 Total non-current liabilities

31.498 444 31 36.935.513 Total liabilities

4.055.080 21 3.606.606 MINOimY INTERESTS

2,024,178

1,106,121
418,661

1,231,408

224,700
1SA19 277

20,424,345

JUMLAH KEWAJIBAN

DAN EKUITAS
*) Dinyatakan kemi>ali, lOiat Catatan 2g.

Catatan atas laporan keuangan konsolldasian menqiakan bagian
yang tidak teipisahkan dari laporen keuangan konsolldasian.

Missftsit

As lesfated, referto Note 2g.

EQUITY
Share capital:
- AuOiorised-

6.000,000,000
shares vriOi par value
ofRp 500 (M Rupiah)
per share

- Issued and fu6y paid-
4,046,355,314
ordinary shares

Additional paid-in capital
Fixed assets revaluation

reserve

Changes in equity of
subsidiaries and assoa'ates

Retained eam'uigs:
• Appropriated
- Unappropriated

Total equity

TOTAL UMILtnES
AND EQUITY

The acoompan^ng notes form an Integral part of these
consolUatecl Onenetel statements.
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk

DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGIKONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2006 DAN 2005

(DInyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuall dinyatakan lain)

Pendapatan beislh

Beban pokok pendapatan

Laba kotor

Beban uaaha:

Beban penjualan
Beban umum dan adminlstrasi

Laba usaha

Pengha8llan/(beban) laln-lain:
Penghasllan bunga
Keuntungan/(kenigian) sefislh kurs
Keuntungan/(kenjgian) pelepasan

Investasi
Beban bunga
Beban Iain-Iain, bersih

Baglan atas hasil bereih
pemsahaan asoslasi dan
Jolntiy controlled entities

Laba aebelum pajak penghasllan

Beban psjak penghasllan

Laba sebelum hak minoritas

Hak minoritas

Laba bersih

Laba bersih per satnm -
dasardan diluslan
(dalam satuan Rupiah)

2008

CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2006 AND 2005

(Expressed in millions of Rupiah,
unless othe/wise stated)

55,508,135

i43.386.1031

12.122.032

(3,643,886)
i3.486.8301

17.130.7161

4.991.316

353,365
221,686

75,060

(760,726)

(369 0.37)

M79.6521

1.359.864

5.871,528

i1 380 6901

4,490,838

i77B741)

3 719 007

m

Catatan/
Notes

27,31

28,31

29

31

31

30

7c

21

34

2005'

61,731,635

i484e47S.'>1

13266 880

(3,727,984)
i3.124.9221

i68S2 9061

Net revenue

Costofrevenue

Gross profit

Operating expenses:
Sdling expenses
General and administraSve

expenses

6.413.974 Operating Income

294,889
(106,965)

(483)

(423,236)

(374.777)

2.166.562

8,205,759

i1 872 7861

6,332,973

S4(?7?fr'>

1 348

Other lncoma/(expenses):
Interest incorrte

Foreign exchange gain/(loss)
Gain^loss) on disposal of
investrrtents

Interest expense
Other expenses, net

Share of results of

associates and Jointly
controlled entities

Profit before Income tax

Income tax expenses

Income before minority
Interests

Minority Interests

Net Income

Net earnings per share -
basic and diluted
(fun Rupiah)

*) Dinyatakan kemball, IJhat Catalan 2g. *) 4$ restated, referto Note 2g

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian menipakan baglan The accompanying notes form an mtegral part of these
yang Udak teipisahkan dari laporan keuangan kcflsolidaslan. ctxtsoOdated financial statements.
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk

DAN ANAK PERUSAHAAN/AMD SUBSIDIARIES

NERACA KONSOUDASIAN
31 DESEMBER 2007 DAN 2006

(Dinyatakan dalam jutaan Ruptah,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOUDATED BALANCE SHEETS
AS AT 31 DECEMBER 2007AND 2000

(Expressed in millions of Rupiah,
unless ofhetv/ise stated)

2007
Catalan/
Notes

AKTIVA

Aktiva tancar

Kas dan setara kas

InvestasI jangka pendek
Piutang usaha, setelah

dikurangi penyisfhan
piutang ragu-ragu
seliesarRp 250.272
(2006: Rp 523.608):
- Pihak yang mempunyai

hubungan istlmewa
- Plhakketlga

Piutang laMaln,
setelah dikurangi penylsihan
piutang ragu-ragu
sebesar Rp 108.152
(2006: Rp 229.581)

Peisediaan
Pajak ditiayar di muka
Pembayaran di muka lalnnya

Jumlah aktiva lancar

Aktiva tidak lancar

Kas dan deposito beijangka
yang dibatasi penggunaannya

Piutang pemblayaan,
setelah dikurangi penylsihan
piutang ragu-ragu
sebesar Rp 934.087
(2006: Rp 769.290)

Piutang iain-tain,
setelah dikurangi penylsihan
piutang ragu-ragu
sebesar Rp 16.600
(2006; Rp 19.112):
- Pihak yang mempunyai

hubungan btimewa
- Plhakketlga

InvestasI pada perusahaan
asoslasi dan Jointly
controlladentlOes

InvestasI jangka panjang laln-lain
Aktiva pajak tangguhan
Aktiva tetap,

setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar Rp 9.526.376
(2006:Rp7.775.916X

GoodwIH
Aktiva laln-lain

Jumlah aktiva tidak lancar

JUMLAH AKTIVA

6,264.894
200,504

307,161

5,411,329
299,709

4,581,729
1,366,949
1 041.888

19.474.163

57,418

16,351,996

2006

393,241

96,371
9,771,084

1,120,680
860,581

14,127,390

674,528
S90.146

44.045.435

63.519.588

4,3Cf

4

5

6

7a

S,30g

5

9

7d

10

4,729,943
418,464

229,138

3,835,197
493,909

4,000,697
1,430,909
593.237

ASSETS

Current assets

Cash and cash equivalents
Short-tenn investments
Trade receivables,
net of provision for
doubthil receivables
of Rp 250,272
(2006;/^ 523,606;.-

- Third parties
Other receivables,
netofpravi^nfa-
doubtfoi receivables
ofRp 108,152
(2006: Rp 229,581)

inventories

Prepaid taxes
Other prepayments

15.731.494 Total current assets

90,303

17,565,047

20

356,777

263,594
8,504,290

318,271
796,335

13,030,347

710,937
561.895

42.197.796

57.929 MO

Non-current assets
Restricted cash and time

deposits
Rnamdng receivables,
net of provision for
doub^l receivables
of 934,087
(2006: Rp 769,290)

Other lec^vables,
net of provision for
doub^l receivabias
OfRp 16,600
(2006: Rp 19,112):
- Related parties

- Thirdpardes
inve^mants in associates

andjoinOy conboiied
entities

Other tong-term inve^ments
Deferred tax assets
Fixed assets, net of

accumulated depredation
OfRp 9,526.376
(200a-/7p 7,775.916)

Goodwiil
Ofoer assets

Total non-current assets

TOTAL ASSETS

Catalan alas laporankeusngankonscHdasianmenipakanbagian The accompanying ttoleslixmair Integral part of Oiese
yanglidakterpisahkandaritaporankeuangankonsotldasian. consoHdated financial statements.
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk
DAN ANAK PERUSAHAANMNO SUBSIDIARIES

NERACA KONSOUDASIAN

31 DESEMBER 2007 DAN 2006

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuall dinyatakan lain)

CONSOUDATED BALANCE SHEETS
AS AT31DECEVIBER 2007AND 2006

(Expressed in milTions of Rupiah,
unless oUienmse stated)

KEWAJIBAN

Kowajiban Jangka pendak
Pinjaman jangka pendak
Hutang usaha:
• Pihak yang mempunyai

hubungan istimewa
- Plhakketiga

Kewajiban Iain-Iain
Hutang pajak
Beban yang masih Itanis dibayar
Kewajiban diestimasi
Bagian jangka pendek

dari liutang jangka panjang:
- Pinjaman bank dan pinjaman

lain-iain
• Hutang obligasi
- Hutang sewa guna usaha

Jumlah kewajitian jangka pendek

Kewajiban jangka panjang
Kewajiban Iain-Iain;
- Pihak yang mempunyai

hubungan istimewa
- Plhakketiga

Kewajban pajak tangguhan
Kewajiban diestimasi
Hutang jangka panjang, seteiah

dikurangi bagian jangka pendek;
- Pinjaman bank dan pinjaman

Iain-Iain
- Hutang obligasi
- Hutang sewa guna usaha

Jumlah kewajiban jangka panjang

Jumlah kewajiban

HAKMINDRITAS

EKUITAS
Modal saham:
- Modal dasar-6.000.000.000

saham dengan nilal nominal
Rp 500 (dalam satuan
Rupiah) per saham

- Modal ditempatkan dan disetor
penuh-4.048.355.314
saham biasa

Tamliahan modal disetor
Seiisih penilaian kembaH aktivatetap

Penjbahan ekuitas anak perusahaan
dan perusahaan asosiasi

Saido iaba:
- Dicadangkan
- Belum dicadangkan

Jumlah ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN
DAN EKUITAS

2007

Catalan/

Notes 2006

2,574,421 11 2,932,650

1,230,113 12,30h 1,102,343

3,204,116
2,595,604
1,577,349
1,629,297
108,962

12

13

7b

14

16

2,287,741
2,030,625
485,105

1,167,367
33,968

6,060,887 16 7,522,683

1,751,845
610.569

17

IS

2,022,610
485.185

21.343.163

21,929

552,066
254,479
492,553

6,581,077

1,911,868

354.581

10165 573

31.511.736

5.045.266

2,024,176

1,106,121
416,578

1,343,741

424,700
21.g4$.S7§

26.962.594

fia.sifl.sflu

13,30i

13

74

15

16

17

IS

20

19

20

21

22

24

2,024,176

1,106,121
416,661

1,454,426

324,700
17.047.W

UABIUTIES

Current UabllWes
Shwt-tenn loans
Trade payabtos:
- f^lated parties

- Third parties

20.070.497

25,764

461,076
214,037
492.391

7,692,562

1,623,519
698.578

11-427.947

31.498.444

4.055.080

Taxes payable
Accn/ed expenses
Provisions
Current portion of

long-tenn debt
- Bank loans and odier

loans
- Bonds
- ObSgatlons under

finance leases
Total current liabilities

Nothcurrent liabilities
Other SeMldes:
- RiNatedparOes

- TNrdpatdes
Deferred tax liabilities
Provisions
Urngrterm debt net of current
porbcn:
- Bank loans arrd other

loans
• Bonds
- Obllgadons under

Onance leases
Total non-current liabilities

Total liabilities

MINORITY INTERESTS

EQUltY
Share capital:
- Authorised-

6,000,000,000
^ares wftfi par value
ofRp 500 (full Rupiah)
pershara

- Issued and My psad-
4,048,355,314
anSnary shares

Addltioral paid-in capital
Fixed assets revaluation

reserve

Changes In equity of
siAsidierles and associtrtes

Retained earnings:
- Appropriated
- Unappropriated

22.375.766 Total equity

S7.929.290 TOTAL UABIUTIES
AND EQUITY

Catalan atas laporan keuangan konsolidasian mempakan bagian The accompanying notes form an Inteffal part of these
yang tidak terplsahkan dari iapoian keuangan konsolidasian. consolidated financial slatements.

Halaman -2- Page



PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGIKONSOUDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2007 DAN 2006

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Pendapatan bsrelh

Beban pokok pendapatan

Laba kotor

Bet>an usaha:
Beban penjualan
Beban umum dan adminlstrasi

Laba usalta

Penghasllan/(tieban) lain-lain:
Penghasilan bunga
Beban bunga
(KemgianVkeuntungan selisil) kurs
Penghasilan Iain-Iain, bersih

Bagian atas hasjl berelti
perusahaan asoslasl dan
JolnSy eontrollea entlUes

Laba sebelum pajak penghasilan

Beban pajak penghasilan

Latia setwlum hak mlnoritas

Hak mlnoritas

Laba bersih

Laba Itersih persaham -
dasar dan dihisian
(daiam satuan Rupiah)

2007

-gsasa

CONSOUDATED STATEMBiTS OF INCOME
FOR THE "^^ARS ENDED

31 DECEMBER 2007AND 2O06
(Exp/Bssedin milBons of Rupiah,

unless othanmsB stete<0

70,182,960

153693.6881

16.489.272

(3.870.625)

<7.987.7861

8-501.4a6

390,185
(678,134)
(138,627)
728.170

301.694

1.830.525

10,633,605

(2.663.2181

7,970,387

Catatan/

Notes

25,29

26.29

27

29

29

28

7c

<1-451.1141 19

31

2006

55,709.184

(43.386.1031

12.323.081

(4,593,008)
(3.486.8301

(8.079.8381

Net revenue

Costofrwenue

QrossproOt

Operating expenses;
Selling expenses
General and adminlstaOve
expenses

4.243.243 Operating Income

425,073
(760,726)
221,686

494.644
340.677

1.359.864

5,943,784

(1.452.9461

4,490,838

(779.741)

Other Income/feiqienses);
Intern^ income
Inlere^ expense
Fweign exchange (lossygain
Other Income, net

Share of results of
associates and Jointly
controlled ettUOes

ProOt before income tax

Income tax expenses

Income before minority
Interests

Minority Interest

Net Income

Net earnings per share -
basic and diluted
(full Rupiah)

Catalan atas laporan keuangan konsoiklasian menipakan taglan The aooompanyirtg notes form en Integral part of dtese
yangtMakteipisahkandarilapcrenkeuangankonsolidasian. eonsolklatedffnanei^statements.
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN/A/VD SUBSIDIARIES

NERACA KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2008 DAN 2007

(Dinyatakan dalam miliaran Rupiah,
kecuall dinyatakan Iain)

CONSOUDATED BALANCE SHEETS
AS AT 31 DECEMBER 2008 AND 2007

(Exprossed in Mllions of Rupiah,
unless othenrise stated)

ASET

Aset lancar

Kas dan setara kas

Investasi jangka pendek
Piutang usaha, setelah dikurangi

penyisihan piutang ragu-ragu sebesar
Rp 114 (2007; Rp250):
- Pitiak yang mempunyai tiubungan

istimewa

Piutang Iain-Iain, setelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu
sebesar Rp 4 (2007; Rp 6)

Piutang pembiayaan,
setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu sebesar
Rp601 (2007: Rp 524)

Persediaan

Pajak dibayar dimuka
Pembayaian dimuka lainnya

Jumlah aset lancar

Asettldak lancar

Kas dan deposito beijangka
yang dibatasi penggunaannya

Piutang pembiayaan,
setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu sebesar
Rp 567 (2007; Rp 410)

Piutang lain-lain, setelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu
sebesar Rp 17 (2007: Rp 17):
- Pihak yang mempunyai hubungan

istimewa

- Pihak ketiga
Investasi pada perusahaan asoslasi dan

yofnffy conMled entities
Investasi jangka panjang Iain4ain
Aset pajak tangguhan
Properti investesi
Tanaman perkebunan, setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp 588 (2007: Rp 552)

Asettetap, setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar Rp 11.162
(2007: Rp 8.975)

Goodwin

Aset Iain-Iain

Jumlah aset tldak lancar

JUMLAH ASET

Catalan/
2008 Notes 2007

ASSETS

•  .
Current assets

8,785 4,31e 6,265 Cash and cash equivaients
67 201 Shwt-teim investments

Trade receh/abies, net of pmvision
for doubtful receivables

of Rp 114 (2007: 250):
338 5.31f 307 - Related parties

5,829 5 5,411 - Third parbes
307 6 300 Other receivables, netofprowsion

Ibr doubtful receivables

9,499
ofRp4(2007:Rp6)

9 8,685 Financing receivabies.
net of provision for
doubtful receivabies of
Rp 601 (2007: Rp 524}

8,666 7 4,582 inventories
1,107 8a 1,367 Prep^d taxes
933 1.042 Other prepayments

35.531 28.160 Total current assets

Non-current assets
92 4 57 Restricted cash and time

8,601
deposits

9 7,667 Financing receivabies.
net of provision for
doub^i reoeivablee of
Rp 587 (2007: Rp 410)

Other receivabies, netofprow'sion
for doubtful receivabies of

342
17 (2007: Rp 17):

6.31g 393 - R^ated parties

748 6 98 - Third parSes
10,636 10 9,771 Investments in associates and

jointiy controiied entmes
1,675 1,059 Oriier longrierm investments
804 8d 861 Deferred tax assets
190 62 inve^ment properties

1,937 11 1,342 f^antaSons, net of accumulated
depredabon of 588
(2007:1^^2)

18,742 12 13,005 Fixed assets, net of accumulated
depradabon ofRp 11,162

830
(2007: Rp 8,975)

675 Goodwill
612 370 Obier assets

45.209 35.360 Total non-current assets

flHTan 30 R3 ROn TOTAL Assers

Catalan atas laporan keuangan konsolldasian merupakan b^ian
yang Qdak terpiaatikan dari laporan keuangan konsolidaslan.

The accompanying notes fom an Integral part of these
conaoHdated Bnanclal statements.
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PT ASf RA INtERNAf lONAL Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN/AiVD SUBSIDIARIES

NERACA KONSdLlDASIAN
31 DESEMBER 2008 DAN 2007

(Dlnyatakan dalam miliaran Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

KEWAJiBAN

Kewajiban Jangka pepdek
Plnjaman jangka pendek'
Hutang usaha:
- Pihak yang mempunyai hubungan

Istimewa

- Pihak ketiga
Kewajiban Iain-Iain
Hutang pajak
Beban yang masih harus dibayar
Kewajiban diestlmasi
Bagian jangka pendek dari hutang jangka

panjang:
• Pinjaman bank dan pinjaman Iain-Iain
- Hutang obiigasi
- Hutang sewa pembiayaan

Jumlah kewajiban Jangka pendek

Kewajiban Jangka panjang
Kewajiban iain-lain:
- Pihak yang mempunyai hubungan

istimewa

- Pihak ketiga
Kewajiban pajak tangguhan
Kewajiban diestlmasi
Hutang jangka panjang, seteiah dikurangi

bagian jangka pendek:
- Pinjaman bank dan pinjaman lain-iain
- Hutang obiigasi
- Hutang sewa pembiayaan

Jumlah kewajiban Jangka panjang

Jumlah kewajiban

HAK MiNORITAS

EKUITAS

Modal saham:

- Modal dasar-6.000.000.000 saham
dengan nilai nominal Rp 500
(dalam satuan Rupiah) per saham

- Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 4.048.355.314 saham
biasa

Tambahan modal disetor
Selisih penilaian kembaii aset tetap
Perubahan ekuilas anak perusahaan,
perusahaan asosiasi dan jointiycontrdled
enSt^

Saldo iaba:
- Dicadangkan
- Beium dicadangkan

Jumlah ekultas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUltAS 80.740

CONSOUDATED BALANCE SHEETS
AS AT31 DECEMBER 2008 AND 2007

(Exprassed in billions of Rupiah,
unless othenvlse statai^

Catatan/

2008 Notes 2007

IMBIUTIES

Current liabilities
5,185 13 2,574 Short-term loans

Trade payables:
1,013 14,31h 1,230 • Related parties

5,802 14 3,204 - Third parties
2,830 IS 2,596 Other b'ablllb'es
1,799 8b 1,577 Taxes payable
2,393 16 1,629 Acaued expenses
67 17 109 Provi^ns

Current portion of long-term debt

5,852 18 6,061 - Bank loans and other loans

1,635 19 1,752 - Bonds
307 611 - Obligations under Onance leases

26.883 21.343 Total current liabilities

Non-eurrant liabilities

Other liabilities:
26 15,311 22 - Related parties

1,026 15 552 - Third pardes
846 8d 254 Deferred tax liabilities
828 17 493 Prowslons

Long-term debt, net of current
portion:

8,129 18 6,581 - Bank loans and other loans
2,317 19 1,912 - Bonds
108 355 - Obligations under finance lea^

13.280 10.169 Total norr-current liabilities

40.163 30 31.512 Total liabilities

7.497 20 5.045 MINORITY INTERESTS

EQUITY
Share capital:

- Authorised-6.000,000,000shares
with par value ofRp 500
(fitll Rupiah) per ̂are

2,024 21 2,024 - Issued and fully paid-
4,048,355,314 ordinary
Stares

1,106 22 1,106 Addlbonal paid-in cap'rtal
- 419 Fixed asrats revaluation reserve

923 23 1,344 Changes In equity of subsidiaries.
f associates and jolnVy contrdlad

enSSes

f^talned earnings:
425 25 425 - ̂ propri^ed

28.602 21.645 • Unappropriated

33.080 26.963 Total equity

83 SM TOTAL UABIUTIES AND EQUITY

Catalan alas laporan keuangan konsolidaslan tnenipakan bagian The accompanying notes tbmi an Integral pert of these
yang Odak terpisahkan dari laporan keuangan konsolktasian. consr^idated Unandal statements.
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN/A/VD SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2008 DAN 2007

(DInyatakan dalam mlltaran Ruplah,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOUDATED STATEMENTS OF INCOME
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2008 AND 2007

(Expressed in billions of Rupiaft,
unless otherwise stated)

Catatan/

2008 Notes 2007

Pendapatan berslh 97,064 26,30 70,183 Net revenue

Beban pokok pendapatan f75.334i 27,30 (53.694) Cost of revenue

Laba kotor 21.730 16.489 Gross profit

Beban usaha: 28 Operating expenses:
Beban penjualan (4,621) (3.871) Selling expenses
Beban umum dan administrasi (5.233) (4.117) General and administrative expenses

(9.854) (7.988)

Laba usaha 11.876 30 8.501 Operadng Income

Penghas!lan/(beban) iain-lain: Other Aicome/fexpenses):
Penghasilan bunga 655 390 Interest income
Keuntungan dari pelepasan aset perkebunan 403 34e - Gain on disposal of plantation assets
Beban bunga (513) 30 (678) Interest expense
Kenjglan sellslh kurs, bersih (246) (139) Foreign exchange loss, net
Penghasilan Iain-Iain, bersih 784 29 728 Other income, net

1.083 301

Baglan atas basil bersih perusahaan 2.404 10 1.831 Share of results of associates
asosiasi dan Jointly controlled entities and Jointly controlled entitles

Laba sebelum pajak penghasilan 15,363 10,633 Proht before Income tax

Beban pajak penghasilan (4.065) So (2.663) Income tax expenses

Laba sebelum hak minoritas 11,298 7,970 Income before minority
Interests

Hak minoritas (2,107) 20 (1.451) Minority Interests

Laba bersih 9191 6.619 Net Income

Laba bersih per saham - ^ 33 1610 Net earnings per share -
dasar dan dilusian basic and diluted
(dalam satuan Rupiah) (full Rupiah)

Catalan alas laporan keuangan konsolklaslan mempakan baglan The accompanyatg notes fonn an integral part oftliese
yang tidak tetpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. consoBdated financial statements.
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDIARIES

NERACA KONSOUDASIAN

31 DESEMBER 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam miiiaran Rupiah,
kecuall dinyatakan lain)

CONSOUDATED BALANCE SHEETS
AS AT31 DECEMBER 2009 AND 2008

(Expmssed In bilBons of Rupiah,
unlasa otharwise stated)

Catalan/

2009 Notes

ASET

Asat lanear

Kas dan setara kas
Investasi Iain-Iain

Plutang usaha, setelah dikurangi
pen]^sihan plutang ragu-ragu seliesar
109(2008:114):
• Plhak yang mempunyal liubungan

istlmewa
- Plhak ketiga

Plutang pemblayaan,
setelah dlkurangl penyislhan
plutang ragu-ragu sebesar
675 (2008:601)

Piutang laln-lain, setelah dikurangi
penyislhan plutang ragu-ragu
sebesar 23 (2008:4)

Persediaan
Pajak dibayar dimuka
Pembayaran dimuka lalnnya

Jumlah asetlancar

Aset tidak lanear

Plutang pemblayaan.
setelah dlkurangl penyislhan
piutang ragu-ragu sebesar
694 (2008:567)

Plutang laln^ain, setelah dikurangi
penyislhan piutang ragu-ragu
sebesar 17 (2008:17):

8,732
39

307

7,272
10,630

295

7,282
1,299
739

36.595

10,103

3

4

5.31g

5

6

8

9a

2008

8,785
67

338

5,829
9,499

307

8,666
1,107
933

8,601

ASSETS

Currant assets
Cash and cash equivalents
Other investments
Trade receivables, net of prevision

for doubthrl nceivabtes

of 109(2008:114):
• Retotedparb'es

- Third parties
Finattdng receivabtes,

rmtofprmisionfor
doubthrl receivables of
875(2008:601)

Other receivables, netofprovisiat
for doubtful receivables
of23 (2008:4)

trrventories

Prepaid taxes
Odar prepayments

35.531 Total current assets

Non^rrent assets

Financing receivables,
netofpro\4sionfor
doubtful receivables of
694(2008:587)

Other receivables, net of provision
for doubttiit receivables of

17(2008:17):
- Pihak yang mempunyal hubungan 958 7,31h 342 - Related pardes

Istimewa
- Pihak ketiga 96 7 748 - Third parlies

investasi pada perusahaan asoslasi dan 11,484 10 10,636 investments in associates and
Jointly controlled enOOes jointly controtted endOes

Investasi Iain-Iain 2,656 4 1,675 OOierinvestnnents
Aset pajak tangguhan 814 9d 804 Deferred tax assets
Properti investasi 217 190 Investment pn^mties
Tanaman perkebunan, setelah dikurangi 2,614 11 1,937 Plantations, netofaccumutated
akumuiasi penyusutan sebesar depreciation of 656
656(2008:588) (2008:588)

Asettetap, setelah dlkurangl akumuiasi 21,941 12 18,742 F«ed assets, netofaccumulatet
penyusutan sebesar 13.689 depre^tion of 13,689
(2008:11.162) (2008:11,162)

Goodydn 721 830 Goodwat

Aset Iain-Iain 739 704 Otfterassets

Jumlah aset tIdak lanear 52.343 45.209 Total non-current assets

JUMLAH ASET 88,938 30a R0.74fl TOTAL ASSETS

Catalan atas iaporankeuangan konsdidasian tnenipakan bagian The accompanying notes toim an Integral part of these
yang tIdaK terplsahlcan dart laporan Keuangan konaolldaslan. oonsotklated financial statements.
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDIAf^ES

NERACA KONSOUDASIAN

31 DESEMBER 2009 DAN 2008

(DInyatakan dalam miliaran Ruplah,
kecuati dinyatakan lain)

CONSOUDATED BALANCE SHEETS
AS AT31 DECEMBER 2009 AND 2008

(Expressed in billions ofRupiah,
unless otherwise staterO

2009

KEWAJIBAN

Kewajiban Jangka pendek
Pinjaman Jangka pendek
Hutangusaha:
- Pihakyangmempunyaihubungan

istlmewa
- Pihakketiga

Kewajiban Iain-Iain
Hutang pajak
Beban yang masih hares dibayar
Kewajiban dtesttmasi
Bagian jangka pendek dari hutang jangka
pai^ang:
- Pinjaman bank dan pinjaman Iain-Iain
- Surat beihaiga yang diteifoitkan
- Hutang sewa pembiayaan

Jumlah kewajiban jangka pendek

Kewajiban jangka panjang
Kewajiban Iain-Iain:
- Pihak yang mempunyai hubungan

istlmewa
- Pihakketiga

Kewajiban pajak tangguhan
Kewajiban di^tlmasi
Hutang jangka panjang, setelah dikurangi
bagian jangka pendek:
- Pinjaman bank dan pinjaman latn-lain
- Surat beiharga yang diteibitkan
- Hutang sewa pembiayaan

Jumlah kewajiban jangka panjang

Jumlah kewajiban

HAK MINGRITAS

EKUITAS

Modal saham:

- Modal dasar - 6.000.000.000 saham
dengan nBai nominal Rp 500
(dalam satuan Ruplah) per saham

- Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 4.048.355.314 saham
biasa

Tembahan modal disetor

Perubahan ekuHas anak perusahaan,
peresahaan asosiasi dan/omdy
contmlied entitles

Saklo laba;

- DIcadangkan
• Belum dicadangkan

Jumlah ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS HB.B3a

425

jiiei

39.894

2,430

Catatan/

Notes 2008

25

13 5,185

1,763 14,31i 1,013

5,515 14 5,802
3,529 15 2,830
1,403 9b 1,799
3,072 16 2,393
199 17 67

5,772 18 5,852
2,839 19 1,635
213 307

26.735 26.883

25 15.31j 26

684 15 1,026
933 9d 846
962 17 828

6,285 18 8,129
4,018 19 2,317
364 198

19,271 13.?80

40.006 30a 40.183

9,038 20 7.497

2,024 21 2,024

1,106 22 1,106
1,178 23 923

UABILmES

Currant liabilities

Short-term loans
Trade payables:

425

—2M&2

33.080

80740

- Thirdparties
Other liabiSties
Taxes payable
Accre^ expenses
Provisions

Current portion of long-term debt

• Bank loans and oOter loans
- Debt secunties in issue

• ObHgadons under Snance teases

Total current liabilities

Non-current ItebllHIea

Other liabilities:
- Related parties

- Tturd patties
Deteired tax tiabilities

Provisions

Long-term debt net of current
portion:
- Bank loans and other loans

- Debt securities in issue

- Obligations under finance teases

Total nan-current liabilities

Total liabilities

MINORITY INTERESTS

EQUITY
Share capitel:
- Autbodsed-6,000,000,000 shares

wHh par value ofRp 500
(fun Rup/ab) per share

- Issued and fully paid-
4.048.3SS.314txdinary
shares

Adctilional pakMt capital
Changes in equity ofsubsidiartes,

assotaates and telnOy controlled
entities

Retained earnings:
- Appropriated
- Unappropriated

Total equity

TOTAL UABIUTIES AND EQUITY

Catatan atas lapcran keuangan konscUdasian menipakan bagian The acoompanylng notes form an integral part of these
yang Udak teipisaltkan dari laporan keuangan konsoRdaslan. oonsolld^ed financial statements.
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN/ANO SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI kONSOUDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam mtllaran Rupiah,
kecuall dinyatakan lain)

CONSOUDATED STATEMENTS OF INCOME
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2009 AND 2008
(ExprBSsed in bilSons Rupiah,

unlBss otharwisa statad)

Catalan/
2009 Notes 2008

Pendapatan berelh 98,526 26.30a 97.064 Net revenue

Bet>an pokok pandapatan 175.7551 27.30a <75.3341 Cost of revenue

Lalrakotor 22.771 21.730 Gross profit

Beban us aha:

Beban penjualan
Beban umum dan administrasi

(4.800)

(5.215)

M0.0151

28

(4.886)
<4.9681

(0.854)

Operating expenses:
^Bing expenses
General and admlnlstraSva expenses

Laba usaha 12.755 30a 11.876 Operadng Income

Pengha8llan/(beban) lain-iain:
Penghasiian bunga
Keuntungan dari peiqualan
aset perkebunan

Beban bunga
Keunlungan/(kenjgian) sellslh kurs, berslh
Penghasiian lain^in, bersih

563

(485)
88

913

1.079

30a

29

655

403

(513)
(246)
784

1.083

Other lneome/(expmses):
Interest income

Gain on sate of plantation
assets

Interest expense
Foreign exNtange gain/Ooss), net
Other income, net

Bagian atas hasll berslh perusahaan
asoslasi dan JoinOy eontmlled anOties

2.567 10 2.404 Share ofresults of associates

and Jointly controlled entttles

Laba sebelum pajak penghasiian 16.402 15.363 Profit before Income tax

Beban paJak penghasiian /3.9581 9c <4.0851 Income tax expenses

Laba sebelum hak mlnoritas 12.444 11.298 Income before minority
Intarasts

Hak mlnoritas 12.4041 20 (2.107) Minority Interests

Laba berslh 10.040 9191 Net Income

Laba berslh per saham -
dasardandilusian

(dalam satuan Rupiah)

2.480 33 2270 Net earnings per share -
baste and tbiutad

(tell Rupiah)

Catatan alas laporan keuangan konsolldasian merupakan baglan The accompanying notes form an integral part of those
yangtMaktefpteahKandarilaporankeuanganfconsoBdaalaft oonsolidatertlinand^slatements.
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COMPANY HISTORY

Established Data : 20-Pet>-19S7

Ustjng Date : OS-Apr-ISSO

Underwriter IPO ;

PT Danarsltsa Sekurttas

Securities Administration Bureau:

PT Raya Saham Registra

Plaza CenUsi Buldlng 2nd R.

din. Jend. Sudirman Kav. 47-48 Jakarta

Phone : 252-5666

Fax : 252-502B

BOARD OF COMMISSIONERS

1- Budi Seliadharma

2. AkiraOkabe ■)
3. Anthony John Uddeil Nightingale
4. Benjamin William Keswick
5. Chiew Sin Check

S. Ojunaedi Hadisumafto *)
7. Erry Firmansyah")
8. Jor^than Chang
9. Mart! Spencer Greenberg

10. Muhamad Chatib BasrI *)
11. Soemadi Djoko Moerdjono Brotodinlngral *)
') Independent Conmisslonere

BOARD OF DIRECTORS

1. PnjonoSugiarto
2. Angky Tisnadisastra
3. Djoko Pcanoto
4. Gunawan Geniusahardja
5. Johnny Darmawan OanusasmHa
6. Simon Collier Dbcon

7. Sudirman Maman RuacH

8. Widya Wiryawan

AUOrr COMMITTEE

1. Patrick Morris Alexander

2. Kanaka Puradiradja
3. Fred B.G. Tumbuan

CORPORATE SECI^TARY

Aminuddin

HEAD OFFICE

AMD! Buiding, Jin. Gaya Motor Raya No. SSuntarll
Jakarta -14330

Phone 1(021)652-2555
Fax : <021)651-2058.651-2059

SHAREHOLDERS (July 2010}
1. Jardlne Cycle S Carriage Lknlted 2,027,686.004 : 50.09%

DMDENO ANNOUNCEMENT

Bonus Cash
Year Shares Devidand

1990 1 00.00

1990 150.00

1991 100.00

1991 125.00

1992 100.00

1993 225.00

1993 1:3

1994 80.00

ISSUED HISTORY

Type Ol Listing
1. Bonus Shares

2. CS Conversion

3. Company Listing
4. First Issue

5. Koperasi
6. Option I
7. Option I Conversion
8. Option II Conversion
9. Partial Listing

10. Rightlssue

11. Stock S[dil

12. Right Conversion

Cum

Date

05-NOV-90

02-May-91
12.NOV-91

17-Jun-92

01-Jul-93

13Nlun-94

2&vJul-94

22-Jun-95

25-Jun-96

3(KIun-97

01-Dec-03

^a^Jun-04

OI-Nov-04

1S-Jur)-05

09-Novm5

15^Jun-06

20-0ct-06

14.Jun-07

29Oct-07

28-Oct-Oe

17-Jun-09

lWun.10

Ex

Date

06-NOV-90

03-May-91

13-N0V-91

18-Jun-92

02-Jul-93

14-Jun-94

01-Aug-94
23-JUIV95

26-Jun-96

01-Jii-97

02-Deo03

29-Jur>4)4

02-NOV-04

17-Jun-05

10-NOV-05

16-Ju;v06

30-0ct-06

15-Jun-07

30-0ct-07

29-Oct.08

1&>lun-09

17-Jun-10

Recording
Date

13-NOV-90

13-May-9l

20-NOV-91

25-Jun-92

09sJul-93

21-Jun-94

Oa-Aug-94

03>lul-95

04>luf-96

09-JuL97

04-Oec-O3

OI-Jul-04

04-NOV-04

21-Jun-OS

14-NOV-05

20-Jun-06

01-Nov4)6

t9-Jun-07

01-NOV-07

31-Oct-08

22-Jun-09

21-Jutt-10

Payment
Data F/I

27-NOV90 I

10-Jun-91 F

18-Oec-91 I

24-Jul-92 F

09-Aug-93 F

21-Jul-94 F

07.Sep.94 F

31-Jul-95 F

31-Jul-95 F

29>lul-g7 F

18-Dac-03 I

14-JUI-04 F

12-No^ F

04'Jul4}5

24-NOV-05 I

04-Jul-06 F

15-NOV-06 I

03-JUI-07 F

15-NOV-07 I

14-NOV-08 I

03-Jul-09 F

05-Jid-10 F

Shares

871,912,800

280.837 T:

184,893,000 T:

30.000,000

2.500,000 T

8,637,003 T

16^03.924 T

30,903,088 T

24,805,000 T

1,453.219,775 T

1,162.831,237

262.168,650 T:

Listing
Dale

08-Sep-94
12-Mar-97

1643ec-91

04-Apr-90

18-Oec-91

16-Oct-OO

31-Jul-OI

2e-Apr-02

04-Apr-90

03-Jan-94

01-Sep-97
24-Apr-OO

Trading
Date

08-Sep-94
07-Aug-97

02-Jan-92

04-Apr-90

31-Dec-99

16-Feb.oi

2&Apr-02
25-May-04
04-00-90

21-Jan-03

01-Sep-e7
19-Jan-04

Homepage : www.astra.co.id
Email : aminuddinSat.astra.co.id



Astra International Tbk. [S] ASH

CLOSING PRICE* AND TRADING VOLUME

ASTRA INTERNATIONAL TBK. IS] VolufM
JANUARY 2006-JULY »10 flffll.Sh)

r 35

TRADING ACTMT1ES

Closing Prica
MonUi Higl) Low Close

Jsf»-06 11,550 10,050 10,400

FelXie 10,650 9,300 9,800

Uar-06 11,500 9,600 11,250

Apr-OS 13,050 10,600 11,950

May^X 12,450 9,700 9,600

Jun-06 9.950 8.550 9,750

Jld-06 10.800 9.100 9,600

Aug-06 12.050 9.650 11,100

Sep-06 12.650 11.100 12.450

Oct-OS 13,850 12,100 13,400

Nov-06 16,500 13.400 15,950

Dec-06 17,250 15,450 15,700

Volume

(Thou. Sh]

174,906

182,595

230,068

189,922

232,982

223,927

226,033

276,364

157,754

155,799

134,941

104,633

Value >■

(Million Rp) O
1.899,666 20

1,613,891 20

2,453,369 21

2,264.603 18

2,556,565 21

2,068.624 22

2,183,426.5 21

3,017.090 20

1.911,515 21

2,052,723 17
2,001,665 22

1,697,504 19

Jen 06 Jan 07 Jan 08 Jan 09 Jan 10

CHANGE OF CLOSING PRICE
MISCELLANEOUS INDUSTRY INDEX AND JAKARTA COMPOSITE INDEX

JANUARY 2006 - JULY 2010

450% 1 r 450%

1 Jakana Composiia lr>)a>
- Ulscallaneous Induslry Index
■OoalngPrlca

!>JF 300%

139,710

159,088

210.525
257,076

207,483

136,987

156,420
158.023

118,777

143.598

145,297

99,486

230,757

123,030

144,278

375.653
167,925

152,738

116,465

62,216
144,623

179,420

186.894

178,472

2,183,347 22

2,325,973 20

2,840,350 21

3,608,279 20
3,289,489 21

2,270,696 20

2,663,318 22

2.683.778 22
2.188,807 20

3,218,049 20

3,540,879 22

2,678,741 15

6,205,434 20

3,306,635 19

3,451,102 18

7,377.580 22
3.509,617 20

3.028.291 21

2,390,394 22

1,282,815 20
2,574,150 21

1,969,273 18

1.843,767 20

1,850,956 19

SHARES TRADED 2006 2007 2008 2009 JuMO

Volume (MOion Shares) 2,290 1,932 2.061 1,518 746
Value (Billon Rp) 25.921 33.692 38.790 34,080 30,823
Frequency(X) 120,949 117,791 269,595 245,961 197,716
Days 242 246 240 241 145

Price (Ruplah)
High
Low

Close

Close'

17.250 28.800 30.250 35,600 52,800

8.550 12,500 6,600 10,550 32,750
15,700 27.300 10.S5O 34,700 50,700
15,700 27,300 10.550 34.700 50,700

97,220

120,998

160,051

179,898

181,594
158.450

119.329
80,827

114,924

103,164

64,091

85.776

96,912
114,202

106,447

155,094
99.163

88,613

1,734,388 19

1,114,621 20

1,590,474 20

2,493,745 20

3.469.872 20

4,245,636 22
4.140,599 21

3.558.767 20
2,534,454 18

3,767,551 22

3.282,336 20
2,147,346 19

3,000,682 20

3,389,851 19
4,525,172 22
4,732,781 21

6,330,370 19

4,509.662 22

4,334,658 22

PERpg

PER Industry (X)
RBVPO

17.12 16.95
9.61 7.41

2.84 4.10

4.65 14.83 15.94

2.32 6.55 2.80

1.29 3.69 4.76

' ArJIusfad piKe efler comorals action


